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ABSTRAK

Agustina Ivani Silviajati, Sikap Guru Kelas 1, 2, dan 3 SD Tahun Ajaran
2001/2002 Terhadap Penggunaan Kalkulator sebagai Alat Bantu
Pembelajaran Matematika di SD, Pendidikan Matematika, Pendidikan
Matematika dan Hmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, 2003.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimanakah sikap guru terutama guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap
penggunaan  kalkulator sebagal alat bantu untuk menanamkan konsep,
memecahkan masalah, mendidik sikap percaya diri dan kreatif kepada siswa dan
pengecekan hasil operast dalam matematika?”

Penelitian ini mempunyvai tujuan untuk mengetahui sikap guru kelas 1, 2
dan 3 terhadap penggunaan kalkulator sebagai alat bantu untuk menanamkan
konsep, memecahikan masalah, mendidik sikap percaya dirt dan kretif kepada
siswa serfa untuk pengecekan hasil operasi dalam matematika.

Penelitian vang dilakukan meliputi beberapa tahap vaitu: menyusun
rencana penelitian, menyusun alat pengumpul data, uji coba alat pengumpul data,
revisi alat pengumpul dafa, pelaksanaan pengumpulan data, analisis data,
interpretasi hasil analisis data dan menarik kesimpulan.

Untuk tahap uji coba alat pengumpui data digunakan sembilan orang
responden, yaitu 3 orang guru dari SDN Karanganvar 1, 3 orang guru dan SDN
Karanganyar 2, dan 3 orang gurn dart SDN Karanganvar 3. Untuk tiap-tiap
sekotah diambil gure yang mengampu kelas 1, 2, dan 3.

Dalam pelaksanaan pengumpulan data digunakan dua puluh sembilan
orang responden, yaitu 3 orang guru dari SDN Timbulrejo, 9 orang guru dari SD
Kanisius Demangan Baru, 11 orang dari SDK Marsudinini, 3 orang dari gury SD
Kanisius Kedawung, dan 3 orang dari SD Kanisius Karangbangun.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan hasil-hasil penelitian  sebagai
berikut:

1. Jumlah guru vang bersikap positif terhadap penggunaan kalkulator sebagai

alat bantu pembelajaran matematika ada 17 orang (58,62%), vang bemkap
ragu-ragu ada 9 orang (31,03%) dan vang bersikap negatif ada 3 orang
(10,34%)).

2. Jumlah guru yang bersikap sangat positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat_bantu untpk menanamkan konsep ada 1 orang (3,45%), yang
bersikap positip ada 19 orang (65,52%), yang bersikap ragu-ragu ada 7 orang
(24,14%) dan yang bersikap negatip ada 2 orang (6,90%.

3. Jumiah guru yang bersikap positip ferhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk memecahkan masalal ada 18 orang (62,07%),vang bersikap
ragi-ragu ada 7 orang (24,14%) dan vang bersikap negatip ada 4 orang
(13,79%).

4. Jumlah guru vang bersikap sangat positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang (6,90%), yang

e
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bersikap positip ada 16 orang(55,17%), yang bersikap ragu-ragu ada 9 orang
(31,03%) dan yang bersikap negatip ada 2 orang (6,90%).

5. Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk menyelesaikan suatu operast dan pengecekan hasil operasi ada
19 orang (65,52%), yang bersikap ragu-ragu ada 8 orang (27,59%) dan yang
bersikap negatip ada 2 orang (6,90%,).

vii
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ABSTRACT
Agustina Ivani Silviajati, Attitudes of the teachers of the first, second and
third year elementary school students toward the use of calculators as an aid
for the learning of mathematics in the elementary school in the 2001/2002
school year, Mathematics Education Study Program, Mathematics and
Science Education Department, Sanata Dharma University, 2003,

The problem in this research was formulated as follows; * What are the
attitudes of the teachers of the first, second and third vear elementary school
students toward the use of calcufators as an aid for understanding concepts,
solving problems, fostering confident and creative thinking and checking results
of operations in mathematics.

This research was aimed at knowing the attitudes of the teachers of the
first, second and third year clementary scheool students toward the use of
calculators as an aid for undersinding concepts, solving problems, fostering
confident and creative thinking and checking results of operations m mathematics.

This research mwvolved some steps, namely: arranging research plan,
arranging data gathering tools, trying out the instruments, revising the
instruments, gathering the data, analyzing the data, interpreting the results of data
analysis and making conclusions.

I the trying out of the instruments, there were 9 respondents; they were 3
teachers from SDN Karanganyar 1, 3 teachers from SDN Karanganyar 2, and 3
teachers from SDN Karanganyar 3. For each school, the teachers who taught first
year students, second year students, and third year students were used as research
subjects.

In the process of data collection, there were 29 respondents, They were 3
teachers from SDN Timbulrejo, 9 teachers from SD Kanisius Demangan Baru, 11
teachers from SDK Marsudirini, 3 teachers from SD Kanisius Kedawung, and 3
teachers from SD Kanisius Karangbangun.

As a whole, the conclusion that could be made were as follows:

1. There were 17 teachers (58.62%) who had positive attitudes toward the use of
calculators as an aid in learning mathematics, 9 teachers (31.03%) were unsure,
and 3 teachers (10.34%) had negative attitudes.

2. There was only one teacher (3.45%) who had a very positive attitude toward
the use of calculators as an aid in understanding concepts; 19 teachers
(65.52%) had positive attitudes; 7 teachers (24.14%) were unsure; and 2
teachers (6.90%) had negative attitudes.

3. There were 18 teachers (62.07%) who had positive attitudes foward the use
calculators as an aid in solving problems; 7 teachers (24.14%) were unsure; 4
teachers (13.79%) had negative attitudes.

4. Two teachers (6.90%) had very positive attitudes toward the use calculators as
an aid for fostering confident and creative thinking; 16 teachers (55.17%) had
positive attitudes; 9 teachers (31.03%) were unsure; 2 teachers (6.90%) had
negative attitudes.

viid
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5. Nineteen teachers (65.52%) had positive attitudes toward the use of calculators
as an aid for checking the results of operations; 8 teachers (27.59%) were
unsure; and 2 teachers (6.90%) had negative attitudes.
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BABI
"Pendahuluan
A. Latar Belakang

Kalkulator atau mesin hitung telah ada sejak sekitar tahun 1623 (Moursund,
1981:13), namun itupun masih sangat sederhana dan bahkan belum banyak
mendapatkan perhatian dar masyarakat pada waktu itu. Para ahli terus berusaha
untuk mengembangkannya sampai sekarang. Saat int berbagai kalkulator dengan
merk, tipe dan ukuran dijual bebas hampir di setiap toko, sehingga kalkulator
telah menjadi barang yang biasa dalamm kehidupan sehari- hari,

Dalam dunia pendidikan lebih—lebih dalam pendidikan matematika, kalkulator
menjadi alat bantu vyang sampai Ssaal Ini cenderung banyak dihindari
penggunaannya oleh para guru. Dalam pembelajaran matematika di SMU, ada
siswa yang menggunakan kalkulator sebagai alat bantu bagi mereka dalam
mengerjakan soal-soal matematika, Hal ini dapat dibenarkan sejauh kalkulator itu
tidak disalahgunakan untuk keperluan lain selain menyelesaikan soaj-soal
matematika tersebut. Kecenderungan untuk menyalahgunakan penggunaan
kalkulator membuat gure kadang-kadang melarang  siswa-siswa  untuk
menggunakan kalkulator.

Di SLTP kalkulator juga sudah lazim digunakan oleh siswa. Mereka biasa
menggunakannya uniuk mencari nilai logaritma, misal log2, log3, mencari nilai
sinus, kosinus dan tangen dari sudut-sudut yang tidak istimewa, misal sin 20°,
cos 67° dan tan 58° lika kalkulator yang mereka miliki adalah kalkulator sains, -

biasanya siswa menggunakannya untuk menyelesaikan soal-soal dengan rumus-
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rumus vang telah terprogram dalam kalkulator tersebut, seperti: rumus-rumus
dalam statistika,

Penggunaan kalkulator di kelas sebagal alat bantu pembelajaran dan alat
hitung masih menjadi topik yang kontroversial lebih-lebih di tingkat SD. Dapat
dipahami bila diantara para orang tua dan guru ada yang berperasaan ceimas atau
khawatir bila kalkulator diterapkan di SD. Banyak guru takut siswa akan
tergantung dengan penggunaan Kalkulator dan siswa menjadi malas untuk
menghitung sendiri secara manual.

Banyak orang tua siswa yang marah bila melihat anaknya menggunakan
kaikulator. Hal ini dapat dimengerti mengingat siswa pada tingkat SD sedang
dalam proses pembentukan pola berpikir, pembentukan dan pemahaman konsep-
konsep dasar yang nantinya akan digunakan pada tingkat atau jenjang pendidikan
yang lebih tinggl. Berdasarkan pemikiraan tersebut, para orang tua menjadi sangat
selekuf terhadap berbagai alat bantu yang digunakan oleh anak dalam proses
pembentukan dan pemahaman konsep-konsep dasar.

Kekhawatiran yang lain adalah siswa menjadi malas untuk melatih
ketrampifannya di dalam berhitung. Karena dengan menggunakan kalkulator
waktu yang dibutuhkan akan lebil cepat bila dibandingkan jika mereka harus
menghitungnya secara manual,

Padahal kalau kita mau lebih bijaksana memahami kenyataan bahwa hampir
tidak ada pemikiran matematika, vaitu dalam pengerj‘aan hitungan, yang
dihafalkan tanpa berpikir. Banyak hal nyata dari matematika datang sebagai hasil

pemahaman atas pertanvaan yang akan dijawab, mengetahu bagaimana masalal
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itu, memutuskan operasi mana vang sesuai uniuk menyelesaikan ma.salah dan
menentukan langkah yang tepat untuk menyelesatkan masaial itu. Kalkulator
adalah alat yang mudah digunakan siswa untuk membantu memecahkan masalah.
Siswa dapat mmenggunakan kalkulator untuk menghitung sejumiah perhitungan
dengan lebih cepat sehingga siswa tidak meniadi bosan. Selain ifu, siswa juga
dapat belajar berbagai manipulasi aljabar dengan menggunakan kalkulator. Bila
digunakan dengan tepat, kalkulator akan menmgkatkan minat siswa untuk belajar
dan berpikir.

Pemahaman-pemahaman seperti inilah vyang haras terus digali dan
dikembangkan untuk mengubah sikap dan pandangan gurua serta orang tfua tentang
kalkulator. Selama ini 1ﬁereka berpikir negatif tentang kalkulator karena
pengetahuan dan wawasan mereka tentang kalkulator kurang atau bahkan mereka
mengerti hanya sebatas sebagai alat hitung saja. Keterbatasan pemikiran itulah
yang harus dicarikan jalan keluar demi kemajuan dan perkembangan bersama.
Mereka harus tahu bahwa ada sist yang positip dari penggunaan kalkulator,

Untuk memperbaiki situasi yang ada, khususnya dalam kaitannva dengan
penggunaan kalkulator di SD, kiranya perlu diteliti terlebih dahulu situasi vang
berkaitan dengan pemakatan kalkulator. Dalam hal ini, pertama-tama perlu
diketahui sikap guru SD terhadap kalkulator sebagal alat bantu pembelajaran

matematika.
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B. Perumusan Masalah

Berdasatkan latar belakang di atas, maka masalah vang akan diteliti
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah sikap gura SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika khususnya di SD?

Masalah pokok di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sikap guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep kepada siswa ?

2. Bagaimanakah sikap guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat untuk membantu memecahkan masalah {(bukan
masalah yang berkaitan dengan perhitungan suatu operasi) ?

3. Bagaimanakah sikap guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik sikap percaya diri dan kretif
bagi siswa ?

4. Bagaimanakah sikap guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu pengecekan hasii operasi ?

Dengan adanya rumusan permasalahan tersebut, maka dapat dilakukan
penelitian untuk penulisan skripsi mi, sehingga pada gilirannya dapat ditentukan
langkah-langkah untuk perbaikan situasi lebih Ianyut, khususnya yang menyangkut

penggunaan kalkulator di SD.
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C. Tujuan Penelitian

Penulisan skripsi inl mempunyal tujuan sebagai berikut:

1

Mengetahui sikap guru kelas 1, 2 dan kelas 3 SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagat alat bantu untuk menanamkan konsep kepada siswa.
Mengetahui sikap guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagal alat untuk membantu memecahkan masalah (soal
ceria).

Mengetahui sikap guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik stkap percava diri dan kreatif
kepada siswa .

Mengetahui sikap guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan

hasil operasi.

D. Pembatasan Masalah Penelitian dan Tujuan Penelitian

Masalah penelitian dan tujuan penelitian tersebut di atas tidak dikenakan pada

para guru kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 pada umumnya, tetapi dibatasi hanya pada

sejumlah guru SD kelas 1, kelas 2 dan kelas 3 dari berbagai sekolah yang diteliti

pada penelitian ini, yang disebutkan pada bab Ifl. Dengan demikian, kesimpulan

dari penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara meluas pada

semua guru SD kelas 1, kelas 2 dan kelas 3. Sekalipun demikian, hasii penelitian.

ini diharapkan dapat memberikan perkiraan atau indikasi mengenai sikap guru-
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guru SD kelas 1, kelas 2 dan kelas 3 pada sekolah yang digunakan untuk

penelitian mengenail penggunaan kalkulator dalam pembelajaran matematika.

E. Pembatasan Istilah
Untuk menyamakan persepsi terhadap apa yang akan dibicarakan tebih lanjut

didefimsikan istilah—istilah berikuat ini

1. Sikap

Sikap adalah kecenderungan untuk menerima atau menolak sesuatu obyek |
berdasarkan penilaian terhadap obyek itu sebagar hal vang berguna atau berharga
atau tidak berguna atau tidak berharga (Winkel, 1987 : 228) . Ada kecenderungan
vang menganggap bahwa sikap 1t merupakan faktor vang tepat untuk
meramalkan perilaku yang akan datang.
2. Alat bantu

Inti permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah kalkulator sebagai alat
bantu pembelajaran. Dalam hal mi, alat bantu tersebut digunakan untuk membantu
manusia dalam berpikir, untuk kepentingan sendiri dan untuk membantu bidang
studi fain. Dengan bantuan kalkulator, diharapkan pola pikir manusia tersebut

menjadi logis, kritis, praktis dan berjiwa kreatif.

I. Manfaat Penelitian
Matematika berkaitan dengan cara manusia berpikir. Matematika menyajikan
suatu cara bagaimana manusia itu berpikir sehingga keabsahan dari pemikirannya

tidak diragukan fagi.
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Dalam matematika, untuk menyelesaikan soal digunakan cara-cara klwsus dan
jika perlu untuk mempermudab mencari ipenyelesaiannya digunakan alat bantu,
seperti kalkulator,

Adapun manfaat penulisan penelitian ini, antara lain ;

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan guru mengenal pengetahuan tentang
penggunaan kalkulator.

2. Hasil penelitian i dapat digunakan sebagal bahan pertimbangan untuk
memberikan variasi pengajaran,

3. Bagi guru penelitian ini dapat digunakan untuk mencari jalan yang efektif dan
efisien dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran matematika |

4. Penelitian ini sebagai langkah.awal untuk mengetahul bagaimana sikap guru
terhadap penggunaan kalkulator. yang dapat ditindaklanjuti dengan penelitian
berikutnya.

5. Bagi calon guru penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan
yang nantinya dapat digunakan dalam pembelajaran.

6. Bagi pembaca yang tertarik pada bidang penelitian, penelitian ini dapat
digunakan sebagai pertimbangan maupun perangsang bagi penelitian—

penelitian lebih lanjut.
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BAB I

Landasan Teori

Kaikulator pada saat ini sudah bukan merupakan barang langka dalam
kehidupan sehari-hari. Pada jaman lampau, sebelum ada alat hitung, orang-orang
menggunakan benda-benda di alam sebagal alat Bantu berhitung seperti batu,
kayu. arang, dan lain-lain. Setelah muncul sistem bilangan Hindu-Arab, maka
mulal muncul berbagai macam tabel yang disusun untuk memudahkan orang
dalam menghitung.

Pada taliun 1617, John Napier mengeluarkan buku yang dideskripsikan
dengan menggunakan “balok atau tulang”™ untuk menunjukan perkalian dan
pembagian pada bilangan. Mesin hitung pertama kali sukses dibuat pada tahun
1623 oleh Withem Schickard. Pada tahun 1671, Gottfried Leibniz membuat mesin
yang dapat digunakan untuk operast penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagan. Sejak saat itu, kalkulator banyak mengalami pembaharuan sampal
saat 1mi.

Saat 1 kalkulator sudah bukan merupakan barang baru dalam kehidupan
sehari-hari. Namun demikian, penggunaan kalkulator sebagai alat bantu
pembelajaran, dalam dumia pendidikan di Indonesia, masih banyak dihindari oleh
para gury, terutama guru-guru di Sekolah Dasar. Skripst ini mencoba mengupas
bagaimana sikap guru, terutama guru kelas 1, 2. dan 3 SD, terhadap penggunaan

kalkulator sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika di tingkat SD.
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Masalah pokok yang akan dikaji adalah bagaimana sikap guru SD terhadap
penggunaan kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran matematika.

Untuk mengkaji masalah—masalah tersebut di atas terlebih dahulv ada
beberapa bal yang perlu diperjelas, misalnya tentang teori-teorn yang mendukung
perkembangan mental siswa, teort tentang sikap, metode pemecahan masalah dan
contoli—contoh  penggunaan kalkulator sebagai alat banta pembelajaran.
Penjelasan-penjelasan mengenai hal tersebut akan diuraikan lebib lanjut dalam

pasal-pasal di bawah ini.

A, Beberapa Teori yang Terkait

Sampal saat ini belum ada kesepakatan di antara para pendidik dan para ahli
teori belaiar mengenai sifat alami pengetahuan dan bagaimana anak mengenal
sesuatu. Sebagian percaya bahwa pengetahuan diwariskan kepada anak-anak oleh
guru, sedangkan sebagian yang lain percaya bahwa pengetahuan sudah ada dalam
diri manusia dan yang diperlukan agar perkembangan intelektualnya dapat
berlangsung hanya agar anak tersebut dewasa (mature) . Jean Piaget, seorang ahli
epistemologi dari Swiss, percaya bahwa pengetahuan diperoleh ketika anak—anak
berinteraksi dengan lingkungannya. la berpendapat bahwa pengetalnan dibangun
dalam diri setiap orang melalui keterlibatannya secara aktif dengan orang lam,
benda-benda ataupun ide-ide di hngkungan sekitarnya. (Marks, Hiatt, Neufeld,

19835).
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1. Teori Perkembangan Intelektual Menurut Piaget

Piaget selalu tertarik baik terhadap _iawab‘an yang salah dari scorang anak
maupun terhadap jawaban vang benar. Pola pikir yang mendasari jawaban itulah
yang dipakai dan dipelajarinya untuk melihat sistem apa vang digunakan anak
tersebut. la menemukan ada empat tingkat perkembangan kognitif sejak lahir
sampai dewasa (Copeland, 1974 : 24). Tingkat— tingkat perkembangan tersebut
adalah;

a. Periode sensori motor, sejak lahir sampai kira —kira 2 tahun.

b, Periode berpikir pragperasional, kira ~kira 2 sampa 7 tahun.

¢. Periode berpikir operasional konkrit, kira —kira 7 sampai 11 tahun.
d. Periode berpikir formal, kira —kira 11 tahun ke atas.

Seorang anak pada periode praoperasional akan memberi respon yang berbeda
terhadap tugas—tugas tertentu dibandingkan dengan anak pada tingkat operasional
konkrit. Lebih lanjut, permulaan dari berbagai tingkat tersebut dapat berbeda-
beda pada setiap anak dan tingkat-tingkat itu bersifat berurutan (sekuensial) serta
bertumpang tindih. Struktur—strukfur untuk tingkat sebelumnya terintegrasi dan
termasuk sebagai bagian dari tingkat—tingkat berikutnya. Berikut ini sedikit uraian
mengenai tingkat-tingkat perkembangan tersebut.

a. Tingkat Sensori Motor

Tingkat sensort motor menempati dua tahun pertama dalam kehidupan.
Selama periode ini anak mengatur alamnya dengan indera-inderanvya (sensori) dan
tindakan-tindakannya (motor) . Selama periode ini, bayi tidak mempunyaj konsep

“obiect permanence”, Bila suatu benda disembunyikan, ia tidak bisa
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menemukannya . Ketika pengalamannya bertambah sampai akhir periode ini, bayi
mulal menyadari bahwa benda-benda yang disembunyikan itu masih ada. Konsep-
konsep vang tidak ada pada waktu lahir, seperti konsep-konsep ruang, waktu,
kausalitas, berkembang dalam pola-pola perilaku anak,
b. Tingkat Praoperasional

Tingkat ini antara umur 2 hingga 7 tabun. Periode ini discbut praoperasional
karena pada uimur ini anak belum mampu melaksanakan operasi-operasi mental |
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan lain-lain.

Tingkat ini terdiri atas dua sub tingkat, sub tingkat pertama antara 2 sampai 4

tahun yang disebut sub tingkat pra logis dan sub. tingkat kedua antara wmur 4 ~ -

sampai 7 tabun yang disebut tingkat berpikir intuitif. Pada tingkat pra logis,
penalaran anak adalah transduktif, vaitu mepalar dari khusus ke khusus, Cara
berpikir deduktif adalah menalar dart umum ke khusus, Kebalikan dart deduktif
adalah induktif, yaitu: mengambil generalisast dari hal-hal yang khusus. Menurut
Piaget, pada tingkat pra fogis penalaran si anak bukan induktif bukan pula
deduktif. Mereka bergerak dan khusus ke khusus (transduktif) , tanpa menyentuh
pada yang umum. Anak melibat suatu hubungan antara hal-hal tertentu yang
sebenarnya tidak ada. Piaget menyebut ini penalaran transduktif (Dahar, 1989).
Anak pada tingkat pra operasional fidak dapat berpikir reversibel, yaitu
kemampuan berpikir kembali pada titik permulaan menuju pada satu arah dan
mengadakan kompensasi dengan menuju pada arah yang berlawanan. Operasi
matematis yang reversibel, ditunjukkan oleh : 5+ 7= 12dan 12 -7 = 5 | Pada

operasi tersebut anak mungkin dapat menjawab dengan tepat, tetapi anak tidak
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dapat menunjukkan hubungan diantara keduanya | vaitu bahwa kedua operasi itu
saling berkebalikan.

Sifat lain dari anak yang berada pada periode pra operasional adalah sifat
egosentris, vang berarti anak mempunyvai kesulitan untuk memahami keadaan
orang lain. Selanjutnya anak pra operasional lebih memfokuskan diri pada aspek
statis tentang suatu peristiwa. Ia berpendapat bahwa benda-benda itu berbeda bila
kehhatannya berbeda, misalnya kita ambii dua baris kelereng yang banyaknya
sama, yaitu 8 buah; pada baris pertama kelereng disusun rapat dan pada baris
kedua kelereng disusun agak jarang. Anak pada tingkat pra operasional tidak

~dapat menjawab bahwa kedua barisan itu sama banyak.
¢. Tingkat Operasional Konkret

Tingkat ketiga teori perkembangan intelektual dari J. Piaget adalah tingkat
operasional konkret. Tingkat ini adalah tingkat dimana pada umumnya anak-anak
SD ada. Oleh karena itu, sudah semestinya guru-guru SD mengetahui betu) tingkat
ini, yaitu mengetahui kemampuan apa yang sudah dimiliki anak pada tingkat ini
dan kemampuan apa yang belum dimilikinya.

Tingkat ini merupakan permulaan anak dapat berpikir rasional. Ini berarti anak
memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkan pada masalah-masalah
konkret, bukan operasi formal. Anak belum dapat berurusan dengan materi-materi
abstrak, seperti hipotesis. Anak pada periode ini dapat menyusun suatu seri obyek
dalam urutan, misalnya mawman dari kayu atau lidi. Selama periode in: bahasa juga

berubah. Anak menjadi kurang egosentris dalam berkomunikasi. Mereka berusaha
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mengertl orang lain dan berusaha mengemukakan perasaan serta gagasan-gagasan
mereka pada orang dewasa, seperti orang tua , guru dan teman.

Anak pada tingkat perkembangan i senang sckali memanipulasi benda-benda
konkret unfuk membuat model, membuat alat mekanis, dan lain-lain. Karena itu,
periode mi adalah saat yang tepat bagi kita untuk menyediakan beraneka ragam
benda yang dapat dimanipulasikan untuk memperkaya pengalamannya, sehingga
kreativitasnya tumbuh dengan subur. Benda itu misalnya kalkulator, dengan
kalkulator anak dapat berkreasi. Dengan mencoba-coba kalkulator anak dapat
sampai pada kesimpulannya sendiri tenfang sesuatu yang meskipun kadang belum
benar, tetapi hal itu dapat memperkaya pengalaman mereka. Dengan banyak
pengalaman vang mereka miliki, maka semakin cepat pula anak mengalami proses
kematangan dalam proses berpikir.

Pada akbimyva, pada tingkat ini anak dapat memberikan alasan deduktif dan
induktif tetapi mastih terbatas, misalnya langkah-langkal pembuktian pada induksi
matematika masih dianggap kejadian yang terpisahi-pisah, Anak masih jarang
dapat membuat definisi desknptif yang tepat, baru dapat menghafal definisi
buatan orang lain.

d. Tingkat OQperasional Formal

Pada periode it anak sudah dapat menggunakan operasi-operasi konkretnya
untuk membentuk operasi-operasi vang febih kompleks. Kemajuan wtama pada
anak selama penode iny adalah babwa mereka ndak periu berpikir dengan
pertolongan benda-benda atau peristiwa—peristiwa konkret, tetapi ia sudah

mempunyai kemampuan berpikir abstrak.
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Hasil-hasil penemuan Pilaget ini diharapkan dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi kemampuan siswa, antara kemampuan apa yang sudah dimiliki
siswa dan kemampuan apa yang belum dimiliki. Guru diharapkan dapat
memberikan pengajaran dengan metode-metode yang tepat dan sesual dengan
tingkat perkembangan yang dimhk oleh siswa, Contol: jika tingkat
perkembangan intelektual anak itu pra operasional maka ia belum memahami
tentang hukum kekekalan, bilangan ., materi (zat), panjang, luas dan seterusnya,
sehingga bila kita mengajarkan penjuinlahan kepada siswa, besar kemungkinan
siswa tidak akan berhasil karena belum mengerti. Siswa pada tingkat operasional
konkret sudah dapat memahami hukum kekekalan, bilangan, materi, panjang, luas
dan berat, tetapi ia belum dapat berpikir secara dedukuf. Karena itu, supaya siswa
dapat belajar dengan pengertian, maka pada tingkat ini siswa jangan diberi
pelajaran secara dedukuf, Hal yang penting bagi gwu adalah harus mengetaluu
kesiapan anak per anak,

2. Pemecahan Masalah

Siswa pada suatu ketika baik dalam hidupnya maupun dalam pelajaran di
sekolah pasti akan menghadapi soal-soal vang penting dan sukar, Soal atau
masalah-masalah itu menghendaki metode-metode pemecahan yang original.
Siswa harus mengetahui bagaimana mendefinisikan dan menganalisis data yang
dimilikinya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. [tulah hasil akhir yang
sebenamya diharapkan dar suatu proses belajar. Meskipun dalam hal ini,
matematika bukan penanggung jawab tunggal, tetapi kecenderungannya

mempunyai sumbangan yang penting dalam menganalisis data dan memberikan
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pola-pola bagi cara-cara yang diperlukan dalam pemecahan masalah. Di dalam
matematika, struktur pemecahan masalahnya lebih terhhat bila dibandingkan
 dengan bidang-bidang yang lai.

Sebelum lebih jauh membicarakan tentang pemecahan masalah ada baiknya
terlebih dahulu kita definisikan apa vang dimaksud pemecahan masalah. Masalah
adalah situasi dimana orang memerfukan sesuatu dan tidak segera tahu apa yang
harus dilakukan untuk menyelesaikannya (Reys, Suvdam, Smith, 1998) atau
masalah adalah sesuatu yang dapat dipahami tetapi yang tidak tersedia
jawabannya dengan segera (Marks,Hiatt, Neufeld,1983),

Tidaklah mengherankan bahwa dalam setiap soal ada kesulitan, dan kesulitan
ini mengharuskan siswa mengembangkan wawasan dan pengetahuan baru ataupun
prosedur yang baru. Dari sudut pandang inilah, siswa yang dapat menemukan
jawaban dart suatu soal yang memerlukan suatu cara atau prosedur vang
sebelumnya tidak dikuasainya dikatakan telah memecahkan masalah atau soal
(Marks, Hiatt, Neufeld, 1985).

Untuk mendapatkan ketrampilan pemecahan masalah, siswa harus mempunyai
banyak pengalaman dalam pengerjaannya. Penelitian menunjukkan balwa siswa
yang sering berlatih untuk memecahkan masalah mendapat nilai lebih tingg
dalam pemecahan masalah daripada siswa yang tidak berlatih, sehingga seorang
siswa yang mempunyai keberanian untuk memberikan penyelesaian pada tugas
atau soal yang tidak mercka kuasai dikatakan bahwa siswa telah memecahkan

masalah ity (Reys, Suydam, Lindquist. Smith, 1989} atau pemecahan masalal
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adalah suatu proses kerja keras untuk mendapatkan dan mencapai suatu tujuan
tertentu (D’ Augustine, Smith, 1992).

Dengan memandang pemecahaan masalal sebagai suatu hal untuk mempelajan
cara-cara mengatasi suatu masalah, siswa mempunyat pengalaman vang kava
dalam hal mencoba-coba dan mempunyai kesempatan untuk menemukan berbagal
ide bagi dirinya sendirt,

Sepera setelah siswa belajar matematika, mercka dibert soal cerita. Melalui
soal cerita diharapkan dapat membantu mereka untuk mengenal situasi vang
memerlukan operasi matematika yang sedang mereka pelajari. Mereka harus
dibimbing untuk mengerti bahwa mereka tidak hanya memecahkan suatu soal
tertentu, tetapi belajar bagaimana memecahkan soal itu secara umum, Sikap i
dipandang perlu agar siswa dapat memusatkan perhatian pada prosesnva maupun
pada jawaban soalnya.

Dalam bukunya, George Polya (1973) mengatakan ada empat tahapan dalam
pemecahan masalah, yaitu
1). Memahami persoalan atau masalah.

2). Membuat rencana untuk pemecahannya

3). Menyelesaikan rencana

4). Melihat kembali untuk mengecek kebenaran penyelesaian

Namun dalam pemecahan masalah yang sesungguhnya tidaklah semudah

membuat tahapan-tahapan seperti di atas. Siswa perfu mendapat bimbingan dan

guru.
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Bila sebuah soal diajukan dalam situasi yang tidak biasa dikenal oleh siswa.
hubungan-hubungan matematika yang scharusnya tampak jelas bagi mereka dapat
terhalang dan tidak kelihatan. Kesulitan itu dapat diatasi dengan pertama-tama
menterjemahkan soal itu ke dalam situast yang sudah dikenal, sehingga hubungan-
hubungannya menjad: jelas dan baru kemudian menyelidiki situasi soal semula.
Misalnya, bila soal semula menanyakan waktu yang diperiukan oleh sebuah roket
untuk menempuh perjalanan ke Venus, mungkin banyak anak yag mengalami
kesulitan dalam menggambarkan data yang ada. Pengucapan kembali soal itu
menjadt waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak antara dua kota dengan
mobil, mungkin akan memperjelas hubungan-hubungan yang ada. Dengan
demikian hubungan-hubungan yvang sama dapat ditemukan datam soal semula.

Demikian juga soal-soal yang tidak jelas akan menjadi jelas bila ditiustrasikan
dengan gambar-gambar. Gambar-gambar itu bisa diperoleh dar buku-buku arau
dan majalah-majalah. Misalnya kelas sedang memecahkan soal yang berhubungan
dengan belanja untuk kebutuhan sekolali. Dan berbagai sumber , mereka dapat
menggunting  gambar-gambar atau  artikel-artikel yang disebut dalam soal.
Diharapkan mereka yang tadinya fidak dapat mengerjakan soal-soal semacam itu
menjadi dapat mengerjakannya dengan bantuan dari guru.

Guru harus membimbing untuk memilihkan berbagal pengalaman untuk
membantu siswa memahami peristilahan dan situasi soal. Anak yang berhasil
mengambil manfaat dari pengalaman 1tu membangun koleks: keterangan vang
luas yang memungkinkan mereka memahami scal-soal yang dihadapinya dengan

segera.
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Setelaly siswa dianggap cukup mampu memahami soal vang ada, jangkah
selanjutnya adalah membuat rencana pemecahan terhadap soal tersebut. Misalnya
jika soal cerita tersebut mengenai penjumlahan dua bilangan, maka setelah siswa
metmnahami soal tersebut siswa diharapkan inampu menuliskan model matematika
untuk kemudian dican penyelesaiannya.

Contoh berikut mengilustrasikan bagaimana kalimat matematika digunakan
dalam pemecahan masalah: halaman parkir di suatu swalayan mempunyai 25 baris
parkir, yang masing- masing dapat memuat 16 mobil. Pada pukul 11.00, 11 baris
penuh dan sisanya masih kosong. Berapa banyak mobil masilh dapat diparkir di
tempal parkir itu 7
1. Begitu mereka memahami pertanyaannya, siswa diharapkan akan membuat

pemyataan atau membuat sebuah gambar yang dapat dipandang sebagai tahap

pertama dalam mengembangkan model soal itu. Siswa mungkin berpikir,

“Jumlah total tempat parkir dikurangi dengan banyaknya yang terisi sama

dengan banyaknya yang belum terisi”.

2. Siswa kemudian diharapkan dapat menuliskan persamaannya. Mereka
mengganti kata-kata dalam pemyataan itu dengan lambang bilangan dan
huruf Jika n menyatakan banyaknya tempat parkir yang belum terisi, maka
n=(25x16)-(11 x 16)

3. Kemudian siswa mengerjakan perhitungan. Dalam kertas lain mercka
menghitung perkalian 25 x 16 dan 11 x 16 untuk kemudian dikurangkan atau
mereka bisa menggunakan kalkulator, sehingga diperoleh:

n={25x16)~ (11 x16)
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n=400-176

n=224
4, Mereka melengkapi jawabannya dengan sebuah pernyataan, ” Masih tersisa

224 tempat parkir kosong™.

Sejauh ini siswa telah menganalisis data dan sampai pada sebual jawaban, Di
dalam pekerjaan sesungguhnya, siswa diharapkan selalu memeriksa setiap
perhitungan dengan hati-hati. Kebiasaan memeriksa hasil perhitungan adalah
sesuat vang penting untuk dikembangkan, namun kenyataannya siswa akan
menghindarinya bila mungkin.

3. Teori tentang Sikap

Pada Bab I tentang pembatasan istilah telah diungkapkan sedikit mengenai
definisi sikap. Dalam sub bab ini akan dijabarkan tentang pengertian sikap dan
teori yang berhubungan dengan sikap.
a. Definisi Sikap

Menurut ahli psikologi Louis Thurstone (perintis di bidang pengukuran
sikap) dan Charles Osgood sikap adalah suatu bentuk reaksi atau evaluasi
perasaan. Sikap seseorang terhadap objek adalah perasaan mendukung atau
memihak (favorable) ataupun perasaan tidak mendukung (tak favorable) objek
tersebut (Azwar, 1988 : 3). Hal senada juga dikatakan oleh Winkel bahwa sikap
adalah kecenderungan untuk menerima atau menolak sesuatu objek berdasarkan
penilaian terhadap objek itu sebagai hal yang berguna atau berharga atau tidak

berguna atau tidak berharga  (Winkel |, 1987 : 228).

.
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Definisi yang lebih kompleks dikatakan oleh Gordon Allport (seorang psikolog
sosial dan kepribadian) bahwa sikap merupakan suatu kesiapan vaitu
kecenderungan potensial untuk bereaksi apabila individu dihadapkan pada suatu
stimulus vang menghendaki adanya respon (Azwar , 1988: 3).
Dalam pengukuran sikap, pernyataan—pernyataan sikap dan soal - soal kuesioner
yang berupa pernyataan setuju atau tidak setuju merupakan indikator utama sikap
subjek. Namun hal ity tidak berarti bahwa skala-skala sikap itu selalu dapat
dipercaya dan menghasilkan cerminan sikap subjek vang sesungguhnya. Hal ini
disebabkan berbagal faktor (Azwar, 1988: 1 ) antara lain
1). Setiap jawaban mempunyai alternatif tertentu

Hal im akan membatast keleluasaan subjek untuk mengkomunikasikan
sikapnya. Karena respon sesungguhnya mungkin  tidak ada dalam aiternatif
jawaban, maka responden hanya dapat memilih yang dianggap mirip dengan
jawaban yang dimaksud.
2). Faktor bahasa

Bahasa standar yang digunakan dalam skala mungkin tidak dapat menimbulkan
reaksi-reaksi asli. Istilah-istilah formal dan istilah yang mudah diasosiasikan akan
mempengaruhi imajimast atau minat subjek penjawab.
33, Pernyataan—permnyataan standar

Pernyataan yang tertulis kadang tidak dapat mengungkap kompleksitas, nuansa

ataupun warna sesungguimya dan stkap subjek vang sebenarnya.
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43, Faktor kesalahan (error} dari subjek

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat berupa kesalahan membaca, memahami,
menafsirkan pernyataan yang ada vang dilakukan olel subjek penjawab.
5). Pengaruh sosial terhadap subjek

Adanya hasrat atau keinginan subjek akan penerimaan sosial dan keinginan
untuk tidak keluar dan nomma yang dapat diterima oleh masyarakat sering
mempengaruhi pembentukan sikap. Faktor semacamm ini akan menghambat
keluarnya pernyataan sikap vang benar,

6). Keadaan interviu

Situasi saat penyajian skala dapat mempengaruhi pernyataan yang diberikan
oleh subjek.

b. Pembentukan Sikap

Berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap antara lain adalah
pengalaman pnbadi, kebudayaan, orang vang dianggap penting, media massa,
lembaga pendidikan, agama dan faktor emost dalam dirt individu.

1). Pengalaman pribad:

Agar dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah
meningggalkan kesan yang kuat. Karena itu sikap akan lebih mudah terbentuk
apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor
emosional,

2). Pengaruh orang yang dianggap penting
Orang-orang yang biasanya dianggap penting bagi seseorang adalal orangtua.

orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, gurg, istri
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atau suami. Pada umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap searah atau
konformis dengan sikap orang yang dianggap penting tersebut.
3). Pengaruh kebudayaan

Seperti kita ketahui, masyarakat kita hidup dalam dua kelompok masyarakat
yang bel‘bedé‘ yaitu desa dan kota. Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan
mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Apabila kita hidup
dalam hngkungan masyarakat pedesaan yang masih memiliki kebudavaan dan
sistemn sosiall bersama, semangat kesatuaan dan kekeluargaan yang besar antar
anggota maéyarakat, maka sangat dimungkinkan kita akan mempunyai sikap yang
mendukung terhadap hal-hal yang bersifat kebersamaan dan kekeluargaan,
Apabila kita hidup di kota dimana semnangat kesatuan dan kekeluargaan hampir
tidak mendapat tempat lagi, maka kita akan cenderung memuliki sikap negatip
terhadap hal-hal tersebut dan sebaliknya akan bersikap positip terhadap kehidupan
individualisme yang mengutamakan kepentingan perorangan.

Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap individu
terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewamai sikap anggota
masyarakat, karena kebudayaan pulalah yang memberi corak pengalaman
individu-individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat (Azwar 1988 : 27-
28).

4). Media massa
Media massa sering membawa pesan-pesan yang bersifat sugestif, yang dapat
mengarabikan opini seseorang. Adanya informasi baru terhadap sesuatu hal

memberi landasan baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Bahkan
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kalau cukup kuat, informast tersebut juga dapat memberikan landasan dalam
menilai sesuatu.
5). Lembaga pendidikan atau lembaga agama

Kedua lembaga tersebut berpengaruh terhadap pembentukan sikap karena
keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral datam diri individu.
6). Pengaruh faktor emosional

Kadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi
vang berfungsi sebagal penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme

pertahanan ego (Azwar, 1988 :30-31)

B. Penggunaan Kalkulator Sebagai Alat Bantu Pembelajaran Matematika
di Sb
Salah satu alat bantu berhitung yang kita kenal adalah kalkulator. Banyak
sekall centa-cerita “miring” dan juga kekbawatiran vyang dianggap cukup
beralasan oleh guru atau orang tua untuk menganggap bahwa kalkulator adalah
alat bantu berhitung vang “tidak baik” bagi siswa, Anggapan-anggapan itu
mungkin tidak akan ada kalau mereka mengetahui penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu pembelajaran matematika untuk siswa. Dilihat dari tyuannya
penggunaan kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran antara lain untuk (Marks,
Hiatl, Neufeld, 1988 : 252) .
1. Pengembangan suatu konsep
2. Menemukan pola-pola , aturan atau kaidah , teorema dan definisi.

3. Menemukan berbagai hubungan yang ada
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4. Melatih ketrampilan menghitung.

Di lain pihak disebutkan bahwa kalkulator dapat digunakan untuk (Moursund.

1981 :94-153):

1. Memotivasi belajar siswa

2. Memahami konsep-konsep dasar

3. Membantu menyelesaikan perhitungan dalam pemecahan masalah.

Dart dua klasifikasi yang berbeda tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kalkulator dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran matematika antara
Jain untuk :

1. Membantu untuk menanamkan konsep kepada siswa.

2. Memotivasi belajar siswa.

3. Membantu menyelesaikan perhitungan dalam pemecahan masalah.
Masing-masing kegunaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Membantu untuk menanamkan konsep kepada siswa.

Seperti kita ketahui, konsep adalah suatu ide abstrak, olel karena itu unruk
menanamkannya kepada sisiwa lebili-lebih kepada siswa SD yang masih dalam
taraf perkembangan operasional konkret (menurut teori Piaget) diperlukan suatu
alat bantu yéng konkret dalam hal in1 kalkulator. Maksudnya ialab supaya ide
abstrak itu dapat digambarkan atau diwujudnyatakan lewat kalkulator, sehingga
dikarapkan maksud atau makna yang terkandung dalam ide itu dapat ditangkap
dan dipahami oleh siswa dengan mudah, karena ide yang semula abstrak sudah
dikonkretkan melalui katkulator. Adapun contoh konsep vang dapat ditanamkan

dengan kalkulator adalah :
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a. Konsep Bilangan Cacah

Bilangan adalah konsep dasar dalam matematika yang harus dikuasai siswa.
Untuk 1tu materi pelajaran matematika SD mula dan kelas I (satu} sampai kelas
IV (empat) selalu disajikan materi bilangan. Dalam hal ini, kalkulator digunakan
sebagai alat yang dapat menampilkan ide bilangan vang ada di dalam benak siswa
dalam bentuk lambang bilangan. Dengan menekan tombol lambang bilangan yang
ada pada kalkulator, maka ide bilangan yang telah ada dalam benak siswa dapat
diihat dengén nyata dalam tampilan kalkulator sebagai lambang bilangan yang
dimaksud.

Di kelas I SD, siswa dituntut untuk mengenal bilangan cacah 0 (nol) sampai
100 (seraws) dan mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
penting bag siswa karena dengan mengenal bilangan-bilangan cacah serta
lambang dari masing-masing bilangan, maka siswa diharapkan akan lebth mudah
menggunakan bilangan tersebut dalam berbagai operasi dan penggunaan yang
fain. Meskipun di TK sudah belajar berhitung, namun kadang ada juga siswa yang
belum lancar dalam menyebutkan urutan bilangan berikut lambangnya. Untuk itu
di awal materi pelajaran matematika kelas | SD perlu disajikan tentang bilangan.
Konsep tentang bilangan i masih terus ditanamkan dan diperluas kepada siswa
sampai kelas [V SD. Namun hanya penekanannya saja yang berbeda. Untuk kelas
11 dan 1II konsep bilangan diperluas sampai ribuan dan untuk kelas IV sampa

puluhan nbu.
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Berikut 1m contoh penggunaan kalkulator dalam menanamkan Kkonsep
bilangan kepada siswa :
a. Tekanlah tombol untuk menunjukkan banyaknya bintang * * * * * % * % « *
b. Perhihatkan angka 17 pada kalkulatormu dan gambarkan bintang sebanyak itu
Dalam soal a, diharapkan siswa dapat menangkap konsep bilangan dan
kumpulan benda-benda dengan jelas. Sebab apa vang terlihat sebagai bintang-
bintang dengan jumlah sepuluh dapat diwakili atau dilambangkan sebagai “10”
pada kalkufator. Letak bintang- bintang tersebut dapat divariasi, yaitu dengan

mengubah susunan bintang-bintang itu dengan jumlah vang tetap sama, misal <

il atau  FEEE atau TEBE
¥ % * ok & ok * ok %
® % * ok ® ok

* % *

* ok

Jika siswa dapat menyatakan bahwa jumlah bintang itu tetap 10 meskipun
susunannya berbeda-beda, maka dalam hal ini siswa sudabh mampu
menghubungkan antara keadaan atau situasi yang ada dengan bentuk
perfambangan dari jumlah benda yang dimaksud dalam keadaan semula.

Soal b adalah kebalikan soal a. Dari model perlambangan siswa diminta untuk
menunjukkan interpretasinya dalam gambar. Melalui kegiatan ini, disamping

siswa belajar tentang pemahaman konsep bilangan, siswa juga dituntut untuk
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dapat mengeluarkan ide mereka masing-masing dalam bentuk gambar. Tenm
akan diperoleh berbagai imacam susunan yang berbeda-beda.
Dengan demikian, siswa Juga dilatih untuk mulai berpikir alternatif . Hal ini juga
merupakan salah satu kiat agar proses belajar tidak membosankan dan terasa
melelahkan bagi siswa.

Berikut ini contoh konsep untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan
bilangan untuk siswa kelas I SID:
a. Perhlibatikan pada kalkulator bilangan tepat sebelum 4
b. Perlihatkan pada kalkulator bilangan tepat sesudah 9
e Perlihatkﬁn pada kalkulator bilangan yang lebih kecil dan 4
d. Perlihatkan pada kalkulator bilangan yang lebih besar dari 9

Contoh ini bertujuan untuk mengenal urutan bilangan dan juga melatih siswa
untuk menangkap atau memaliami bahasa tulisan untuk kemudian diubah menjadi
bahasa 1amb€mg dengan maksud yang sama. Pada soal a siswa diminta untuk

i

menunjukkan bilangan tepat sebelum 4. Kata “fepar © menunjuk pada saru
bilangan , yéitu 3, sedangkan pada soal c¢ siswa diminta untuk menunjukkan
bilangan yang lebih kecil dari 4. Kata  lebih kecil dari 4 “ sebenarnyva
mempunyai arti yang sama dengan kata “ sepelum 4 . Yang membedakan di sini
adalah untuk soal a dipertegas dengan kata “ fepar “. Kata inilah yang membatasi
cakupan jawaban diantara keduannva. Jika siswa kurang cermat dalam

menangkap atau memahani kalimat soal maka siswa akan cenderung salah dalam

menjawabnya. Sebaliknya kalau siswa mampu menangkap perbedaan  kalimat
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tersebut imnpka dalam penerapannya untuk kehidupan sehari-hari tidak akan merasa
kesulitan.

Adapun prosedur penyelesaiannya adalah sebagai berikut: siswa diminta untuk
menekan tombol “4* kemudian “-%, 1% dan menekan * = “ akan didapat
bilangan tepat sebelum 4 yaitu “3“ Bilangan itulah yang mewakili kata “tepat
sebelum 4 . Dan jika tanda ", “1* ditekan lagi maka bilangan sebelumn 3 akan

"

nampak, yaitu “2% . Ditekan lagi tanda “—, *“1* maka bilangan sebelum 2 akan
muncul, yaitu “1° . Bilangan 3. 2. 1, itulah yang dikatakan sebagai bilangan yang
lebih kecil dan 4.

Demikian juga untuk mendapatkan bilangan tepat sesudah 9, siswa dapat
menekan “9* kemudian 7, “1* dan “="* akan didapat bilangan tepat sesudah 9,
yaitu “107. Bilangan inilah yang dinyatakan oleh kalimat “repar sesudah 9 .
Kemudian ditekan “+7, “1” dan * = “ maka akan nampak “ 117 dan ditekan lagi
“£7 “1” dan tanda “=" akan diperoleh bilangan “12* . Demikian seterusnya
sechingga untuk bilangan-bilangan 10, 11, 12, . . . dapat dikatakan sebagai bilangan
yang lebih besar dari 9.

Dari proses perhitungan tadi siswa diarahkan untuk sampai pada suatu
kesimpulan bahwa :

» Minimal satu kurangnya dar bilangan yang dimaksud memenuhi sifat lebih
kecil dart.
» Tepat satu kurangnya dari bilangan yang dimaksud memenuhi sifat tepat

sebelum bilangan yang dimaksud.
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» Minima] satu lebilhnya dari bilangan yang dimaksud memenuhi sifat lebih
besar dari.

» Tepat satu lebihnya dari bilangan yang dimaksud memenuli sifat tepat
sesudah bilangan yang dimaksud.

b. Konsep Bilangan Bulat

Dari sudut pandang sejarah bilangan bulat negatif . . ., -4, -3 -2, -1 | mula-
mula dipakai untuk menunjukkan arah dan kemudian wntuk memecahkan
persamaan seperti ; n + 5 = 2 atau 10 — 14 = x atau 3 — y = 5. Persamaan—
persamaan ipi dikatakan tidak masuk akai pada 2000 tahun yang lampau {Marks,
Hiatt Neufeld, 1998 : 233), dan bahkan pada abad ketujuhbelas pun, mereka
menyebutnya palsu atau khayal. Baru kemudian di abad itu juga makna bilangan
negatif ditemukan.

Pada awal pengajaran , suatu definisi penambahan bilangan bulat yang intuitif
dapat digunakan. Misalnya 3 + 5 | siswa dapat mengatakan “ 3 “ kemudian sambil
mencacah jari-jarinya, “ 4, 5, 6, 7, 8 . Untuk membuat siswa memahami operasi
peniumlahan pada bilangan bulat negatif, guru biasanya menggunakan istilah atau
bahasa sehari-hari “berhutang benda®, misalnya untuk - 6 +4 = n, guru
mengatakan atau mengajarkan sebagal “Anto berhutang pada Ani 6 buah buku
dan sudah mengembalikan 4 buah buku, maka jumlah hutang Anto adalah 2 bual
buku tulis”. Ini berarti n = - 2 . Dengan demikian, siswa akan mengerti dengan apa
yang teitulis sebagai - 6 + 4 = n,

Sebelum mengenal konsep penjumlahan dan pengurangan pada bilangan

bulat, siswa sudah dikenalkan dengan konsep penjumlahan dan pengurangan
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untuk bilangan cacah. Untuk mengenalkan konsep penjumlahan dan pengurangan
pada brlangan bulat, guru dapat memanfaatkan pengetahuan siswa tentang operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. Jika siswa sudah memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah, maka berarti guru
hanya perfu untuk mengembangkan pemahaman siswa tersebut untuk memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat negatip karena konsep
penjumiahan dan pengurangan untuk bilangan bulat positip dan bilangan nol
sebenarnya sudah dipelajann oleh siswa pada waktu mempelajari konsep
penjuinlahan dan pengurangan pada bilangan cacah, karena bilangan cacah tak
fain adalah bilangan bulat positip dan bilangan nol.

Untuk membantu siswa memabami konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat negatif, guru dapat memberikan contoh sebagai benkut : Gunakan
kalkuiator untuk menyelesatkan soal perhitungan di bawah mi dan jawablah

pertanyaan- pertanyaan tersebut.

a ~0+{(-2)=n b. =6-2=n
¢ —6+2=n d.~6-(-2)=n
e. 6+(-2)=n f.6-2=n

g.6+2=n h. 6-(-2)=n

Bandingkan jawaban soal a dengan b, ¢ dengand , e denganf, g dengan h apa
yang terjadi ? Apa yang dapat anda simpulkan dan jawaban itu?
Adapun prosedur penyelesaiannya dengan kaikulator adalah sebagai berikut .
untuk soal a, siswa diminta untuk menekan tombol “+/~* kemudian <67, “+” lalu

bk

s gt 227 dan kemudian ‘=" maka akan diperoleh hasil -8
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Untuk soal b, pertama-tama tekan tombol “+/-* kemudian “6”, “ - lalu “2” dan
“="" diperoiel hasil “-8".
Dengan cara yang sama maka siswa diharapkan dapat mengerjakannya sampai
dengan nomor h. Setelah selesar diharapkan siswa bisa mengatakan bahwa antara
jawaban soal di sebelah kiri dan jawaban soal di sebelah kanan sama, tetapi untuk
sampai pada kesimpulan vang diharapkan siswa masih memerfukan bimbingan
guru lebih lanjut dan soal tambahan. Guru hendaknya melatih mereka untuk
melithat hal 1tw dan dak hanya sekedar mengembangkan ketrampilan
menghitungnya sehingga aklumya diperoleh suatu  kesimpulan  yang
memperlibatkan hubungan kesamaan pernyataan tersebut, vaitu
1. -a+(-b)=n samaartinyadengan -a-b=n
2. -a+b=n samaartinvadengan -a-(-b)=n
3. a+(-b)=n samaartunyadengan a- b=n
4 a+b=n samaartinyadengana-{-b)=n
2. Memotivasi Belajar Siswa
a. Memupuk rasa mgin tahu

Dalam perkembangan mentalnya, anak usia 7 sampat 11 tahun selalu
mempunyal rasa ingin tahu terhadap banyak hal. Pengalaman schari-hari akan
semakin memperkaya pengetahuan mereka, misalnya pengalaman menggunakan
kalkulator dalam menyelesaikan banyak soal-soal penerapan dari pengetahuan
mereka lebih lanjut. Bag siswa vang kreauf dan tertarik pada matematika hal im
justru menjadi tantangan untuk semakin mengembangkan ketrampilannya

menggunakan kalkulator untuk mengerjakan berbagai perhitungan dalam kasus-
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kasus yang mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Perhitungan manual
yang panjang dan susah akan lebih membosankan bila dibandingkan perhitungan
dengan menggunakan kalkulator. Hal in1 akan menimbulkan tantangan, karena
siswa akan berusaha bagaimana caranya menyelesaikan perbitungan yang panjang
ity, jika dilakukan secara manual, dengan menggunakan kalkulator dalam waktu
yang cepat. Dengan demikian rasa ingin tahu mereka semakin dapat digali dan
dikembangkan dengan kalkulator.
b. Kalkulator sebagai alat yang netral

Di dalam proses belajar mengajar, guru biasanya memberikan respon atau
tanggapan terhadap jawaban afau pernyataan yang diberikan oleh siswa
sehubungan dengan pertanyaan yang diajukan oleh gure. Tanggapan atau respon
guru tersebut kadang-kadang keluar secara spontan dan tidak disadari. Seandainya
tanggapan atau respon guru tersebut positif maka hal itu secara psikologis akan
memberikan semangat dan perasaan bangga bagi dirt siswa yang bersangkutan.
Namun jika tanggapan vang dibertkan oleh guru tersebut negatif, maka hal ini
akan melemahkan semangat dan bahkan mental siswa. Bagi siswa yang mentalnya
kuat hal im justru akan disikapi secara positif, tetapi bagi siswa yang mentalnya
lemah, hal ini akan menimbulkan berbagal dampak negatif dalam diri siswa antara
lain: siswa menjadi rendah diri dalam pergaulan, siswa menjadi tidak senang
dengan matematika, siswa menjadi tertinggal perkembangan mentalnya karena
sikapnya vang tertutup dan masth banyak lagi akibat lainnya.

Lain halnya dengan kalkulator, kalkulator tidak akan memarahi atan bermuka

suram terhadap siswa seandainya siswa membuat kesalahan. Hal ini sangat
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membantu bagi siswa vyang bermental lemah, sehingga siswa tersebut tidak

langsung “jatuh™ dan putus asa, tetapi dengan kalkulator siswa tersebut dapat terus

terdorong untuk mencoba menemukan jawaban yang ditentukan.

3. Membantu menyelesaikan perhitungan dalam pemecahan masalah (soal
cerita)

Seringkali siswa mengalami keputusasaan dalam mengerjakan tipe-tipe
soal yang menuntut pemecahan masalah. Mereka tidak pernah merasakan
keberhasilan karena adanya hambatan perhitungan yang menyertai masalah
tersebut. Dalam keadaan semacam milah kalkulator dapat menjadi pembantu vang
baik. Penggunaan kalkulator secara selektif untuk mengatasi hambatan
perhitungan akan memungkinkan siswa memusatkan perhatian pada ketrampilan
pemecahan masalah tanpa ada rasa takut akan kekurangan waktu dalam

pengerjaannya dan kesulitan perhitungan yang ada.
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BAB 111

Metodologi Penelitian

A. Metode Penelitian

Judul dan pokok permasalahan penelitian ini mengenai sikap guru terhadap
penggunaan kalkulator sebagal alat bantu pembelajaran matematika di SD.
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun atau
menyiapkan alat pengumpul data , dalam hal 11 kuesioner dan wawancara,
melakukan uji coba alat pengumpul data, mengumpulkan data, menganalisis data,
menginterpretasikan hasil pengolahan data untuk mengambil suatu kesimpulan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perkiraan atau indikasi
mengenai sikap guru-guru SD kelas 1, 2 dan 3 pada SD yang digunakan dalam
penelitian mengenat penggunaan kalkulator dalam pembelajaran matematika.
Sehingga kesimpulan penelitian ini fidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan
secara meluas pada semua guru SD kelas 1, 2 dan 3. Dengan demikian penelitian

ni berjenis penelitian survey.

B. Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini meliputi guru-guru SD kelas 1, 2
dan kelas 3. Adapun SD yang digunakan meliputi 3 SD di wilayah Yogyakarta
yaitu SDN. Timbulrejo, SDK. Demangan Baru dan SDK. Marsudirini dan 2 SD di
Kecamatan Jumapolo yaitu SDK. Kedawung dan SDK. Karangbangun. Dilihat

dari persebarannya atau wilayah tempat guru mengajar, subjek yang digunakan mi
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meliputt wilayah kota dan desa. Namun pengambilan subjek tersebut tidak
dimaksudkan untuk membedakan atau menggeneralisasikan wilayah kota dan
desa. Dalam hal ini penulis hanya bermaksud mengambil subjek yang dianggap
dapat memberikan keterangan lengkap dar apa yang penulis ingin ketahui, tanpa
terjadi saling mempengaruln antara sekolah yang satu dengan sekolah vang
lainnya, Disamping itu kelima SD tersebut dipilih karena lokasinya vang

berdekatan dengan tempat tinggai penulis dan mudah dijangkau.

C. Metode Pengumpulan Data

Secara garis besar alat pengumpul data digolongkan menjadi 2 macam . vaiw
tes dan non tes (Arkunto, 1989 : 122). Dalam penelitian i alat yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data adalah :

i. Angket atau kuesioner (questionnaires)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis vang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden (dalam hal ini guru kelas 1,2 dan kelas 3
SD) berupa laporan pribadinya atau hal-hal yang ingin diketahui peneliti.

Adapun bentuk kuestoner yang akan digunakan adalah kuesioner skala
bertingkat (rating-scale) vaitu sebuah pernyataan yang menunjukkan tingkat-
tingkat, yaitu ; sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak
sefiju.

2. Wawancara (interview)
Wawancara atau sering disebut kuesioner lisan adalah sebuah dialog vang

dilaksanakan pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara
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Wawancara ini dipakal untuk memperoleh informasi tambahan vyang akan
digunakan untuk melengkapi informasi yang akan diperoleh lewat kuesioner.
Dalam penelitian in1 data disajikan dalam bentuk skor yéng diperoleh dari
angket mengenai sikap guru kelas 1, 2 dan 3 SD terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika.
Seluruh data diperoleh dari SD vang sudah ditentukan dalam objek
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan angket kepada

gura dari sekolah yang sudah ditentukan.

D. Metode Analisis Data

Angket tersebut terdiri dari 25 butir pernyataan dengan komposisi : 20 item
positip dan 5 item negatip. Untuk tiap-tiap butir pernyataan terdiri dari 5 alternatif
jawaban, yaitu : a, b, ¢, d dan e.
1. Skoring kuesioner

Dengan melibatkan jawaban guru maka diperoleh data yang berguna bagi
pengolahan dan penarikan kesimpulan. Data dianalisis dengan cara memberi skor
untuk setiap pernyataan dalam setiap kelompok aspek.

Untuk satu item yang bersi pernyataan positip berturut-turut diberi skor
sebagai berikut
a. Sangat setuju dibert sk_or 5 (lima)
b. Setuju dibert skor 4 (empat)
¢. Ragu-ragu diberi skor 3 (tiga)

d. Tidak setuju diberi skor 2 (dua)
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e. Sangat tidak setuju diberi skor 1 (satu)
Pernyataan negatip diberi skor kebalikan dari pernyataan positip vaitu
a. Sangat setuju diberi skor 1 (satu)
b. Setuju diberi skor 2 (dua)
¢. Ragu-ragu diberi skor 3 (1ipa)
d. Tidak setuju dibeni skor 4 (empat)
e. Sangat tidak setuju diberi skor S (lima)

Jawaban masing-masing pemyataan selanjutnya disebar dalam skor i-5
sesual kriteria. Skor total didapatkan dengan cara menjumlahkan skor-skor setiap
pemyataan. Dari total skor yang diperoleh, maka dicari rata-rata skor per item.
Kemudian dari rata-rata skor per item, sikap guru terhadap penggunaan kalkulator

sebagat alat bantu pembelajaran matematika dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:
Rata-rata skor per item Klasifikasi sikap
; <15 S
15<x <25 Negatif
255x<3.5 Ragu-ragu
3.5<x<45 Positif
x>45 Sangat Positif

Total skor terendah dalam kuesioner tersebut adalah 25 vang diperoleh
jika subjek menjawab semua ttem positip dengan jawaban sangat tidak setuju
yang bernilai 1 dan menjawab sangat setuju untuk semua item negatip yang juga
bernilai 1, sehingga untuk jumlah item 25 maka diperoleh skor total 23

Sedangkan total skor tertinggi yaitu 125 diperoleh jika subjek yang diteliti
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menjawab semua item positip dengan jawaban sangat setiju yang bemilai 5 dan

menjawab item negatip dengan jawaban sangat tidak setuju yang juga bemilai 5.

Untuk mengklasifikan sikap guru terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu pembelajaran matematika ditempuh tangkah berikut;

1. Mencari skor total untuk setiap guru;

2. Mencari rata-rata skor per item dart masing-masing responden;

3. Dari rata-rata tersebut maka diperoleh sikap gura terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran matematika berdasarkan klasifikasi
di atas.

Klasifikasi item pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner untuk |
menanyakan sikap guru terhadap penggunaan kalkulator sebagai alat bantu
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

1. Item yang digunakan untuk melihat sikkap guru terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep dalam matematika,
vaitu item 1, 2. 8,9, 10, 12, 16, dan 19;

2. Item vang digunakan untuk melihat sikap guru terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk membantu memecahkan masalah, yaitu
item4,6,7, 14, 17, 18, dan 23. Masalah yang dimaksud di sini adalah masalah
yang bukan berkaitan dengan perhitungan suatu operasi, misalnya membantu
siswa di dalam mencari nama lain dari suatu pecahan;

3. Item yang digunakan untuk melithat sikap guru terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik sikap tertentu, vaitu item 3, 21,

24, dan 25;
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4. Ttem vang digunakan untuk melihat sikap guru terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk menyelesaitkan suatu operasi dan

pengecekan hasii operasi, yaitu item 5, 11, 13, 15, 20, dan 22,

E. Analisis Uji Coba Instrumen

Analisis uji coba dilakukan di tiga SD, yaitu ; SDN, Karanganyar 1, SDN.
Karanganyar 2 dan SDN. Karanganyar 3 yang dilaksanakan pada minggu pertama
bulan September 2001. Adapun proses analisisnya adalah sebagai berikut :
1. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen.
Suatu alat tes disebut valid apabila tes itu dapat mengukur apa yang ingin diukur
(Arikunto, 1989 : 138) Untuk melihat apakah suatu instrumen valid atau tidak
maka digunakan Korelasi Product Moment dari Pearson yang dirumuskan sebagai
bertkut :

(NZXY)- (X5 Y)
JNEX2 - EXP ) (NEV? (£ v))

Keterangan : o = koefisien korelasi skor butir soat dengan skor tes
X = skor butir soal
Y = skor total
N = jumiah guru

Dengan taraf signifikasi 95 % dan subyek yang menjawab angket tersebut

item tersebut valid dan jika o hitung < o tabel maka item tersebut tidak valid.
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Dengan perhitungan seperti pada rumus maka untuk item nomor 1 dipercleh niiat

o hitung = 0,720, sehingga diperoleh o hitung = 0, 720 > « tabel = 0, 666, Hasii

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Data vahiditas tiap itern uji coba kuesioner untuk 9 orang:

No. Item | ohitung |  Keterangan No. Item © o hitung | Keterangan
Angket Angket
] 0.720 Valid 14 0.938 Valid
2 0910 Valid s 0.369 | Tidak valid .
3 0.836 Valid 16 0.898 Valid :
4 0.920 Valid 17 0.517 | Tidak Valid
5 0.517 Tidak Valid 18 $.923 Valid
6 0.836 Valid 19 0913 Valid :
7 0.920 Valid 20 0344 | Tidak Valid i
8 0.920 Valid : 21 0920 Valid |
el U W ARk T T Validwi
10 0910 Valid 23 0.915 Valid
11 0.910 Valid 24 (.923 Valid
12 0.865 Valid ks 0.920 Valid
13 0517 Tidak Valid

20 dan 22 tidak valid sehingga nomor-nomor tesebut perlu diganti untuk

kemudian digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Reliabilitas

Suatu instrumen dipandang reliabel kalau mstrumen tersebut dapat mengukur

secara akurat dan konsisten dari waktu ke waktu. Instrumen-mstrumen vang

memiliki koefisien reliabilitas vang tinggi kesalahan pengukurannya dapat
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dikurangi sampai sekecil-kecilnya. Tes yang reliabel, apapun vyang diukur,
menghasilkan skor yang relatif sama, meskipun tes tersebut diulang-ulang.
Salah satu cara yang digunakan untuk menghitung rehabihtas suatu instrumen

adalah tes alpha, cirumuskan :

dengan : r = koefisien reliabilitas

n = jumlab item

b Si2 = jumlah standar deviasi dari masing-masing item
1

i , o
St = kuadrat dani S total keseluruhan item

Benkut ini adalah tabel knteria koefisien reliabilitas (Masidjo,1995):

Nilai reliabilitas (1, )  Kriteria
0,91 1,00 Sangat tinggi
0,71 - 0,90 Tinggi
041 =07 Cukup

0,21-04 Rendah
<(,2 Sangat rendah

Setejah dihitung dengan mengeluarkan item kuesioner yang tidak valid, maka
diperoleh ry, = 0.7631. Menurut tabel d1 atas, maka kuesioner yang digunakan

reliabilitasnya tinggl.
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F. Analisis Instrumen penelitian
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Setelah diadakan penggantian nomor-nomor item yang tidak valid dan

kuesioner penelitian diuji kembali dengan taraf signifikasi 95% dan subyek yang

menjawab kuesioner tersebut sebanyak 29 orang, diperoleh nilai o tabel = 0,367,

Berikut ini data validitas tiap item untuk 29 orang :

No. ltem | o hitung Keterangan No. Item | a hitung | Keterangan
Angket Angket

! ¢.500 Valid 14 0.725 Valid

2 0.403 Valid 15 0.468 Valid

& 0.593 Valid 16 0.713 Valid

4 0.694 Valid 17 0.711 Valid

5 0.500 Valid 18 0.833 Valid

6 0.403 Valid 19 0.694 Valid

7 0.694 Valid 20 0.711 Valid

8 0.445 Valid 21 0.833 Vahd

Cope 0705 WL bEmY N 0482 T validl

10 0.725 Valid 23 0.833 Valid

1 0.711 Valid 24 0.694 Valid

12 0.694 Valid 25 0.593 Valid

Dengan menggunakan rumus reliabilitas seperti di atas, diperoleh nilai reliabilitas

penelitian adalah ry = 0,7544. Dengan demikian, instrumen tersebut dipandang

telah memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian.
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BAB 1V

Penyajian Data dan Hasil Analisis Data

A.l. Penyajian data dan jawaban responden ferhadap item-item dalam
kuesioner secara keseluruhan

a. Data keseluruhan responden

Tabel i
No. Sekolah Total Skor rata- Klasifikasi
Subjek Skor rata Sikap
| ! 59 2.08 negatip
2 I 83 3,32 ragu-ragu
3 1 107 4,28 positip
4 2 80 3.20 ragu-ragu
3 2 69 276 ragu-ragu
G 2 98 392 positip
7 2 100 4.00 posilip
8 2 106 4.24 positip
9 2 12 4.08 positip
Y 2 83 3.32 ragu-ragu
1 2 103 412 posilip
i2 2 86 3.4 ragu-ragu
13 3 71 2.84 ragu-ragu
14 3 60 2.40 negatp
15 3 90 3.60 positip
16 3 54 216 negatip
17 3 91 3.64 posilip
18 3 95 3.80 positip
19 3 9% 3.68 positip
20 3 96 3.84 postiip
21 3 94 3.76 positip
22 3 102 4.08 positip
23 3 105 4.20 positip
24 4 65 2.60 ragu-ragu
25 4 91 3.64 positip
26 4 99 3.96 positip
27 5 84 3.36 ragu-ragu
28 5 74 2.90 ragu-ragu
29 S 99 3.906 positip

Skor minimuin yang bisa dicapai : 52

Skor maksimum vang bisa dicapai : 107
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b. Data dari SDN Timbulrejo

. Tabel 2
. No. Total Skor rata- Klasifikasi Sikap
T 52 208 negatip B
3 i07 .28 positip
¢. Data dart SD Kanisius Demangan Batu
Tabei
i No Tolal Skorrata- | Kiasifikasi |
i Subjek Skor I0ia b Sikap !
1 80 3.2¢ ragu-ragy ;
2 69 2.76 ragu-ragt |
P8 4 392 positip
4 160 4.60 posilip
SO0 4.24 | positip i
61w 4.0% { positip
7 83 332 ragu-ragu
i 38 103 312 L. positp
i O LI 344 | ragueragu
d. Data dari SD Marsudirini
Tabel 4
No. Tolal Skor rata- Klasifikasi |
Subjek Skor rala Sikap
| 71 2.84 ragu-ragu
| B2 64 2.40 negatip
3 920 3.600 positip
4 54 2.16 negatp
5 91 3,64 positip
O 95 3.80 positip
7 92 3.68 positip
8 96 3.84 positip
9 G4 3.76 posiip
10 102 4.08 positip
11 105 4.20 positip
e. Data dar SD Kanisins Kedawung
Tabel 5
No. | Total | Skorrata- | Klasifikasi !
Subjek | Skor rata . Sikap i
i 63 2.60 ;. ragi-ragu
2 . 9] 3.64 O posiip |
3 T o 396 T postip
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f. Data dari SD Kanisius Karangbangun

Tabel 6
No. : Total Skorrata- | Klasifikas)
| . 84 3.36 ragu-ragu
L2 A 296 ragueragy
3 99 3.96 positip

A. 2. Hal-hal yang dapat disimpulkan dari data jawaban responden terhadap
item-item dalam kuesioner secara keseluruhan (menanyakan sikap
guru terhadap penggunaan kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran
matematika di SD).

a. Berdasarkan data dari keseluruhan responden (tabel 1):
1). Skor total terendal adalah 52 dengan skor rata-rata ;ﬂer e ;2,08
2}, Skor total tertinggi adalah 107 dengan skor rata-rata per item : 4,28
3), Jumiah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika dis SD : 17 orang = 58,62%.
43, Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan katkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD : 9 orang = 31,03%.
5). Jumiab guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD :3 orang = 10,34%,
b. Berdasarkan data dari SDN. Timbulrejo (tabel 2) :
1. Skor total terendah adalah 52 dengan skor rata-rata per ifem : 2,08
2y, Skor total tertinggs adalah 107 dengan skor rata-rata per item : 4,28
3). Jumiah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu pembelajaran matematika di S ;) orang = 33,33%.
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4), Jumiah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD : 1 orang = 33.33%.

5y, Jumlah guru yvang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkuiator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD ; 1 orang = 33.33%.

¢. Berdasarkan data dari SDK. Demangan Baru (tabel 3):

1). Skor total terendah adalah 69 dengan skor rata-rata per item : 2,76

2). Skor total tertinggi adalah 106 dengan skor rata-rata per item : 4,24

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD ; 5 orang = 55.36%.

4), Jumiah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat bantu pembelajaran matematika di SD : 4 orang = 44.44%.

5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SID .

d. Berdasarkan data dari SDK. Marsudirini ( tabel 4) :

1). Skor total terendah adalah 54 dengan skor rata-rata per item ; 2,16

2). Skor total tertinggi adalah 105 dengan skor rata-rata per item ; 4,20

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD : 8 orang = 72.73%,

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat bantu pembelajaran matematika di SD : 1 orang = 9.09%.

5). Jumiah guru vang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD .2 orang = 18.18%.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

47

e. Berdasarkan data dari SDK. Kedawung (tabel 5) :
1). Skor total terendah adalah 65 dengan skor ratd-rata per tem : 2,60
2). Skor total tertinggi adalah 99 dengan skor rata-rata per item : 3,96
3; Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD © 2 orang = 66.67%.
4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan katkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD ; 1 orang = 33.33%,
5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD.
f. Berdasarkan data dari SDK. Karangbangun (tabel 6) :
1}. Skor total terendah adalah 74 dengan skor rata-rata per item : 2,96
2). Skor total tertinggi adalah 99 dengan skor rata-rata per item : 3,96
3). Jumlah guru vang bersikap posifip terhadap penggunaan kalkulator
scbagai alat bantu pembelajaran matematika di SD : 1 orang = 33.33%.
4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD : 2 orang = 66,67 %.
5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
scbagai alat bantu pembelajaran matematika di SD |
¢ Hasil- hasil wawancara .
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah guru yang bersikap positip terhadap
penggunaan kaikulator sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD ada

17 orang. Adapun alasan dibalik sikap positip tersebut antara lain karena :
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1). Kalkulator hanya sebagai alat untuk membantu kegiatan belajar siswa dan
bukan semata-mata alat untuk mencari jawaban yang benar.

Setiap kali siswa berusaha untuk menveiesaikan soat matematika,
siswa tidak akan pernah lepas dart proses berpikir. Untuk menentukan
langkah pertama yang harus dilakukan, menentukan apa vang diketahui
dan apa yang dicari, siswa harus berpikir. Jadi siswa akan mengoperasikan
kalkulator justru saat siswa sudah mengetahui apa vang dimaksud dalam
soal cerita tersebut.

2). Kalkulator akan membuat siswa lebih tertarik.

Dengan kalkulator, siswa akan lebih banyak beraktifitas, Siswa
dapat lebih banyak mencoba sendiri. berpikir dan memutuskan jawaban
vang dianggap benar. Hal ini akan lebth menarik bagi siswa daripada
siswa hanya mendengarkan dan mengerjakan banyak soal latihan.

3). Kalkulator membuat pelajaran matematika lebih bervariasi.

Selama it pelajaran matematika yang sudah berjalan hanya
berkutat pada diterangkan dan mengerjakan soal latihan Sementara
penggunaan alat-alat yang menunjang pembelajaran hampir jarang
digunakan oleh guru. Hal inilah yang membuat siswa jenuh dan takuot
dengan matematika. Dengan kalkulator pembelajaran akan menjadi lebih
bervanasi dan siswa dapat mencoba-coba sendiri semua hal yang berkaitan
dengan soal yang sedang dihadap:.

4). Kalkulator akan sangat membantu siswa dalam hal perhitungan dengan

bilangan besar.
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Dengan kalkulator, siswa akan sangat terbantu dalam hal perhitungan yang
ada pada setiap soal vang tidak berkaitan dengan pengembangan
ketrampilan berhitung. Sebab kalkulator akan memungkinkan siswa uniuk
menghitung dengan cepat dan tepat.
Guru vang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator sebagai alat
bantu pembelajaran matematika di SD ada 9 orang. Adapun alasan dibalik
sikap tersebut antara lain :
1). Pengadaan kalkulator selama proses belajar.
Jika kalkulator digunakan sebagai alat bantu untuk belajar matematika,
berarti sctiap anak paling tidak setiap kali ada pelajaran matematika
harus memegang kalkulator. Fka dalam satu kelas ada yang tidak
membawa maka bal i justru akan mengganggu proses belajar
mengajar, sedangkan jika pihak sekolah yang harus menyediakannya
maka akan memakan biava yang tidak sedikit.
.2). Adanya berbagai kekhawatiran dalam dini para guru.
Para guru menganggap bahwa dengan kalkulator siswa menjadi tidak
berpikir dan akhimya menjadikan siswa tidak tahu apa-apa tentang
matematika.
Sebanyak 3 orang guru menyatakan bersikap negatip terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD. Hal ini
disebabkan karena :
1). Tidak ada materi penggunaan kalkulator dalam kurikulum yang sekarang

dipakai.
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2). Adanya sikap statis para guru.
Guru-guru yang sudah lama mengajar mempunyai kecenderungan untuk
statis dan sedikit sulit untuk menerima perubalian dan pembaharuan
dalam sistem mengajar. Mereka menganggap bahwa pengalaman mereka
mengajar selama berpulub-puluh tahun sudah cukup menjadi bekal
mengajar. Sebab suatu pembaharuan berarti ada perubahan dan untuk
mengadakan perubahan diperiukan proses belajar lagi dan tentu saja
persiapan mengajar. Pembaharuan juga berarti keluar dari “ kemapanan™

yvang selama in mereka jalani dan nikinati.

B.I. Penyajian Data Jawaban Responden Terhadap Item-Item dalam
Kuesioner yang Menanyakan Tentang Sikap Guru Terhadap
Penggunaan Kaikulator Sebagai Alat Banfu Untuk Menanamkan
Konsep ( item-item nomor : 1,2,8,9,10,12,16,19)

4. Data keseluruhan responden
Tabel 7
No. Sekolah Kelas ltern Total | Skor rata- Kiasifikasi
Subjek T12]8191 10112164 191 Skor raia Sikap
! 1 1 a2 T 2 2T\ 15 1.88 Negatif
2 2 ] 4141412121412 4 26 3.25 Ragu-ragu
3 2 1 314,312 2 3 2 3 22 2.75 Ragu -ragu
4 2 1 Si4]414] 4 1415 | 4 34 425 Positip
5 3 ] 3141312121412 4 24 3.00 Ragu-ragu
6 3 i sia2t4l2l 2127121271 21 2.63 Ragu-ragu
7 3 1 31514141 2 4 4 4 30 3.75 Positip
8 3 I 121412124 2 2 2 2 14 2.25 Negatif
9 4 b oddgsiafz2l 2ot 21 2,63 1 Ragu-ragu
10 s o205 iaj1] 421212 22 2.75 | Ragu-ragu
11 1 2 d4f4ia4141 49144 4 32 4.60 Positip
12 2 2 4l4j1144 141414 29 3.63 Positip
13 2 2 S14141571 4 4 4 4 34 4.25 Positip
14 2 2 51214:41 4 4 4 4 31 3.88 Positip
15 3 pA 412147131 2 4 4 4 27 3.38 Ragu-ragu
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16 3 2 3151373 ]2 4 4 4 29 3.63 Positip
17 3 2 141414151 4 2 4 2 29 3.63 Positip
1% 3 2 idlai2l204 444 28 3.50 Positip
19 4 IR 29 3.63 Positip
20 5 2 id4y2i2i4704 404 4 4 28 3.50 Positip
2] ! 3 IS iS5i5si4t s 4414 361 4a Sangat Positip
22 2 3 4iataial A d b T a 32 T 4o Positip
23 2 3 4S5 5140441504 34 4.25 Positip
24 2 3otaidid il 34y 33 4.43 Positip
25 3 3 fdd4lsial3 42 30 3.75 Positip
26 3 3 iat4(3147 4 [ 5173180 3 4.00 Positip
27 3 3 S A4 i4 443433 1.13 Positip
28 4 3 Ss5|4]1 4749 gty 30 375 Positip
20 3 isidlalara Tty gy 33 413 Positip
Skor minimum yang dapat dicapai : 15
Skor maksimum yang dapat dicapai : 36
b. Data dart SD Timbulrejo
Tabel 8
No. Kelas llem Total Skor rala- Klasifikasi
Subjek Pl218 091012 | 16|19} Skeor rala Sikap
1 ] 32 2000 1 1212172 13 1.88 Negatif
2 2 4141414 414 |4 32 4.0 Positip
3 3 51515744 5 4 | 4 4 36 4.50 Sangat
Posilip
¢. Data dari SD Kanisius Demangan Baru
Tabel 9
No. Kelas ltem Total | Skor rata- Klasifikasi
Subjek 1 f2i8lvl 101211619 | Skor rata Sikap
i 1 4{4i4l2/2 141214 26 3,25 Ragu-ragu
2 1 34713122 3 2 3 22 275 Ragu-ragu
3 1 St4(4id 4 a5 g 34 425 Positip
4 2 414711404 747 4 4 29 3.63 Positip
3 2 S1414150 4 B 4 4 34 4.25 Positip
6 2 St2 14141 4 4 4 4 3] 3.88 Positip
7 3 404414} 4 & 4 4 2 4.00 Positip
8 3 4{5(5i4i4 | a]a]a 34 4.25 Posilip
9 3 4144747 5 4 4 4 33 4.13 Posiiip
d. Data dari SD Marsudirni
Tabel 10
No. Kelas ltem Total | Skorrata- Kiasifikasi
Subjek 11218191101 12116119 Skor rala Sikap
] ] 31413121 2| 4 2 4 24 3.00 Ragu-ragu
2 i Siz2144121 21212 2 21 2.63 Ragu-ragu
3 i 31514141 2 4 4 4 30 3.75 Positip
4 1 2741212 2 2 2 2 18 2.25 Negatif’
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5 2 42144131 21414144 27 3.38 Ragu-ragu
6 2 3151413721444 2 3.63 Positip
7 2 41414151 4 2 4 102 29 3.63 Positip
8 2 dlat212t4 04 74741 28 3.50 Positip
9 3 41475143 42141 30 3.75 Positip
T 4403 lala s 13T a7 3 5.00 Positip
1} 13 Si4 b4 d 414004 33 413 Positip |
e. Data dan SD Kanisius Kedawung
Tabel 11
No. Kelas | ltem Total | Skorrata- | Klasifikasi
Subjek 1 i218191 10112116 19 Skor | rala Sikap
I 1 4is(2i22 1212 2 21 263 Ragu-ragu
2 2 47421314 414" 4 29 3.63 Positip
3 13 Sl | W N 30 375 Positip
f. Data dart SD Kanisius Karangbangun
Tabel 12
No. | Kelas | Jtem Total | Skorrata- | Klasifikasi
Subiek | Pryzig ol 10712116 19 | Skor raia Sikap
10 1 2lslain]aj2i2 271 2 2.75 Ragu-ragu
20 2 siz2d240 a4 14474 28 3.50 Positip
29 1.3 Isi4fajalalafatal 33 [ 413 [ Positip

B.2. Hal-Hal yang Dapat Disimpulkan Dari Data Jawaban Responden
Terhadap Item-Item dalam Kuesioner yang Menyatakan Sikap Guru
terhadap Penggunaan Kalkulator sebagai Alat Bantu untuk
Menanamkan Konsep

a. Berdasarkan data dari keseluruhan responden (tabel 7) :
1). Skor total terendalh adalah 15 dengan skor rata-rata per item : 1,88,
2). Skor total tertinggi adalah 36 dengan skor rata-rata per item : 4,5
3). Jumlah guru yang bersikap sangat positip terhadap penggunaan
kalkulator sebagat alat bantu untuk menanamkan konsep ada 1 orang
= 3.45% yaitu guru kelas 3.
4y, Jumlah guru vang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 19 orang = 65.52%,
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yang terdiri dar 2 orang guru kelas 1, 9 orang guru kelas 2 dan 8 orang
guru kelas 3.

5). Jumlah guru vang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 7 orang = 24,14%.
yang terdiri dan 6 orang guru kelas 1 dan 1 orang guru kelas 2.

6). Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 2 orang = 6,89%,
vaitu guru kelas 1.

Berdasarkan data dari SDN Timbuirejo (tabel 8) ;

1). Skor total terendah adalah 15 dengan skor rata-rata per item : ,88.

2). Skor total tertinggi adalah 36 dengan skor rata-rata per item : 4,5

3}, Jumlah gura yang bersikap sangat positip terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu intuk menanamkan konsep ada 1 orang =
33,33% yaitu guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 1 orang = 33,33%.
yaitu guru kelas 2.

5). Tidak ada guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep.

6). Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 1 orang = 33,33%,
yaitu guru kelas 1.

Berdasarkan data dari SDK. Demangan Baru (tabel 9) :
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1). Skor total terendah adalah 22 dengan skor rata-rata per item : 2,75.

2). Skor total tertinggi adalah 34 dengan skor rata-rata per item : 4,23

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 7 orang = 77,77%,
yang terdiri dan 1 orang guru kelas 1, 3 orang guru kelas 2 dan 3 orang
guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 2 orang = 22,22%
yaitu guru kelas 1.

5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep.

d. Berdasarkan data dari SDK. Marsudirini (tabel 10) :

1). Skor total terendah adalah 18 dengan skor rata-rata per item : 2,25,

2). Skor total tertinggi adalah 33 dengan skor rata-rata per item : 4,13

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 7 orang = 63,64%,
yang terdin dam I orang guru kelas 1, 3 orang guru kelas 2 dan 3
orang gury kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 3 orang = 27,27%,

yang terdiri dan 2 orang guru kelas 1 dan 1 orang guru kelas 2.
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5). Jumlah gure yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 1 orang = 9,09%,
vaitu guru kelas 1.

e. Berdasarkan data dari SDK. Kedawung (tabel 11):

1). Skor total terendah adalah 21 dengan skor rata-rata peritem : 2,63,

2). Skor total tertinggi adalah 30 dengan skor rata-rata per item : 3,75

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 2 orang = 66,67%,
vaitu satu orang guru kelas 2 dan satu orang guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 1 orang = 33,33%,
vaitu guru kelas 1.

S5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkufator
sebagal alat bantu untuk menanamkan konsep.

f. Berdasarkan data dari SDK. Karangbangun (tabel 12} :

1). Skor total terendah adalah 22 dengan skor rata-rata per item : 2,75.

2). Skor total tertinggi adalah 33 dengan skor rata-rata per item : 4,13

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 2 orang = 66,67%,
yang terdini dari 1 orang guru kelas 2 dan 1 orang guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada 1 orang = 33,33%,

vaitu guru kelas 1.
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5). Tadak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep .

Hasil-hasil wawancara.

Untuk wawancara dengan guru kelas 1 penulis menggunakan item 1

sebagai acuan. Pertanyaannya,” Apakah permainan bilangan dengan

kalkulator dapat digunakan untuk membantu menanamkan konsep

bilangan kepada siswa?”, Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan :

1).

4 orang menyatakan bahwa kalkulator dapat digunakan untuk
menanamkan konsep bilangan kepada siswa, karena: dengan kalkulator
siswa menjadi lebih tertarik; kalkulator dapat membuat siswa lebih

aktif; membuat anak lebih kreatif yaitu dengan mencoba-coba sendini.

2). Empat orang menyatakan ragu-ragu bahwa permainan bilangan dengan

3).

kalkulator dapat digunakan untuk menanamkan konsep bilangan
kepada siswa, Adapun alasan mercka : mercka merasa masih sulit
untuk mengarahkan siswa kelas 1 untuk sampai pada konsep yang
digjarkan; akan diperlukan waktu yang lebih lama wuntuk
mengajarkannya; selama ini belum pemah menggunakan kalkulator
untuk menanamkan konsep bilangan kepada siswa .

Dua orang menyatakan tidak setuju kalau kalkulator digunakan untuk
membantu menanamkan konsep bilangan kepada siswa. Menurut

mereka siswa akan menjadi bingung dan sulit untuk diarahkan.

Memang kalau mau dikaji lebih dalam lagi, siswa kelas 1 berada pada

masa peralihan dari tingkat praoperasional ke tingkat operasional konkret.
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Untuk siswa yang mempunyai tingkat perkembangan cepat, mereka sudah
sampai pada tingkat operasional konkret sedangkan siswa yang
perkembangannya lambat akan masth berada pada tingkat praoperasional. Hal
inilah yang membuat guru merasa sulit untuk membawa siswa
menghubungkan suatu permainan kepada konsep vang diajarkan.
Pertama-tama guru harus memandu bagaimana harus menggunakan
kalkulator. Darni sini guru dapat melihat apakah siswa-siswanya dapat
mengikuti petunjuknya dan mampu mengikutinya dengan senang atau tidak,
tertarik atau tidak dan memperhatikan atau tidak. Dengan melihat sikap siswa
terhadap permainan yang sedang berlangsung, maka jika siswa merasa tertarik
dan senang, siswa akan mudah diarahkan. Untuk sampai pada konsep vang
dimaksud, guru bisa membantu siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang
diarahkan pada konsep tersebut. Memang akan diperlukan waktu yang cukup
lama, kesabaran dan kerja keras dar gura yang bersangkutan.
Altemnatif lam yaitu dengan membuat dinamika kelompok. Siswa
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dan siswa diber: lembar kena.
Setelah itu siswa diminta mengerjakan lembar kerja tersebut dengan terlebih
dahulu mendapat petunjuk dari guru. Lalu masing-masing kelompok ditanya
dari mana atau bagaimana mercka bisa menjawab demikian, Atau bisa juga
jawaban dari mereka dilombakan. Hal ini akan membuat siswa lebih tertark
dan senang, dengan demikian siswa akan lebih mudah diarahkan.
Untuk wawancara dengan guru-guru kelas 2 dan kelas 3, digunakan item 10

sebagai acuan. Pertanyaannya,”Apakah kalkulator dapat digunakan sebagai
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alat bantu untuk menanamkan konsep perkalian kepada siswa?”. Dart hasil

wawancara diperoleh kesimpulan (data wawancara lihat lampiran) :

1.

2).

Dua orang guru kelas 2 menyatakan bahwa kalkulator tidak d_apat
digunakan sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep perkalian kepada
siswa .Karena menurut mereka siswa akan tergantung dengan kalkulator
dan tidak tahu apa-apa.

Penggunaan kalkulator ini bukan semata-mata siswa langsung
menggunakan kalkulator untuk menghitung perkalian. Tetapi bagaimana
kalkulator disiasati dan diarahkan menjadi alat yang dapat digunakan
untuk menanamkan konsep perkalian. Konsep perkalian pada dasamya
adalah konsep penjumlahan berulang. Gura harus menekankan sungguh-
sungguh bahwa perkalian adalah penjumlahan berulang dan itulah yang
harus diajarkan lewat kalkulator. Misal: 3 x 2 =2 + 2 + 2, maka tekan “2”
pada katkulator. Sambil menckan “27, siswa diminta membilang
banyaknya “2” yang dimasukkan dalam kalkulator. Kemudian “+7 | “27 |

[ 5]

sambil membilang dua , kemudian “+” | “2”. Setelah itu tekan . Dani
proses tersebut siswa sedikit banyak akan tahu dan kekhawatiran bahwa
siswa akan tidak tahu apa-apa itu tidak terjadi lagi.

Satu orang guru kelas 3 menyatakan ragu-ragu bahwa kalkulator dapat
digunakan untuk membantu menanamkan konsep perkalian, karena akan
membuat siswa malas untuk menghafalkan perkalian.

Kalau siswa sudah paham akan konsep perkalian, maka siswa tidak

perlu lagi menghafalkan perkalian. Karena dengan siswa paham maka
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3).

C.1. Penyajian Data Jawaban Responden terhadap Hem-Item

akan lebih lama melekat dalam ingatan siswa daripada siswa sekedar hafal

dan tidak mengerti makna atau maksudnya.

Delapan orang guru kelas 2 dan tujuh orang guru kelas 3 menyatakan

bahwa kalkulator dapat digunakan untuk membantu menanamkan konsep

perkalian kepada siswa. Menurut mereka : dengan kalkulator penanaman

konsep perkalian menjadi lebih bervariatif, dengan kalkulator siswa

menjadi {ebih aktif mengoperasikan katkulator; konsep perkalian yang

abstrak menjadi nyata lewat kalkulator;siswa dapat mengerjakan dengan

lebih cepat; siswa akan tertarik untuk mempelajari perkalian.\

dalam

Kuesioner yang Menyatakan Sikap Guru terhadap Penggunaan

Kalkulator sebagai Alat Bantu untuk Memecahkan Masalah (item-item

nomor 4,6, 7,14, 17, 18, 23).

a. Data keseluruhan responden.
Tabel 13
No. Sekolah | Kelas Item Total | Skor rata- Klasifikasi
Subjek 43617 | 1417|1823 | Skor rata Sikap

i I 1 1212121122127 13 1.86 Negatip
2 2 1 441412 12212 20 2.86 Ragu-ragu
3 2 1 31413 2 2 2 2 18 2.57 Ragu-ragu
4 2 1 41414| 4 2 4 4 26 3.71 Positip
5 3 i 4141432 ;21272 20 2.86 Ragu-ragu
6 3 I 22 [CTE R R 12 2.00 Negatip
7 3 ] 41514 2 4 4 4 27 3.86 Positip
8 3 I 214121 2 212 12 16 2.29 Negatip
9 4 1 2151212412422 17 2.43 Negatip
10 5 1 2152 4 4 4 4 25 3.57 Positip
11 1 2 414141 4 I 4 4 25 3.57 Positip
12 2 2 4i4i4! 4 1 4 4 25 3.57 Positip
13 2 2 41414 4 4 4 4 28 4.00 Posttip
14 2 2 412141 4 | 4 2 2 22 3.14 Ragu-ragu
15 3 2 |4i2 412 4la]4a1 24 3.43 Ragu-ragu
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16 3 2 41514141 2 4 4 4 27 3,86 Positip
17 3 2 2j4i21 4 14144 24 3.43 Ragu-ragu
18 3 2 414141 4 4 4 4 28 4.00 Positip
19 q 2 14]4]a4] 443737 2 3.71 Positip
20 5 2 412141 4 2 242 20 2.86 Ragu-ragu
21 i 3 1451451444 30 4,20 Posilip
22 2 3 414141 4 4 4 4 28 4.00 Positip
23 2 3 415147 4 4 4 4 29 4.14 Positip
24 2 3 4314141514 4 4 29 4.14 Positip
25 3 3 414141313 4 4 26 3.71 Positip
26 3 3 414141 41 4 4 4 28 4.00 Positip
27 3 3 51415 4 4 4 4 30 4.29 Positip
28 4 3 41404] 4 4 1 4 4 28 4.00 Positip
29 5 3 4l4ta]l 4] 4]4]34 28 4.00 1 Posilip
Skor minimum yang bisa dicapat 13
Skor maksimum yang bisa dicapai 30
b. Data dari SD Timbulrejo
Tabel 14
No. Kelas ltemn Total | Skorrata- | Klasifikasi
Subjek 4160714117 18} 23| Skor rata Sikap
1 i 2121211 2 2 2 13 1.86 Nepatip
2 2 4744 4 1 4 4 25 357 Positip
3 3 41514 5 4 4 4 30 4.29 Positip
¢. Data dari SD Kanisius Demangan Baru.
Tabel 15
No. Kelas {tem Total ; Skor rata- Klasifikasi
Subjek 416|741 14 | 17 118 | 23 | Skor rata Sikap
1 1 41414 2 2| 2 2 20 2.86 Ragu-ragu
2 1 3(413] 2 2 2 2 18 2.57 Ragu-ragu
3 1 41414 4 2 4 4 26 3.71 Positip
4 2 41414 4 1 4 4 25 3.57 Positip
5 2 41414] 4 4 4 4 28 4.00 Positip
6 2 4121441 4 4 2 2 22 3.14 Ragu-ragu
7 3 4ij4)144 4 4 4 4 28 4.00 Positip
8§ 3 41514 4 4 4 4 29 4.14 Positip
9 3 4i1434] 5 4 4 4 29 4.14 Positip
d. Data dari SD Marsudirini.
Tabel 16
No. Kelas item Total | Skor rata- Klasifikasi
Subjek 4167114117118 23} Skor rala Sikap
1 I 414141 2 2 2 2 20 2,86 Ragu-ragu
2 1 l2fz2l2i22T2T27T 14 2.00 Negatip
3 1 415141 2 4 4 4 27 3.86 Positip
4 1 214121 2 2 2 2 16 2.29 Negalip
5 o laj2lal2 i aiai 4 24 3.43 Ragu-ragu
6 2 4151412 14144 27 3.86 Positip
7 2 214121 4 4 14 4 24 3.43 Ragu-ragu
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8 2 414141 4 4 4 4 28 4.00 Positip
9 3 4i14:41 3 3 4 4 26 3.71 Positip
10 3 14151 4 4 4 4 30 4,29 Positip
11 3 414:4] 4 4 4 4 28 4.00 Positip
e. Data dariSD Kanisius Kedawung.
Tabel 17
No. Kelas | ltem Total | Skor rata- Klastfikasi
Subjek 416 {7114 171181 23 | Skor rata Sikap
1 1 218124 2 2 2 2 17 2.43 Negatip
2 2 414141 41413 3 26 3.71 Positip
3 3 4141414141 4] 4 28 4.00 Positip
f. Data dari SD Kanisius Karangbangun.
Tabel 18
No. Kelas Hem Total | Skor rata- Klasifikasi
Subjek 441617114117} 18] 231 Skor rata Sikap
1 1 2is5120 441 4 4 23 3.57 Positip
2 2 412141 4 2 2 2 20 2.86 Ragu-ragu
3 3 [d47al4l a4 a4 28 4.00 Positip

C.2. Hal-Hal vang dapat Disimpulkan dari Data Jawaban Responden

Terhadap Item-Ifem dalam Kuesioner yang Menyatakan Sikap Guru

terhadap Penggunaan Kalkulator sebagai Alat untuk Memecahkan

Masalah (bukan masalah yang berkaitan dengan perhitungan suatu

operasi).

a). Berdasarkan data dari keseluruhan responden (tabel 13) :

1). Skor total terendah adalah 13 dengan skor rata-rata per item : 1,86.

2). Skor total tertinggi adalah 30 dengan skor rata-rata per item : 4,29

3). Jumiah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep ada I8 orang = 62,07%,

yang terdint dari 3 orang guru kelas 1, 6 orang guru kelas 2 dan 9 orang

guru kelas 3.
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4). Jumlah guru yvang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu uhtuk memecahkan masalah ada 7 orang = 24,14%,
yang terdiri dani 3 orang guru kelas 1 dan 4 orang guru kelas 2.

5). Jumlah ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah ada 4 orang = 13,79%,
yaifu guru kelas 1 .

b. Berdasarkan data dari SDN. Timbulrejo(tabel 14) :

1). Skor total terendah adalah 13 dengan skor rata-rata per item : 1,86.

2). Skor total tertinggi adalah 30 dengan skor rata-rata per item : 4,29

3). Jumiah guru yang bersikap positip terhadap pengpunaan kalkulator
sebagai alat banfu unfuk memecahkan masalah ada 2 orang = 66,67%,
yang terdiri dari T orang guru kelas 2 dan 1 orang guru kelas 3.

4), Tidak ada guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah.

5). Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah ada 1 orang = 33,33% .

¢. Berdasarkan data dari SDK. Demangan Baru (tabel 15) :

1). Skor total terendah adalah 18 dengan skor rata-rata per item : 2,57.

2). Skor total tertinggi adalah 29 dengan skor rata-rata per item : 4,14

3). Jumlah guru vang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah ada 6 orang = 66,67%,
yang terdiri dari 1 orang guru kelasl, 2 orang guru kelas 2 dan 3 orang

guru kelas 3.
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4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan katkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah ada 3 orang =33,33%,
yaitu 2 orang guru kelas 1 dan 1 orang guru kelas 2.

5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkutator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah.

d. Berdasarkan data dari SD Marsudirini (tabel 16} :

I). Skor total terendah adalah 14 dengan skor rata-rata per item : 2,00.

2). Skor total tertinggi adalah 30 dengan skor fata-rata per item : 4,29

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah ada 6 orang = 54,55%
vang terdiri dari 1 orang guru kelas 1, 2 orang guru kelas2 dan 3 orang
guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat bantu untuk memecahkan masalah ada 3 orang = 27.27%,
yang terdiri dari | orang guru kelas 1 dan 2 orang guru kelas 2.

5). Jumlah gura yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah ada 2 orang = 18,18%,
yaitu guru kelas 1 .

e. Berdasarkan data dari SDK. Kedawung (tabel 17) :
1). Skor total terendah adalah 17 dengan skor rata-rata per item : 2,43,

2). Skor total tertinggi adalah 28 dengan skor rata-rata per item : 4,00
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3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah ada 2 orang = 66,67%,
yang terdiri dari 1 orang guru kelas 2 dan 1 orang guru kelas 3.

4). Tidak ada guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah .

5). Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah ada I orang = 33,33%
yaitu guru kelas 1.

f. Berdasarkan data dari SDK. Karangbangun (tabel 18):

1). Skor total terendah adalah 20 dengan skor rata-rata per item : 2,86.

2). Skor total tertinggi adalah 28 dengan skor rata-rata per item : 4,00

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat bantu untuk memecahkan masalah ada 2 orang = 66,67%,
yang terdiri dari 1 orang guru kelas 1 dan 1 orang guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masatah ada I orang = 33,33%,
yaitu guru kelas 2.

5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah.

g. Hasil wawancara
Untuk wawancara dengan guru-guru kelas 1 dan kelas 2 digunakan
item 7 dan 23 sebagal acuan. Pertanyaan untuk item 7 adalah ,” Apakah

kalkulator dibutuhkan untuk membantu kesulitan perhitungan dalam soal
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cerita?”. Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan sebagai berikut {data

wawancara lihat pada lampiran ):

1.

2).

3).

Empat orang guru kelas 1 dan 9 orang guru kelas 2 menyatakan bahwa
katkufator dibutuhkan untuk membantu kesulitan perhitungan dalam
soal cerita. Adapun alasan yang diungkapkan mereka antara lam :
dengan kalkulator siswa akan lebih cepat, mudah dan tepat dalam
menghitung; dengan kalkulator siswa akan mempuayai lebih banyak
waktu untuk memahami soal cerita dan menentukan langkah-langkah
vang akan digunakan daripada menyelesaikan perhitungan yang ada
pada soal cerita; kalkulator akan menarik minat siswa untuk
mengerjakan soal cerita; dengan kalkulator siswa akan dapat mencoba-
coba berbagai operast yang mungkin dalam soal cerita dan akhimya
siswa dapat sampai pada pemahaman vang dibangunnya sendiri dari
hasil coba-coba tersebut.

Satu orang guru kelas | menyatakan ragu-ragu apakah kalkulator
dibutuhkan atau tidak untuk membantu kesulitan perhitungan dalam soal
cerita. Menurut beliau, perhitungan yang ada pada soal cerifa di kelas 1
masth sangat mudal, sehingga belum dibutuhkan kalkulator .

L.ima orang guru kelas 1 dan satu orang guru kelas 2 menyatakan bahwa
kalkulator tidak dibutubkan untuk membantu kesulitan perhitungan
dalam soal cerita. Mereka beranggapan bahwa kalkulator akan mendidik
siswa menjadi malas dan menjadikan siswa tidak dapat menghitung

dengan lancar.
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Untuk meningkatkan ketrampilan menghitung siswa, maka

sebaiknya kalkulator tidak digunakan tetapi dalam mengerjakan soal

cerita tentu saja tujuannya bukan terletak pada ketrampilan menghitung,

sehingga kalulator boleh digunakan. Inmilah yang mungkin justru akan

mendorong siswa untuk mengerjakan soal cenita.

Untuk wawancara dengan guru-guru kelas 3 digunakan item 17 dan

23 sebagai acuan. Pertanyaan item 17 ; Apakah kalkulator dapat digunakan

untuk membantu mencari nama lain dari suatu pecahan?. Dari hasil

wawancara diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1). Delapan orang dari 9 orang guru kelas 3 menyatakan bahwa kalkulator

2).

dapat digunakan untuk mencar nama lain dart suatu pecahan Adapun
alasan vang diungkapkan mereka adalah: dengan kalkulator akan
dimungkinkan siswa menemukan lebih banyak jawaban sehingga akan
melatih mereka untuk berpikir alternatif; bagi siswa vyang sudah
paham konsep akan dapat mencarinya dengan cepat.

Satu orang menyatakan ragu-ragu bahwa kalkulator dapat digunakan
untuk mencari nama lain dari suatu pecahan. Dengan kalkulator justru
akan didapat bilangan desimal dan bukan nama lain dari pecahan yang
dimaksud. Jadi kalkolator akan membuat siswa bingung jika siswa
tidak paham dengan bilangan pecahaan.

Untuk item 23 dengan pertanyaan, “ Apakah kalkulator justru

membuat siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita?”.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,

Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan sebagai berikut (data

wawancara lihat lampiran):

1). Sembilan belas orang dari 29 orang menyatakan tidak setuju bahwa kalkulator

2).

3).

D.1.

membuat siswa menga:ami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita,
Menurut mereka, kalkulator akan mempermudah dan mempercepat siswa
dalam mengerjakan soal cerita; kalkulator menjadi pilihan menarik untuk
membantu menyelesaikan soal cerita; kalkulator memungkinkan siswa untuk
mencoba-coba dengan berbagai alternatif jawaban yang mungkin.
Satu orang guru kelas 2 menyatakan ragu-ragu, dikarenakan kalkulator tidak
mampu membantu siswa menuliskan jawaban-jawaban dalam kalimat yang
benar.
Sembilan orang guru, yang terdiri dari tujuh orang guru kelas 1 dan dua orang
guru kelas 2 menyatakan setuju bahwa kalkulator justru akan membuat siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesatkan soal cerita. Hal in1 dikarenakan
dengan kalkulator siswa hanya akan mengoperasikan kalkulator untuk
memperolah jawaban tanpa memahami soalnya.

Penyajian Data Jawaban Responden terhadap Item-Item dalam
Kuesioner yang Menyatakan Stkap Guru terhadap Kalkulator sebagai
Alat Bantu untuk Mendidik Sikap Siswa (Item-item nomor 3, 21, 24, 25)

a. Data untuk keseluruhan responden.
Tabel 19

No.
Subjek

Sekolah | Kelas ltem i Total | Skor rata- Kiasifikasi
1 24 Skor rata Sikap

[3e]
[oe
o

10 2.50 Ragu-ragu

14 3.50 Posilip

13 3.25 Ragu-ragu

B flar
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16 4,00 Positip
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5 3 1 2 2 4 2 10 2.50 Ragu-ragu
6 3 1 2 2 2 2 8 2.00 Negatip
7 3 1 2 4 4 2 12 3.00 Ragu-ragu
8 3 1 2 2 2 2 8 2,00 Negalip
g 4 i 3 2 2 3 10 2.50 Ragu-ragu
10 5 i 5 4 2 5 16 4.00 Positip
1] 1 2 ] 4 4 1 10 2.50 Ragu-ragu
i2 2 2 4 4 4 4 16 4.00 Posilip
13 2 2 3 4 4 3 14 3.5¢ Positip
14 2 2 2 2 4 2 10 2.50 Ragu-ragu
i5 3 2 4 4 4 4 16 4.00 Positip
i6 3 2 4 4 4 4 16 4.00 Positip
17 3 2 5 4 2 s 16 4,00 Positip
18 3 2 4 4 4 4 16 4.00 Positip
19 4 2 3 3 4 3 13 3.25 Ragu-ragu
20 5 2 2 2 4 2 10 2,50 Ragu-ragu
21 ! 3 4 4 4 4 16 4.00 Positip
22 2 3 4 4 4 4 16 4.00 Positip
23 2 3 5 4 4 5 18 4.50 Sangat Positip
24 2 3 4 4 4 4 16 4.00 Positip
25 3 3 4 4 4 4 16 4.00 Positip
26 3 3 4 4 5 4 17 4.25 Positip
27 3 3 5 4 4 5 18 4.50 Sangat Positip
28 4 3 4 4 4 4 1 16 4.00 Positip
29 5 3 4 4 4 4 1 16 4.00 Positip
Skor minimum yang bisa dicapai: 8
Skor maksimum yang bisa dicapai: 18
b. Data dari SD Timbulrejo.
Tabel 20
No. Kelas Item Total ; Skorrata- Klasifikasi
Subjek 3 21 24 25 Skor rata Sikap
1 1 3 2 Z 3 10 2.50 Ragu-ragu
2 2 1 4 4 i 10 2.50 Ragu-ragu
3 3 4 4 4 4 16 4,060 Positip
¢. Data dari S Kanisius Demrangan Baru.
Tabel 21
No. Kelas ltem Total | Skorrata- Klasifikasi
Subjek 3 21 24 25 Skor rala Sikap
1 1 4 2 4 4 14 3.50 Positip
2 1 4 2 3 4 13 3.25 Ragu-ragu
3 ] 4 4 4 4 16 4.00 Positip
4 2 3 4 4 3 14 3.50 Positip
5 2 2 2 4 2 10 2,50 Ragu-ragu
6 2 4 4 4 4 16 4.00 Positip
7 3 4 4 4 4 HY 4,00 Positip
8 3 4 4 4 4 16 4.00 Positip
9 3 5 4 4 5 18 4.50 Sangat Positip
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d. Data dari SD Marsudirini.
Tabel 22
No. Kelas liem Total | Skor rata- Klasifikasi
Subjek 3 21 24 23 Skor rata Sikap
1 ] 2 2 4 2 10 1 2350 Ragu-ragu
2 1 2 2 2 ) 8 2.00 Negalip
3 i 2 4 4 2 12 3.00 Ragu-ragu
4 i 2 2 2 2 8 2.00 Negatip
5 2 4 4 4 4 16 4.00 Positip
6 2 4 4 4 4 16 4.00 Positip
7 2 5 4 2 5 16 4.00 Posilip
8 2 4 4 4 4 16 4.00 Positip
9 3 4 4 4 4 16 4.00 Posilip :
10 3 4 4 5 4 17 4.25 Posiiip i
11 3 5 4 4 5 18 4.50 Sangat Positip |
e. Data dari SD Kanisius Kedawung.
Tabel 23
No. Kelas [tem Total Skor ratavata | Klasifikasi Sikap
Subjek | 3 3 74 3 Skor
1 1 3 2 2 3 HE 2.50 Ragu-ragu
2 2 3 3 4 3 13 3.25 Ragu-ragy
3 3 4 ] 7] 4 18 4.00 Positip
f. Data dar1 SD Kanisius Karangbangun.
Tabel 24
No. Kelas ftem Total | Skor rata- Klasifikasi
Subiek 3 21 24 25 Skor rata Sikap
i 1 S 4 2 5 16 4.00 Posilip
2 2 2 2 4 2 10 2.50 Ragy-ragu
3 3 4 4 4 4 16 4.00 Positip

D.2. Hal-Hal yang dapat Disimpulkan dari Data Jawaban Responden
terhadap Item-Item dalam Kuesioner yang Menyatakan Sikap Guru
terhadap Penggunaan Kalkulator sebagai Alat Bantu untuk Mendidik
Sikap Siswa
a. Berdasarkan data dari keseluruhan responden (tabel 19) :

1). Skor total terendah adalah 8 dengan skor rata-rata per item : 2,00.

2). Skor total tertinggi adalah 18 dengan skor rata-rata per item : 4,50.
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3).Jumlalh guru yang bersikap sangat positip terhadap penggunaan

4).

5).

6).

kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang
= 0,90 %, vaitu gura kelas 3.

Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 16 orang =
55,17%, yang terdiri dari 3 orang guru kelas 1, 6 orang guru kelas 2
dan 7 orang guru kelas 3.

Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 9 orang =
31,03%,yang terdiri dari 5 orang guru kelas I dan 4 orang guru kelas 2.
Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang = 6,90% .

b. Berdasarkan data dari SDN Timbulrejo (tabel 20) :

1). Skor total terendah adalah 10 dengan skor rata-rata per item : 2,50.

2). Skor total tertinggi adalah 16 dengan skor rata-rata per item : 4,00

3). Jumiah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 1 orang = 33,33%.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang =

66,67%,yang terdiri dari 1 orang guru kelas 1 dan 1 orang guru kelas 2.

5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa .

¢. Berdasarkan data dari SDXK. Demangan Baru (tabel 21) :
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1). Skor total terendah adalah 10 dengan skor rata-rata per item : 2,50.

2). Skor total tertinggi adalah 18 dengan skor rata-rata per item : 4,5

3). Jumlah guru yang bersikap sangat positip terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 1 orang
= 11,11%, yaitu guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 6 orang = 66,67%,
yang terdiri dari 2 orang guru kelas 1, 2 orang guru kelas 2 dan 2 orang
guru kelas 3.

5). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator .
sebagal alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang =
22,22%, yang terdiri dari 1 orang guru kelas 1 dan 1 orang guru kelas 2.

6). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa.

d. Berdasarkan data dari SD Marsudirini (tabei 22) :

1). Skor total terendah adalah 8 dengan skor rata-rata per item : 2,00.

2). Skor total tertinggi adalah 18 dengan skor rata-rata per item : 4,50

3). Jumlah guru yang bersikap sangat positip terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 1 orang
= 9,09%, vaitu guru kelas 3.

4). Jumiah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 6 orang = 54,55%,

yang terdiri dari 4 orang guru kelas 2 dan 2 orang guru kelas 3.
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5). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang = 18,18%,
yaitu guru kelas 1.

6). Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang = 18,18% .

e. Berdasarkan data dari SDK. Kedawung (tabel 23) :

1). Skor total terendah adalah 10 dengan skor rata-rata per item : 2,50,

2). Skor total tertinggi adalah 16 dengan skor rata-rata per item : 4,00

3). Jumniah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 1 orang = 33,33%,
yaitu guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang = 66,67%,
yang terdin dan 1 orang guru kelas 1 dan 1 orang guru kelas 2.

5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa .

f. Berdasarkan data dari SDK, Karangbangun (tabel 24):

1). Skor total terendah adalah 10 dengan skor rata-rata per item : 2,50.

2). Skor total tertinggi adalah 16 dengan skor rata-rata per item : 4,00

3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 2 orang = 66,67%,

yang terdiri dart 1 orang guru kelas 1dan | orang guru kelas 3 .
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4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagat alat bantu untuk mendidik sikap siswa ada 1 orang = 33,3\3%,
yaitu guru kelas 2.

5). Tidak ada guru yang Lersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa.

g¢. Hasil wawancara

Dalam wawancara item yang digunakan sebagai acuan adalah item 3.

Kepada para responden ditanyakan ,” Apakah dengan kalkulator akan

membuat siswa lebih percaya diri?”. Dari hasil wawancara dapat

disimpulkan {data wawancara lihat lampiran) :

1). Delapan belas orang menyatakan bahwa kalkulator dapat digunakan
sebagail alat yang dapat membuat siswa Iebih percaya diri. Menurut
mereka, dengan kalkulator siswa dapat menghitung dengan cepat,
lancar dan pasti benar; siswa akan lebih mandiri dan tidak terpengaruh
dengan temannya.

2). Lima orang guru menyatakan ragu-ragu kalau kalkulator dapat
digunakan untok mendidik nilat sikap siswa. Menurut mereka, siswa
akan menjadi tergantung dengan kalkulator dan justru tidak percaya
dengan kemampunnya sendiri.

3). Enam orang menyatakan tidak setuju bahwa kalkulator dapat
digunakan untuk mendidik sikap siswa. Menurut mereka, kalkulator

akan medidik sikap malas dan tidak percaya diri.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

E.1. Penyajian
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Pendidikan sikap akan sangat mudah tertanamn bila diajarkan

kepada siswa sedini mungkin. Bila sejak kelas 1 siswa ditanamkan sikap

Jujur pada diri sendir, percaya diri dan rasa ingin tahu yang tinggi maka

dalam din siswa akan tertanam sikap tersebut dengan baik.

Data Jawaban Responden terhadap Item-itemm dalam

Kuesioner yang Menanyakan Sikap Guru terhadap Penggunaan

Kalkulator sebagai Alat Bantu untuk Menyelesaikan suatu Operasi dan

Pengecekan Hasil-Hasil Operasi (item-item nomeor : 5, 11, 13, 15,20,22)

a. Data keseluruhan responden.

Tabel 25
No. Sekolah | Kelas ftem Total Skor rata- Klasifikasi
Subjek S111 131151201 22| Skor rata Sikap
1 1 ] 31 2 & 2 2 3 i4 2.33 Nepatip
2 2 1 312 3 2 2 14 I6 2.67 Ragu-ragu
3 2 1 41 2 4 4 2 4 20 3.33 Ragu-ragu
4 2 i 51 2 4 5 2 4 22 3.67 Posilip
3 3 i 2 | SRA2 1 | P D 12 2.00 Negatip
G 3 1 312 4 4 2 2 i7 2.83 Ragu-ragu
7 3 1 S 2 4 2 2 i7 2.83 Ragu-ragu
§ 3 1 31 4 4 4 4 2 21 3.50 Positip
9 4 1 44 2 2 4 2 3 17 283 Ragu-ragu
10 5 1 21 4 2 4 4 5 21 3.50 Positip
11 1 2 411 4 5 1 i 16 2.67 Ragu-ragu
12 2 2 411 4 2 1 3 15 2.50 Ragu-ragu
13 22 2 514 1414412 23 3.83 Positip
14 2 2 5] 4 4 4 4 4 25 417 Posilip
15 3 2 3| 4 4 4 4 4 23 383 Positip
16 3 2 414 214 4 5 23 3.83 Positip
17 3 2 41 4 4 4 4 4 24 4.00 Positip
18 3 2 4141414 4 |4 24 4.00 Positip
19 4 2 414 4 4413 23 3.83 Posilip
20 5 2 452 1Fs 2 2 2 16 2.67 Ragu-tagu
21 1 3 51 4 4 4 4 4 25 4.17 Positip
22 2 3 41 4 4 4 4 4 24 4.00 Positip
23 2 3 414 1414144 24 4.00 Positip
24 2 3 41 4 4 4 4 5 25 4.17 Positip
25 3 3 41314413 4 22 3.67 Positip
26 3 3 414751721414 23 3.83 Positip
27 3 3 51 4 4 4 4 5 26 4,33 Posilip
28 4 3 S 474141414 25 4.17 Positip
29 3 51414474 1 22 367 Positip
2

5
Skor minimwm yang bisa dicapai : 1
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Skor maksimum yang bisa dicapat : 26
b. Data dari SD Timbulrejo

Tabel 26
Nao. Kelas Item Total | Skor rata- Klasifikasi
Subjek 511 3] 15| 20| 221 Skor rata Sikap
] 1 3¢ 2 2 2 2 3 14 2.33 Negalip
2 2 |41 (47511 16 2.67 Ragu-ragu
3 3 51 4 4 4 4 1 4 25 417 Positip
¢. Data dani SD Kanisius Demangan Baru
Tabel 27
No. Kelas ltem Total Skor rata- Klasifikasi
Subjek S5pH | 13115120 22 | Skor rata Sikap
i 1 312 13 2WEES A 16 2.67 Ragu-ragu
2 1 41 2 4 4 2 4 20 3.33 Rapu-ragu
3 i 51 2 4 5 2 4 22 3.67 Positip
4 2 411 4 2 1 3 15 2.50 Ragu-ragu
5 2 15| 4 a|laa]2T 23 3.83 Positip
6 2 51 4 4 4 4 4 25 417 Positip
7 3 |4l 4144 a4 2 4.00 Positip
8 3 41 4 4 4 4 4 24 4.00 Positip
9 3 4| 4 4 4 4 5 25 417 Positip
d. Data dan SD Marsudirini
Tabel 28
Ne. Kelas Hem Total | Skor rata- Klasifikast
Subjek SP11 13715020221 Skor raia Sikap
1 1 (2 22121212 12 2.00 Negatip
2 1 3| 8 4 4 2 % 17 2.83 Ragu-ragu
3 1 51 2 2 4 2 2 i7 2.83 Ragu-ragu
4 ] 3] 4 4 141 4 2 21 3.50 Positip
5 2 31 4 4 4 4 4 23 3.83 Positip
6 2 41 4 2 4 4 5 23 3.83 Positip
7 2 41 4 4 4 4 4 24 4.00 Positip
8 2 4 1 4 4 4 4 4 24 4.00 Positip
9 3 413 1 41413174 22 3.67 Positip
10 3 404 5 2 4 4 23 3.83 Positip
11 3 |51 4441 4]5] 26 433 Positip
e. Data dari SD Kanisius Kedawung
Tabel 29
No. Kelas item Total | Skor rata- Klasifikasi
Subjek S{11 13 (15[ 204 22| Skor rala Sikap
] i 4| 2 21 4 2 3 17 2.83 Ragu-ragu
2 2 41 4 4 4 4 3 23 3.83 Positip
3 3 51 4 4 4 4 4 25 4.17 Positip
f. Datadari SD Kanisius Karangbangun
Tabel 30
" No. Kelas Iiemn Tofal | Skor rata- Klasifikasi
Subjek 5111 1131151201 221 Sker rala Sikap
1 1 21 4 2 4 4 5 21 3.50 Positip
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2 2 412 4 2 2 2 16 2.67 Ragu-ragu
3 3 S| 4 4 4 4 1 22 3.67 Positip

E.2. Hai-hal yang dapat Disimpulkan dari Data Jawaban Responden
terhadap Item-item dalam Kuesioner yang Menanyakan Sikap Guru
terhadap Penggunaan Kalkulator sebagai Alat Bantu untuk
Menyelesaikan Suatu Operasi dan Pengecekan Hasil Operasi

a. Berdasarkan data dari keseluruhan responden (tabel 25);

1). Skor total terendah adalah 12 dengan skor rata-rata per item : 2,00.

2). Skor total tertinggt adalah 26 dengan skor rata-rata per item: 4,33

3). Jumlah gura yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan hasil operasi
ada 19 orang = 65,52% yang terdiri dari 3 orang guru kelas 1, 7 orang guru
kelas 2 dan 9 orang guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil operasi ada 8 orang = 27,59% vyang terdiri dari § orang guru kelas 1
dan 3 orang guru kelas 2.

5). Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil operasi ada 2 orang = 6,90% yaitu guru kelas 1.

b. Berdasarkan data dari SDN Timbulrejo (tabel 26) :
1). Skor total terendah adalah 14 dengan skor rata-rata per item : 2,33

2). Skor total tertinggi adalah 25 dengan skor rata-rata per item: 4,17
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3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai

alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan hasil operasi
ada 1 orang = 33,33%.

Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operast dan pengecekan
hasil operasi ada 1 orang = 33,33%.

Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan

hasil operasi ada 1 orang = 33,33% vyaitu guru kelas 1.

¢. Data dari SDK. Demangan Baru (tabel 27) :

1). Skor total terendah adalah 15 dengan skor rata-rata per item : 2,50

2). Skor total tertinggi adalah 25 dengan skor rata-rata per item: 4,17

3). Jurnlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai

4).

alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekanhasil operasi
ada 6 orang = 66,67% vang terdini dari 1 orang guru kelas 1, 2 orang gumn
kelas 2 dan 3 orang guru kelas 3.

Jumiah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil operasi ada 3 orang = 33,33% yang terdiri dari 2 orang guru kelas 1

dan 1 orang guru kelas 2.

. Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator

sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan

hasil operasi
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d. Berdasarkan data dari SD Marsudirini (tabel 28) :

1). Skor total terendah adalah 12 dengan skor rata-rata per item : 2

2). Skor total tertinggi adalah 26 dengan skor rata-rata per item: 4,33

3). Jumiah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan hasil opeast
ada 8 orang = 72,73% yang terdiri dari 1 orang guru kelas 1, 4 orang guru
kelas 2 dan 3 orang guru kelas 3.

4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kaikulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil operast ada 2 orang = 18,18% yaitu guru kelas 1.

5). Jumlah guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil operasi ada 1 orang = 9,09% vaitu guru kelas 1.

¢. Berdasarkan data dari SDK Kedawung (tabel 29} :

1). Skor total terendah adalah 17 dengan skor rata-rata per item : 2,83

2). Skor total tertinggi adalah 25 dengan skor rata-rata per item: 4,17

3). Jumlah guru vang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk menyelesatkan suatu operasi dan pengecekan hasil operasi
ada 2 orang = 66,67% yang terdiri dari I orang guru kelas 2 dan 1 orang
guru kelas 3.

4), Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan

hasil operasi ada 1 orang = 33,33% yaitu guru kelas 1.
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5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil operasi.

f. Berdasarkan data dari SDK karangbangun (tabel 30) :
1). Skor total terendah adalah 16 dengan skor rata-rata per item : 2,67
2). Skor total tertinggi adalah 22 dengan skor rata-rata per item: 3,67
3). Jumlah guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan hasil operasi
ada 2 orang = 66,67% yang terdiri dari | orang guru kelas 1 dan 1 orang
guru kelas 3.
4). Jumlah guru yang bersikap ragu-ragu terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil operasi ada 1 orang = 33,33% vaitu guru kelas 2.
5). Tidak ada guru yang bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator
sebagal alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasi] operasi.
g. Hasil wawancara

Untuk wawancara digunakan item 15 sebagai acuan. Pertanyaannya,”
Bagaimana kalau kalkulator dipakai sebagal alat untuk pengecekan hasil
perhitungan?”. Dan hasil wawancara diperoleh kesimpulan sebagai berikut -
1). Sembilan menyatakan tidak setuju kalau kalkulator dipakai untuk

pengecekan hasil operasi sebab belum tentu siswa hanya menggunakan pada
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saat pengecekan, Hal yang dikhawatirkan adalah kalau siswa menggunakan
justru pada saat proses pengerjaannya.
Kekhawatiran inilah yang mendasari sikap negatip dari para guru.
Untuk mengatasi kekhawatiran ini guru harus mulal menaruh rasa percaya
kepada siswa, apalagi bila stkap kedisiplinan dan kejujuran sudah mulai
ditanamkan sejak dini. Disamping itu guru juga bisa mengadakan pengawasan
secara langsung yaitu dengan berkeliling dan kalau perlu memberikan teguran
bagi yang melanggarmya.
2). Satu orang menyatakan ragu-ragu karena mereka berpendapat bahwa hal
int akan membuat siswa malas untuk melakukan perhitungan biasa.
3). Sembilan belas orang menyatakan setuju dengan alasan: dengan kalkulator
kegiatan pengecekan menjadi menark dan tidak memakan banyak waktu;

kegiatan pengecekan menjadi Jebih teliti.

K. Pembahasan Hasil-Hasil Analisis Data

Berdasarkan data dari tabel 1, diketahui bahwa guru yang bersikap positip
terhadap penggunaan kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran matematika ada
17 orang (58,62%), yang bersikap ragu-ragu ada 9 orang (31,03%) dan yang
bersikap negatip ada 3 orang (10,34%) Terbentuknya sikap tersebut antara lain
dipengaruhi oleh: pengalaman guru yang bersaﬁgkutan, adanya pengaruh dari
orang lain, pengaruh budaya, media massa dan lembaga pendidikan dimana

mereka bekerja,
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Pada kelompok item yang menanyakan sikap guru terbadap penggunaan
kalkulator sebagai alat banfu untuk menanamkan konsep, yang bersikap sangat
positip 1 orang (3,45%), yang bersikap positip ada 19 orang (65,52%), yang
bersikap ragu-ragu 7 orang (24,14%) dan yang bersikap negatip 2 orang (6,89%).
Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan kalkulator sebagai alat bantu untuk
menanamkan konsep kepada siswa bisa diterima oleh para guru terutama guru
kelas 3. Adapun sikap yang terbentuk dalam diri masing-masing guru tersebut
antara lain dipengaruhi oleh pengalaman pribadi guru tersebut. Untuk guru-guru
kelas 1, konsep bilangan menjadi suatu yang sangat penting dan harus dapat
dikuasai oleh siswa déngan batk. Adanya berbagai kesulitan yang dialami guru
dalam menanamkan konsep bilangan menjadikan mereka seakan-akan enggan
untuk mencoba-coba sesuatu yang baru. Mereka seolah-olah berhenti dengan
“kemapanan” metode yang selama ini mereka pakai. Disamping itu kekhawatiran
yang selama ini menghantui mereka yaitu dengan kalkulator akan menjadikan
siswa malas, menjadikan siswa tidak tahu apa-apa dan tidak bisa menghitung
tanpa kalkulator. Hal inilah yang sedikit banyak berpengaruh terhadap sikap yang
muncul. Disamping itu, faktor lembaga pendidikan dimana mereka mengajar juga
turut berpengaruh. Jika mereka bekerja pada lembaga pendidikan yang tidak
mengutamakan kualitas, maka mereka akan cenderung sulit untuk menerima
pembaharuan darn fuar. Untuk dapat mengubah sikap yang muncul itu, perlu digali
lebih lanjut faktor apa vang kira-kira sangat kuat berpengaruh terhadap

pembentukan sikapnya.
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Pada kelompok item yang menanyakan sikap guru terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah (bukan masalah yang
berkaitan dengan perhitungan suatu operasi), yang bersikap positip ada 18 orang
(62,07%), yang bersikap ragu-ragu ada 7 orang (24,14%) dan yang bersikap
negatip ada 4 orang (13,79%). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah (bukan masalah yang
berkaitan dengan perhitungan suatu operasi) bisa diterima oleh para guru. Alasan
guru bersikap ragu-ragu adalah guru menanggap kalkulator belum diperiukan
karena perhitungan yang ada masih relatif mudah, sedangkan alasan guru vang
bersikap negatip adalah guru takut siswa menjadi malas dan tidak dapat
menghitung dengan lancar. Hal ini dikarenakan guru tidak melihat bahwa ada sisi
positip dari penggunaan kalkulator untuk memecahkan masalah, yaitu dengna
menggunakan kalkulator siswa dapat melakukan eksperimen/coba-coba untuk
mencari berbagai alternatif penyelesaian yang ia pikirkan. Siswa akan lebih cepat
dan tertarik di dalam mencobakan idenya untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan kalkulator,

Pada kelompok item yang menanyakan sikap guru terhadap penggunaan
kalkulator sebagal alat bantu untuk mendidik sikap siswa diperoleh hasil sebagai
berikut: yang bersikap sangat positip ada 2 orang (6,90%), yang bersikap positip
ada 16 orang (55,17%), yvang bersikap ragu-ragu ada 9 orang (31,03%) dan vang
bersikap negatip ada 2 orang (6,90%). Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa dapat

diterima. Alasan guru yang bersikap ragu-ragu adalah guru khawatir siswa akan
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sangat tergantung pada kalkulator, sedangkan alasan guru vang bersikap negatip
adalah guru takut siswa akan menjadi malas untuk menghitung tanpa
menggunakan kalkulator dan siswa menjadi tidak percaya din jika ia tidak
menggunakan kalkulator untuk mencari jawaban dari masalah yang dihadapinya.
Hal ini dikarenakan guru belum melibat bahwa dengan menggunakan kalkulator
guru dapat meningkatkan kepercayaan din siswa. Karena dengan menggunakan
kalkulator siswa akan lebili cepat, lancar, dan tepat di dalam menyelesaikan
masalah perhitungan dari persoalan yang harus diselesaikan, sehingga siswa akan
lebih banyak waktu untuk memikirkan strategi penyelesaian masalah dan
waktunya tidak habis hanya untuk menghitung penyelesaiannya. Jika hal ini
terjadi, maka siswa diharapkan akan meningkat kemampuannya di dalam
menyelesaikan masalah.

Pada kelompok item yang menanyakan sikap guru terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil diperoleh hasil sebagai berikut: yang bersikap positip ada 19 orang
(65,52%), yang bersikap ragu-ragu ada 8 orang (27,59%) dan vang bersikap
negatip ada 2 orang (6,90%). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan
hasil dapat diterima oleh guru. Alasan yang diutarakan guru yang bersikap ragu-
ragu adalah kalkulator akan membuat siswa malas untuk melakukan perhitungan
tanpa menggunakan kalkulator, sedangkan alasan guru yang bersikap negatip
adalah guru khawatir siswa akan menyalahgunakan penggunaan kalkulator. Sikap

seperti ini muncul dikarenakan guru belum melihat bahwa pengecekan hasil
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dengan menggunakan kalkulator merupakan variasi lain  dari  kegiatan
pembelajaran di kelas yang akan menarik bagi siswa, di samping itu kegiatan ini
tidak akan menyita waktu banyak, dan hasil pengecekan yang diperoleh siswa

akan lebih teliti.

G. Rangkuman Hasil-1iasil Penelitian dalam Rangka Menjawab Rumusan
Masalah yang Dizjukan
Dari hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat diranglkum hal-hal
sebagai Ben’kut :
1. Sikap guru terhadap penggunaan kalulator scbagai .alat bantu wuntuk
menanamkan konsep :
a. Dari 29 orang responden yang digunakan, hanya ada satu, yaitu guru kelas
3 SDN Timbulrejo yang bersikap sangat positip terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep, dengan skor total
36 dan skor rata-rata per item = 4,5, sedangkan 19 orang bersikap positip.
b. Dan kelima 8D yang digunakan sebagai objek penelitian, terdapat tiga SD
di mana tidak ada guru-gurunya yang bersikap negatip terhadap
penggunaan kalulator sebagai alat bantu untuk menanamkan konsep, yaitu
guru-gura SDK Demangan Baru, SDK Kedawung dan SDK Karang
bangun, sedangkan di SD Marsudirini ada 1 orang dan di SDN Timbaulrejo

juga 1 orang.
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¢. Sikap positip yang muncul dari para guru tersebut karena menurut mereka
dengan kalkulator siswa menjadi lebih tertarik, lebih aktif, dan lebih
kreatif.

d. Ada pun alasan yang mendukung sikap ragu-ragu dari para guru antara
lain: karena keterbatasan waktu yang tersedia dan kesulitan mengarahkan
siswa untuk memahami konsep.

e. Sikap negatip terbentuk karena guru merasa khawatir siswa akan menjadi
bingung dan sulit diarahkan.

2. Sikap guru terhadap penggunaan kalkulator sebagal alat untuk memecahkan“
masalah (bukan masalah yang berkaitan dengan perhitungan suatu operasi).

a. Tidak ada guru —guru SDK Demangan Baru dan SDK Karangbangun yang
bersikap negatip terhadap penggunaan kalkulator untuk memecahkan
masalah (bukan masalah yang berkaitan dengan perhitungan suatu
operasi), sedangkan untuk SDN Timbulrejo, SD Marsudirini dan SDK
Kedawung sebagaian besar bersikap positip terhadap penggunaan
kalkulator sebagal alat bantu untuk memecahkan masalah (bukan masalah
yang berkaitan dengan perhitungan suatu operasi).

b. Sikap positip yang terbentuk, karena menurut mereka dengan kalkulator
akan ada banyak jalan antara lain siswa dapat melakukan banyak coba-
coba berbagai alternatif operast yang ada dengan lebih menarik.

¢. Guru yang bersikap ragu-ragu berpendapat bahwa kalkulator tidak terfalu

dibutuhkan dalam perhitungan di SD, karena masih relatif mudah.
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Sikap negatip terbentuk karena gura merasa khawatir siswa menjadi malas

dan tidak dapat menghitung dengan lancar.

3. Sikap guru terhadap penggunaan kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik

stkap siswa .

a.

Dari 29 orang responden hanya satu orang guru SDK Demangan Baru dan
satu orang guru SD Marsudirini bersikap sangat positip terhadap
penggunaan kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa,
sedangkan 16 orang bersikap positip.

Ada sembilan orang yang Dbersikap ragu-ragu terhadap penggunaan
kalulator untuk mendidik sikap.

Ada dua orang guru kelas 1 SD Marsudirini yang bersikap negatip
terhadap penggunaan kalulator untuk mendidik sikap.

Stikap positip yang muncul dari para guru karena perhitungan dengan
kalkulator akan lebih cepat, lancar dan tepat, sehingga akan meningkatkan
rasa percaya diri siswa untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah
selanjutitya.

Alasan guru yang bersikap ragu-ragu karena kekhawatiran guru terhadap
ketergantungan siswa terhadap kalkulator.

Guru yang bersikap negatip berpendapat bahwa kalkulator akan mendidik
sikap malas dan tidak percaya diri dalam diri siswa jika 1a tidak

menggunakan kalkulator untuk menyelesaikan masalah.

4. Sikap guru terhadap penggunaan kalkulator untuk membantu menyelcsaikan

operasi dan pengecekan hasii operasi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
87

a. Dari kelima SD yang digunakan sebagai objek penelitian hanya satu guru
SDN Timbulrejo, yaitu guru kelas satu dan satu orang guru SD
Marsudirini, yaitu guru kelas satu yang bersikap negatip terhadap
penggunaan kalkulator sebagai alat bantu untuk menyelesaikan opersi dan
pengecekan hasil operast.

b. Sebanyak 19 orang bersikap positip jika kalkulator digunakan untuk
kegiatan pengecekan dan menyelesaikan operasi, sedangkan vang bersikap
ragu-ragu ada delapan orang.

c. Sikap ;;ositip para guru disebabkan karena dengan kalkulator kegiatan
pengecckan menjadi menartk, tidak memakan banyak waktu dan akan
lebih telit.

d. Sikap ragu-ragu yang timbul dari guru karena menurut mereka kalkulator
membuat siswa malas untuk melakukan perhitungan biasa.

e. Adanya sikap negatip dikarenakan guru merasa khawatir dengan

penyalahgunaan kalkulator.
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BABY
Rangkuman Kegiatan Penelitian, Kesimpuian,

Implikasi Hasil Penelitian, dan Saran

A, Rangkuman Kegiatan Penelitian

Penelitian vang telah penulis lakukan meliputi beberapa tahap yaitu: menyusun
alat pengumpul data, wji coba alat pengumpul data, mengumpulkan data, analisis
data, interpretasi hasil analisis data dan menarik kesimpulan.

Ui coba dilaksanakan di tiga sekolah, yaitu SDN 1, 2, dan 3 Karanganyar.

Ada pun darni 25 butir soal terdapat 6 item yang tidak valid. Kemudian Keenam
itemm tersebut diganti dengan item yang baru. Setelah direvisi, maka kuesioner
tersebut baru digunakan untuk mengumpulkan data analisis. Kuesioner baru
tersebut disebarkan kepada guru-guru SD kelas 1,2 dan 3 di S sekolah yaitu:
SDN. Timbulrejo, SDK. Demangan Baru, SD Marsudirini, SDK. Kedawung,
SDK. Karangbangun. . Pengumpulan data melalw kuesioner dilaksanakan pada
minggu kedua bulan Oktober 2001.

Dari data yang ada kemudian dianalisis dengan uji yang sesuai. Hasil analisis
tersebut kemudian diinterpretasikan menjadi bahasa yang bisa dipahami oleh
setiap orang. Hasil interpretasi itulah yang sering disebut sebagai kesimpulan

penelitian.
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B. Kesimpulan
Dari berbagai analisis data yang telah dilakukan pada bab IV dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:

I. Jika dilihat davi hasil pengolahan kuesioner berdasarkan klasifikasi sikap guru
dengan menggunakan rata-rata skor per item dipercleh hasil sebagai berikut:
jumlah guru vang bersikap positif ada 17 orang = 58,62%, yang bersikap
ragu-ragu ada 9 orang = 31,03 % dan vang bersikap negatif terhadap
penggunaan kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD ada
3 orang = 10,34%

2. lika dilihat dari hasil pengolahan kuesioner berdasarkan item pertanyaan
dalam kuesioner diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Sebanyak satu orang bersikap sangat positip dan 19 orang bersikap positip ,
7 orang ragu-ragu dan 2 orang tidak setuju terhadap penggunaan kallkulator
schagai alat bantu untuk menanamkan konsep,

b. Sebanyak 18 orang bersikap positip, 7 orang ragu-ragu dan 4 orang bersikap
negatip terhadap penggunan kalkulator  sebagai alat bantu untuk
memecahkan masalah,

c. Sebanyak 2 orang bersikap sangat positip dan 16 orang bersikap positip, 9
orang ragu-ragu dan 2 orang bersikap negatip terhadap penggunaan
kalkulator sebagai alat bantu untuk mendidik sikap siswa.

d. Sebanyak 19 orang menyatakan bersikap positip, 8 orang menyatakan ragu-

ragu dan 2 orang menyatakan tidak setuju terhadap penggunaan kalkulator

sebagal alat bantu untuk menyelesaikan suatu operasi dan pengecekan,
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¢ " 3. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa:

a.

Alasan guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk menanamkan konsep vaitu dengan kalkulator siswa
menjadi lebih tertarik, lebih aktif, dan kreatif, alasan guru yang bersikap
ragu-ragu karena keterbatasan waktu yang tersedia dan kesulitan
mengarahkan siswa untuk memahami konsep, sedangkan alasan guru yang
bersikap negatip karena guru merasa khawatir siswa akan menjadi bingung
dan sulit diarahkan.

Alasan guru yang bersikap posttip terhadap penggunaan katkulator sebagai
alat untuk memecahkan masalah (bukan masalah yang berkaitan dengan
perhitungan suatu operasi) adalah dengan kalkulator akan ada banyak
alternatif penyelesaian yang ada dan lebih menark; alasan guru yang
bersikap ragu-ragu karena kalkulator tidak terlalu dibutuhkan karena
perhitungannya masih relatif mudah, sedangkan alasan guru yang bersikap
negatip karena guru merasa khawatir siswa menjadi malas dan tidak dapat
menghitung dengan lancar.

Alasan guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk mendidik sikap siswa adalah karena perhitungan dengan
kalkulator akan lebih cepat, lancar dan tepat, alasan guru yang bersikap
ragu-ragu karena kekhawatiran guru terhadap ketergantungan siswa
terhadap kalkulator, sedangkan alasan guru yang bersikap negatip karena

akan mendidik sikap malas dan tidak percaya diri.
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d. Alasan guru yang bersikap positip terhadap penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu untuk menyelesaikan operasi dan pengecekan hasil operasi
adalah karena dengan kalkulator kegiatan pengecckan menjadi menarik,
tidak memakan banyak wakiu dan akan lebih teliti; alasan guru yang
bersikap ragu-ragu karena menurut mereka kalkulator membuat siswa
malas untuk melakukan perhitungan biasa, sedangkan alasan guru yang
bersikap negatip karena guru merasa khawatir dengan penyalahgunaan

kalkulator.

C. Implikasi dari Hasil-Hasil Penelitian

Perkembangan teknologi saat ini menuntut seorang siswa untuk dapat
menguasal banyak konsep dan aplikasi pelajaran matematika. Di sebagaian negara
Eropa sudah dicoba pembelajaran mateinatika yang menekankan pada penguasaan
konsep, sedangkan untuk teknis perhitungan siswa dibantu dengan kalkulator.
Oleh karena itu siswa menjadi sangat matang dalam hal penguasaan konsep.
Akibatnya, perkembangan matematika dan teknologi di Eropa maju dengan pesat.

Dari kesimpulan yang diperoleh, penulis merasa pesimis terhadap
perkembangan pembelajaran matematika di Indonesia. Hal ini dikarenakan
meskipun sebagaian besar responden menyatakan setuju terhadap penggunaan
kalkulator untuk memban{u pembelajaran matematika di SD, tetapi hal i baru
sampat pada tarap sikap saja. Sedangkan untuk pelaksanaannya dibutuhkan
keberanian, pengorbanan dan dukungan dari banyak pihak yang terkait di

dalamnya. Di samping itu, pendidikan di Indonesia masih lebih memperhatikan
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hasil daripada prosesnya, siswa masth dipusingkan dengan teknis perhitungan dan
tidak difokuskan pada penguasaan konsep. Hal ini akan menjadi penghambat
kemajuan siswa dalam penguasaan konsep dan mungkin menjadi salah satu
penyebab mengapa matematika menjadi momok bagi siswa.

Menurut peneliti, kalkulator juga dapat digunakan untuk membantu siswa
dalam memahami konsep (sudah dijabarkan pada bab sebelumnya) dengan cara
yang lebih interaktif bila dibandingkan dengan cara pembelajaran yang ada saat

mi.

D. Saran

Dalam pelajaran matematika, kalkulator menjadi alat bantu yang banyak
dihindari oleh para guru dan orang tua. Berbagai kekhawatiran yang mendasari
alasan tersebut menjadi sesuatu yang wajar dan dapat dimengerti. Padahal kalau
kita mau lebih memahami, hampir tidak ada pemikiran matematika dalam hal ini
pengerjaan hitungan, yang dapat dihafalkan atau dikerjakan oleh alat bantu tanpa
berpikir. Untuk itu penulis menyarankan:

I. Para guru dan orang tua hendaknya lebih selektif dalam melihat kapan
kalkulator itu baik digunakan dan kapan tidak baik untuk digunakan.

2. Para guru dan orang tua hendaknya tidak dengan mudah menjatuhkan vonis
bahwa kalkulator akan menghambat perke_;mbangan siswa dalam belajar
matematika.

3. Bagi para pembaca dan para peneliti yang tertarik dengan penggunaan

kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran matematika di SD, kiranya
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penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian yang lebih baik yang
akhimya mengarah pada fercapainya penggunaaan kalkulator sebagai alat

bantu pembelajaran matematika di SD kelak dikemudian hari.
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penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian yang lebih baik yang
akhimya mengarah pada tercapainya penggunaaan kaltkulator sebagai alat

bantu pembelajaran matematika di SD kelak dikemudian hani.
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Lampiran 1. Kuesioner Ujt Coba

o
[

Kepada : Yth Bapak / Ibu guru
Kelas 1,2 dan 3 SD

1971 © tempat

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami lampirkan beberapa lembar kuesioner yang berisi tentang
pertanyaan - pertanyan sikap, pandangan dan harapan yang mgin kami ketahw
dari Bapak / Ibu guru tentang penggunaan kalkulator sebagai alat bantu

pembelajaran matematika SD.

Pernyataan —pernyataan di bawah ini menggambarkan berbagai pendirian. Setuju
atau tidak setujunya Bapak / Ibu , hendaknya ditentukan atas dasar keyakinan
Bapak / Ibu sendiri. Silakan membubuhkan tanda silan ( X ) pada jawaban yang

menurut Bapak / Ibu paling sesuai.

Untuk itu kami sangat mengharapkan bantuan dari Bapak / Ibu guru untuk
meluangkan sedikit waktu bagi kami untuk sekedar mengisi kuesioner tersebut.
Kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi kuesioner ini akan sangat membantu kami

dalam proses penyusunan skripsi kami.

Atas bantuan dan kerelaan Bapak / Ibu guru untuk mengisi kuesioner ini kami

mengucapkan banyak terima kasih.

Hormat kami

penyusun
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Lampiran |. Kuesioner Uji Coba

Kuesioner

NAMAL i e teraas SDi
Petunjuk :
1. Bacalah soal baik-baik
2. Berilah tanda silang pada jawaban yang menurut anda paling sesi.ai
dengan stkap anda.

Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi pentlatan anda sebagat

Tl

gury.

| .Permainan bilangan dengan kalkulator dapat digunakan untuk imenanamkan
konsep bilangan kepada siswa.
a.sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
¢.tidak setuju e. sangat tidak setuju
2. Dengan kalkulator penanaman konsep bilangan menjad: suht ditanamkan untuk
anak.
a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat ridak setuju
3. Dengan kalkulator siswa akan lebth percaya dirt dalam menyetesaikan soal
cerita,
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
4. Kalkulator sangat membantu siswa dalam menentukan langkah-langkah yang
akan dipakai pada soal cerita.
a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setupu

Lh

. Dengan kalkulator akan lebih banyak waktu untuk memikirkan pemecahan soal
cerita daripada menyelesaikan perhitungna yang menyertai soal cerita,
a. sangat setwju b. setuwju ¢, ragu-ragu

d. tidak setuwju e. sangat tidak setuju
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0.

9.

TL

Lampiran |. Kuesioner Uji Coba

Dengan semakin banyaknya soat cerita yang mengandung pemecahan masalah
(probem solving) akan semakin memperkual pemahaman siswa terhadap
konsep vang terkandung didalamnya.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Kalkulator dibutubkan siswa untuk membantu kesulitan perbitungan dalam soal
certta

a. sangat setuju b, setuju ¢, ragu-ragu

d. tidak setuju e, sangat tidak setuju
Dengan katkulator guru akan membert lebth banyak kesempatan kepada siswa
untuk berbuat dan menemukan sendiri konsep vang akan diajarkan,

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. ndak setuju e. sangat tidak setuju
Untuk mengajarkan konsep bifangan bulat negatif’ dengan operasi-operasinya

lebih mudah digunakan alat bantu katkulator.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
. Untuk mengajarkan pengertian tentang sifat-sifat bilangan seperti 2 x 3 = 3 x 2
lebih mudah dengan menggunakan kalkulator.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e sangat udak setuju

Pada bilangan butat, dengan kaltkutator dapat dilakukan pengecekan sifat bahwa
operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian bilangan bulat  akan
menghasilkan bilangan bulat juga.

4. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

. Pada bilangan bulat, dengan kalkulator akan lebikh mudah menanamkan konsep

bahwa pengurangan sebagai fawan penjumlahan.
a. sangat sefuiu . setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e.sangat tidak setuju
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Lampiran 1. Kuesioner Uy Coba

. Penggunaan katkutator membuat siswa lebih sulit melakukan pengecekan dan
penclusuran kembali jawaban.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

. Dengan kalkulator | akan lebih mudah mengerjakan bagaimana sifat bilangan

satu dan nol itu terhadap berbagai macam operasi hitung.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Kalkulator juga bisa berfungsi sebaga: atat untuk mengoreksi hasil-hasil operasi
bilangan,
a. sangat setuju b. setuju . ragu-ragu
d. tidak setuiu ¢. sangat tidak setuju
. Dengan kalkulator siswa akan tebih mudah memahami bahwa perkalian 3 x4
sebagal penjumiahan bervlang dari 4 + 4 + 4,
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d.tidak setuju e. sangat ndak setuju
Kalkulator dapat digunakan untuk mencari nama lain dari suatu pecahan.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

. Pada dasarnya belajar desimal adalah belajar cara lain mengungkapkan pecahan
yang telah mereka kenal sebelummya. Namun siswa sering kesulitan dalam
mengoperasikan bilangan desimal, terutama penempatan koma desimal. Dalam
hal ini kalkulator dibutuhkan untuk membantu siswa untuk menempatkan koma
desimal sebagai latthan awal dalam melakukan operasi hitung desimal.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangal tidak setuju

19. Hasil hitung dengan katkulator  akan memudahkan siswa untuk menarik

kesimpulan dari apa yang dilihat.
a. sangat setwju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

99
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Lampiran 1. Kuesioner Uji Coba

20. Dengan kalkulator akan mempermudah mengetahui baganmana sifat bilangan

satu dan not terhadap berbagal macam operasi hitung.

a. sangat sefujul b. setuju C. ragu-ragu
d. udak setuiu ¢. sangal tidak setuju

21. Kalkulator membuat siswa malas untuk berpikir,

a. sangat setuju b. setuju ¢, ragu-ragu
d. tidak setyju e. sangat tidak setuju

22, Katkulator membuat pola piker siswa tidak berkembang.
4. sangat setuju b. setu C. ragu-ragu
¢. tidak setuju . sangal tidak setuju

23. Kalkulator justru membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan soat cerita.

a. sangat setuju b. setuju ¢. ragu-ragu
d. tidak setuiu e. sangat tidak setuju

24, Kalkulator membertkan umpan balik secara langsung, sehingga merangsang

siswa menjadi lebih kreatif.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. 1idak setuju ¢. sangat tidak setuju

[
LN

. Permainan bilangan dengan kalkutator dapat digunakan siswa untuk rekreasi
matematika sekaligus pengembangan ketrampilan siswa.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju ¢. sangat tidak setuju
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Kuesioner

. .
Nama:....... evrrennarraeans eeraens SD:...... creraas e rrevenenranaan

Petunjuk

[

T, Bacatalh soal baik-batk
2. Beritah tanda silang pada jawaban yang menurut anda paling sesuai
dengan sikap anda.

Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi penilaian anda sebagai

[}

gury.

Permainan bilangan dengan kalkulator dapat digunakan untuk menanamkan
konsep bitangan kepada siswa.

a.sangat setuju b setuju C. ragu-ragu

d tidak setuju e. sangat tidak setuju
Dengan kalkulator penanaman konsep bilangan menjadi sulit ditanamkan untuk
anak.

a. sangat setuju b. setuju Cragu-ragu

d. tidak setuyu ¢. sangat tidak sctuju
Dengan kalkulator siswa akan lebih percaya din dalam menyetesaikan soal
ceria.

a. sangat seluju b. setuju C. ragu-ragu

d. udak setuju e. sangat tidak setuju
Kalkutator sangat membantu siswa dalam menentukan langkah-langkah vang
akan dipakal pada soal cerita.

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Dengan kalkulator siswa hanya akan memertukan sedikit waktu untuk
pengecekan hasil perhitungna yang telah dikerjakan sebeluminva

a. sangat setuju b. setuju ¢, ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

101
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Lampiran 2. Kuesioner Penelstian

6.

Tt

Dengan semakin banyaknya soal cerita yang mengandung pemecahan masalah
{(probem sotving} akan semakin memperkuat pemahaman siswa terhadap

konsep yvang terkandung didalamnya.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Katkuator dibutuhkan siswa untuk membantu kesulitan perhitungan dalam soal
cerita

a. sangal setju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju ¢. sangat tidak setuu
Dengan kalkulator guru akan memberni tebih banvak kesempatan kepada siswa
untuk berbuat dan menemukan sendint konsep vang akan diajarkan.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. fidak setuju e. sangat 1idak setuju
Untuk mengajarkan konsep btlangan bulat negatif dengan operasi-operasinya

tebil mudah digunakan alat bantu kalkulator,

4. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. udak setuju e. sangat tidak setiju

. Untuk mengajarkan pengertian tentang sifat-sifat bilangan seperti 2 x 3 = 3 x 2

lebil mudah dengan menggunakan katkulator.

a. sangat setuju b. setuju C. Tagu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Pada bilangan bulat, dengan kalkulator dapat dilakukan pengecekan sifat bahwa
operasi penjumiahan, pengurangan dan perkalian bilangan bulat akan
menghasiikan bilangan bulat juga.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

. Pada bilangan bulat, dengan kalkulator akan lebih mudah menanamkan konsep

baliwa pengurangan sebagai tawan penjumlahan,
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju ¢.sangat tidak setuju
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15

i6.

18,

19,

. Kalkuiator dapat digunakan sebagai penguatan dalamn operasi perkalian bilangan

Lulat. Sebab mungkin siswa tidak yakin atau lupa apakah hasi kali dua bilanga
bulat negatif itu bilangan bulat negatif atau bitangan bulat positif,
a. sangat setuju b. setuju c. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

- Dengan kalkulator | akan lebih mudah mengerjakan bagaimana sifat bilangan

satu dan noi itu terhadap berbagai macam operast hitung.
a. sangat sefuju b. setuju C. ragu-ragu
d. trdak setuju e. sangat tidak setuju

Kalkulator juga bisa berfungst sebagai alat untuk mengecek hasil-hasil operasi

bilangan.
a. sangat setuju b. setuu ¢, ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Dengan kalkulator siswa akan lebih mudah memahami bahwa perkalian 3 x 4
sebagat penjumiahan berulang dari 4 +4 + 4,
a. sangat setuju b. setuiu C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

. Untuk mencari bentuk atau nama lain dari suatu pecahan akan lebih efektif jika

menggunakan katkujator, seperti : 1/2 = .../ 48
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju . sangat tidak setuju

Pada dasamya belajar desimal adalah belajar cara lain mengungkapkan pecahan
yang telah mereka kenal sebelumnya. Namun siswa sering kesulitan dalam
mengoperasikan bilangan desimal, terutama penempatan koma desimal. Dalam
hal imi kalkulator dibutuhkan untuk membantu siswa untuk menempatkan koma
desimal sebagat latihan awal dalam melakukan operasi hitung desimal.

a. sangat sctuju b. setuju C. Tagu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Hasil hitung dengan kalkulator  akan memudahkan siswa untuk menarik
kesimpulan dari apa yang dilihat.

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

[
el
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

20. Kalkulator akan mempersulit siswa dalam hal pengecekan sifat — sifat yang ada
terhadap operasi penjumiahian, pengurangan dan perkalian.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
21. Kalkulator membuat siswa malas untuk berpikir.
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju ¢. sangat tidak setuju

22, Kalkulator tidak mengembangkan ketrampilan siswa dalam berhitung.

a. sangat setuju b. sctuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tdak setuju

23, Kalkulator justru membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan soal cerita.
a. sangat sefuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

24, Kalkulator memberikan umpan balik secara langsung, schingga merangsang
siswa menjadi lebih kreatif,
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju ¢. sangat tidak setuju
25. Permainan bilangan dengan kalkulator dapat digunakan siswa untuk rekreasi
matematika sekaligus pengembangan ketrampilan siswa.,
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
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Lamptran 4. Uji Validitas Kuesioner Uji Coba dengan Menggunakan
Korelasi Pearson

Ay

EReR

Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
nt n2 n3 n4 ns

Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation 1.000 552 632 763 443

Sig. (2-tailed) ' 123 .068 017 233

N 9 9 2 9 9

Skor Pertanyaan 2 Pearson Correlation 552 1.000 892" 821" .302

Sig. (2-tailed) 123 . .001 007 430

N 9 G 9 9 9

Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 632 BO2*Y 1.000 687+ 414

Sig. (2-taited) .0B8 .001 ) 041 .268

N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 763 8214 687 1.000Q 225

Sig. (2-tailed) 017 .007 .041 . .561

N 9 9 G g 9

Skor Pertanyaan 5 Pearson Correlation 443 302 414 225 1.080

Sig. (2-tailed) 233 430 288 561 .

N & e S 9 9

Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 632 .B92™ 1.000* 687" 414

Sig. (2-taited) 068 001 000 .041 .268

N 9 9 9 9 9

Skor Perfanyaan 7 Pearson Correiation 763 821 .68 1.000*" 225

Sig. (2-tailed) 017 007 .041 .000 561

N 9 9 9 8 8

Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation .763* 821 687" 1.000*4 225

Sig. {2-tailed) 017 007 041 .600 581

N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan ¢ Pearson Correlation 639 8381 953" 756" 232

Sig. (2-tailed) 064 .000 .000 .018 548

N g 9 8 9 9

Skor Pertanyaan 1C Pearson Correlation 552 1.000*4 .§92*1 B21M .302

Sig. {2-tailed) 123 000 001 .007 430

N 9 g ] 9 9

Skor Pertanyaan 11 Pearson Comrelation 552 1.000* 892+ .821*4 .302

Sig. (2-tailed) 123 .000 .001 .007 430

N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 12 Pearscn Correlation 572 838" 744" 850" 208

: Sig. (2-tailed) 108 085 022 004 582

: N 9 9 9 9 9
: Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 443 .302 414 225 1.000*

' Sig. (2-tailed) 233 430 268 561 000

: N 9 9 9 g G

" Skor Pertanyaan 14  Pearson Correlation 685+ 943" .956™4 .B35*" 418

‘ Sig. (2-tailed) 042 000 .000 605 268

N 9 9 9 9 9

‘ Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation 207 345 112 434 075

Sig. (2-tailed) 592 364 T8 243 .847

j N 9 9 9 9 9
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Korelasi Pearson

uesioner Ujt

| l}lo[gpﬂcn ;raN X\IMQ@LSI\IE RPUJI

1%

Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
ne n7 ng n9 n 10

Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation 632 763* 763* B39 552
Sig. (2-tailed) .088 017 017 064 123
N 9 g 9 2] g

Skor Pertanyaan 2 Pearson Correlation .892*4 B21 8215 .g3g* 1.000*
Sig. (2-tailed) 001 .007 007 .000 008
N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 1.000*% 887" 687" 863" .Bg2
Sig, (2-tailed) 000 041 .041 000 .001
N 9 g 9 9 9

Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 687 1.000*" 1.000* .756* 821*4
Sig. (2-tailed) 041 000 000 018 007
N 9 9 g 9 9
Skor Pertanyaan 5 Peargon Correlation 414 .225 225 232 302
Sig. {2-tailed) 268 581 561 .548 430
N S 9 g 9 9

Skor Pertanyaan 6 Pearson Correlation 1.000 .egr+ 687" 8535 .Bg2*
Sig. {2-tailed) . .041 041 .000 001
N 9 9 9 9 g

Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation 887" 1.000 1.000*¢ 758" 8211
Sig. (2-tailed) .041 ! .000 .018 007
N g g 9 9 9

Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 687~ 1.000™ 1.000 .756* 821"
Sig. (2-tailed) 041 000 . .018 007
N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 9 Pearson Corelation 953 756" .756* 1.000 9381
Sig. (2-tailed) .000 018 018 . .000
N 9 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation .892*4 821 821" 938" 1.000
Sig. (2-tailed) .001 007 .007 .000 .
N 9 9 9 g 9

Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation .892+4 821 B21%5 .938"4 1.000*
Sig. (2-tailed) 01 .007 .007 .000 060
N 8 9 9 9 9

| Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation 744> 8501 8504 .839*4 .83g*
Sig. (2-tailed) 022 .004 .004 005 .005
N 9 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 414 225 225 232 .302
Sig. (2-taited) 268 561 581 548 430
N 9 9 9 g 9

Skor Pertanyaan 14  Pearson Correlation 8564 8354 835+ 943" .943*1
Sig. (2-taited) .000 .005 .005 009 .000
N 9 9 i 9 9
Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation 112 434 434 162 345
Sig. (2-tailed) 775 243 243 877 .364
N 9 9 g 9 9
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Lampiran 4. Uji Validitas Kuesioner Uji Coba dengan Menggunakan

Korelast Pearson

(0

Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
neg nv ns§ ng n 10

Skor Pertanyaan 16 Pearson Correlation 741" 736" 736 687+ .841*1
Sig. (2-tailed) 022 024 024 041 004
N 8 9 g 9 9
Skor Pertanyaan 17 Pearson Correlation 414 225 225 232 302
Sig. (2-tailed) .268 561 561 .548 A30
N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation 758" .566™ .866* 810" 8871
Sig. (2-tailed) 018 003 .003 008 .00z
N 9 9 g 9 9

Skor Pertanyaan 19 Pearson Correlation 650 876" 876" 589 707
Sig. (2-tailed) 058 002 002 085 033
N 9 9 9 9 g
Skor Pertanyaan 20  Pearsen Corretation -.066 497 497 -.020 182
Sig. (2-tatled) 865 A73 A73 959 877
N g 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 21 Pearson Correlation 687+ 1.600*" 1.000" .756* 8211
Sig. (2-tailed) 0441 .000 0G0 018 007
N 9 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation 146 004 084 -.020 .098
Sig. (2-tailed) 708 808 .809 .960 .803
N g 8 9 9 9

Skor Pertanyaan 23 Pearson Corrslation 622 801 801 594 767"
Sig. (2-taited) 074 001 .001 .091 016
N g 9 9 9 8

Skor Pertanyaan 24 Pearson Correlation .758* .BB6* 866 810 867
Sig. (2-taifed) .018 003 .003 .008 002
N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 25  Pearson Correlation Ba7* 1.000*4 1,000 756* 8211
Sig. (2-tailed) 041 .000 000 018 .007
N 9 9 9 9 9

TOTAL Pearson Correlation .B36*" 9204 820" 831 .810%1
Sig. {2-tailed) .005 000 .000 .005 .001
N g 9 9 9 9
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Korelasi Pearson
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Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaz
nti ni2 n13 n14 n 15

Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 552 572 443 685 207
Sig. {2-taited) 123 108 .233 .042 582

N 9 g 9 9 g

Skor Pertanyaan 2 Pearson Correlation 1.000™¥ .839"7 302 .943*1 345
Sig. (2-tailed) 000 005 430 .000 364

N g 9 9 9 ¢

Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 8921 744> A4 956 112
Sig. (2-tailed) .001 .022 268 .000 T75

N 9 9 9 g g

Skor Pertanyaan 4 Pearson Corralation 821 .B50* 225 B35 A34
Sig. (2-tailed) 007 .004 561 .005 243

N 2] 9 9 9 e

Skor Pertanyaan 5 Pearson Correlation 302 208 1.000*" 416 075
Sig. (2-tailed) 430 592 .000 268 .847

N 9 9 9 S g

Skor Pertanyaan 6 RPearson Correlation .892*Y 744" 414 .956* 112
Sig. {2-tailed) 001 022 .268 .000 775

N g 9 9 g g

Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation 8219 850" 225 835 434
Sig. (2-tailed) 007 004 561 .005 243

N g 9 9 9 9

Skor Perfanyaan 8 Pearson Correlation 8214 850" 225 835 434
Sig. (2-tailed) 007 .004 561 005 243

N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 9 Pearson Corrafation 9384 839" 232 .943** 182
Sig. (2-tailed) .G00 005 548 .000 877

N 9 9 9 9 g

Skor Pertanyaan 16 Pearson Correlation 1.000*4 .83g* 302 .043*4 .345
Sig. (2-taited) 000 005 430 .000 .364

N 9 8 9 9 g

Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation 1.000 .83g* .302 943*4 345
Sig. (2-tailed) . .005 430 .000 364

N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation .838™ 1.000 208 .843* 200
Sig. (2-tailed) 005 . 582 004 607

N g 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 302 208 1.000 418 075
Sig. (2-taited) A30 592 . .268 .847

N g 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 14  Pearson Correlation .943*4 .B43*% A16 1.000 1583
Sig. (2-taifed) .000 .004 266 . 694

N 9 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation .345 200 0758 163 1.000
Sig. (2-tailed) 364 807 .847 694 .

N 9 9 9 9 g
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Lampiran 4. Uji Validitas Kuesioner Uji Coba dengan Menggunakan

Korelast Pearson

ERPUJL,

Skor Skor Skor Skor Skaor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa ; Perianyaa | Psrianyaa
nii n12 ni3 ni4 015
Skor Pertanyaan 16 Pearson Correlation 841 880 587 842 .3%0
Sig. {2-tailed) .004 053 097 004 300
N 9 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 17 Pearson Correlation 302 208 1.000™4 416 075
Sig. {2-tailed) 430 592 000 .266 .847
N 9 9 9 ] 9
Skor Pertanyaan 18  Pearson Correlation 8674 978* .329 871 283
Sig. (2-tailed) .002 000 .387 002 494
N g 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correiation o7+ .738* 503 Jgrg 421
Sig. (2-tailed) 033 023 167 014 260
N 9 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 20 Pearson Correlation 182 254 .008 210 =007
Sig. (2-tailed) B77 510 .985 587 987
N 9 9 g g 9
Skor Pertanyaan 21 Pearson Cormrelation B21*% .850™ 225 835 434
Sig. (2-tailed) .007 .004 561 .005 243
N 9 8 9 9 9
Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation .098 182 87T 202 -.025
Sig. (2-tailed) 803 621 002 601 548 |
N g g 9 g 9
Skor Pertanyaan 23 Pearson Correfation 767" 686~ 442 AT 510
Sig. (2-tailed) .016 .041 234 .014 181
N 8 9 9 9 2]
Skor Pertanyaan 24 Pearson Correlation 887 978" .329 871 263
Sig. (2-taited) 002 .000 .387 .002 494
N 8 9 9 9 g
Skor Pertanyaan 25  Pearson Correlation 821 850"} 225 .835* A34
Sig. (2-tailed) .007 004 .561 005 243
N 9 9 9 9 9 |
TOTAL Pearson Correlation 910* 865 517 938" 389 |
Sig. (2-tailed) 001 003 .154 000 328 |
N 9 9 9 9 9




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 4. Uji Validitas Kuesioner Uji Coba dengan Menggunakan 112
Korelasi Pearson
Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Perfanyaz
. n 16 n1i7 n18 n1ég n 20
Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation 495 443 543 830 Pk
Sig. (2-tailed) A75 233 131 069 e
N 9 g 9 ] &
Skor Pertanyaan 2 Pearson Correfation 841 302 BB7* 707" 162
Sig. (2-tailed) .004 430 002 033 877
N g 9 9 8 5
Skor Perianyaan 3 Pearson Correlation q41* 414 758 850 =088
Sig. (2-tailed) 022 .268 018 058 B&E
N g 9 S 9 g
Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 736* 225 866" 876" AET
Sig. (2-tailed) 024 561 003 002 473
N 9 8 9 S <
Skar Pertanyaan 5 Pearson Correlation 587 1.000*" 328 503 008
Sig. (2-tailed) .097 000 .387 167 885
N 9 9 9 9 ¢
Skor Pertanyaan 6 Pearson Correlation T41* 414 758" 850 - 068
Sig. {2-tailed) 022 .268 018 088 BaE
N 9 9 g S &
Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation 736" 225 .B66*Y 876" AGT
Sig. (2-tailed) 024 561 .003 002 473
N g 9 g 9 ¢
Skor Pertanyaan 8  Pearson Correlation 736" 225 866 876 457
Sig. (2-tailed) 024 561 003 002 73
N S 9 9 9 o
Skor Pertanyaan 9 Pearson Correlation .687* 232 .810* .589 -023
Sig. (2-taited) .041 548 .008 088 (855
N 9 g 9 g &
Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation 841 302 .B67™Y 707 182
Sig. (2-tailed) .004 .430 .002 .G33 BT
N 9 9 9 9 5
Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation 841+ 302 8674 7ar A
Sig. (2-tailed) 004 430 .002 G33 877
N 9 9 g ) ¢
Skor fertanyaart 12 Pearson Correlation 680 .208 878" 738" 25
Sig. (2-tailed) .053 592 000 023 55
N S 9 9 9 g
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 587 1.000*4 328 503 008
Sig. (2-tailed) .097 .600 387 167 8BS
N 9 9 9 9 ¢
Skor Pertanyaan 14 Pearson Correlation 842" 418 871 T78* 210
Sig. (2-taited) .004 268 .002 014 587 |
N 9 9 9 g g
Skor Pertanyaan 15 Pearson Comelation 390 075 283 421 -.007
Sig. (2-tailed) .300 B47 494 260 987
N g ) 9 9 g1
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Lampiran 4. Uji Validitas Kuesioner Uji Coba dengan Menggunakan

Korelasi Pearson

Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa

n16 n17 n1a n 19 rn 20
Skor Pertanyaan 16 Pearson Correlation 1.000 587 J7 BC9* 340
Sig. (2-taited) : 097 015 .008 371
N 9 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 17 Pearson Correlation .587 1.000 328 503 .oc8
Sig. (2-taiied) .097 : .387 167 .985
N 9 9 9 9 9
i Skor Pertanyaan 18  Pearson Correlation TTt 328 1.000 835" 318
Sig. (2-tailed) 015 .387 . 005 404
N g 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 19 Pearson Correlation .809* 503 B35 1.000 A78
Sig. (2-tailed) .008 167 .005 . 183
N 9 9 3 9 9
Skor Pertanyaan 20 Pearson Correlation .340 008 .318 478 1.000
Sig. (2-talied) .371 .885 404 .193 .
N 8 g 9 9 9
Skor Pertanyaan 21 Pearson Correlation 735" 225 .BB6™" .876* 497
Sig. (2-taited) 024 .561 .003 .aoz A73
N 9 g 9 9 9
Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation 440 877" 324 460 146
Sig. (2-tailed) 236 .002 .3g5 213 708
N 9 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 23 Pearson Correlation .B84™ 442 792* .958*1 .566
Sig. {2-tailed) Q03 234 011 .000 112
N 9 9 9 9 g
Skor Pertanyaan 24  Pearson Cormelation J71 .329 1.000*% B35 318
Sig. (2-tailed) .015 .387 .000 005 404
N 9 g 9 9 9
Skor Pertanyaan 256 Pearson Correlation 736* 225 .BB6*™ .876™ A97
Sig. (2-tailed) 024 561 .003 .002 173
N 9 9 9 g 9
TOTAL Pearson Correlation 838 517 923" 913 344
Sig. (2-taited) .001 154 .000 .001 .364
N 9 9 9 9 9
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Lampiran 4. Uji Validitas Kuesioner Ujt Coba dengan Menggunakan
Korelasi Pearson

Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
n2t naz n23 n 24

Skor Pertanyaan 1 Pearson Correiation 763" 145 606 543
Sig. (2-tailed) 017 708 083 131
N ] S 9 9

Skor Pertanyaan 2 Pearson Correlation B2 .098 sy 887
Sig. (2-tailed) 007 .803 016 062
N 9 g g 9

Skor Pertanyaan 3 FPearson Correlation 687+ 148 822 .758*
Sig. (2-tailed) 041 708 074 018
N 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 1.000™4 094 .801*% .866*
Sig. (2-tailed) 000 .808 .001 003
N 9 9 9 g
Skor Pertanyaan 5 Pearson Correfation 225 8771 442 328
Sig. (2-tailed) 561 .002 234 387
N 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 6 Pearson Correlation BE7* 146 B22 758"
Sig. (2-tailed) 041 708 074 018
N 9 9 9 3

Skor Pertanyaan 7 Fearson Correlation 1.000*" .094 .801*4 .BB6™"
Sig. (2-tailed) 000 808 .001 003
N 9 g 9 9

Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 1.000*% 094 801 .866*
Sig. {2-tailed) .000 .809 001 .003
N 9 9 9 G

Skor Pertanyaan 9 Pearson Correlation 756" -.020 594 B810m
Sig. (2-tailed) 018 960 .091 008
N 9 8 9 9

Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation .821* 098 767+ 8671
Sig. (2-tailed) .007 .B03 016 .002
N 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation B21*4 .088 767 .B67*1
Sig. (2-taited) .007 803 016 .002
N 9 9 9 g

Skor Pertanyaan 12 Pearson Correfation .BE0*Y 192 Bes* 978"
Sig. (2-tailed) 004 621 041 .000
N 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 225 BT 442 329
Sig. (2-tailed) 581 002 234 .387
N 9 9 9 9

Skor Pertanyaan 14 Pearson Correlation 835" 202 a7 871
Sig. (2-tailed) .005 601 014 002
N 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation .434 «.025 510 263
Sig. (2-tailed) 243 .948 161 484
N 9 9 9 9




PLAGIAT

Lampiran 4, UW ﬁhtas é.

Korelasi Pearson

KAN

WSI0RE

TINDAKAN TIDAK TERPUJI |

enggunakan

Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
n 21 n22 n23 n 24
Skor Pertanyaan 16 Pearson Correlation 738" 440 Be4™ A7
Sig. {2-tailed) .024 236 003 815
N 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 17 Pearson Correlation 225 877 442 329
Sig. (2-tailed) 561 .002 234 .387
N 9 S 9 9
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation .866* 324 792" 1.000™]
Sig. (2-tailed) .003 395 011 .606
: N g ] 9 2]
' Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation 876" 460 .858* .835"
‘ Sig. (2-tailed) .002 213 .000 .005
N 9 9 g 9
Skor Pertanyaan 20 Pearson Corretation 497 146 .566 318
Sig. (2-tailed) A73 708 A1z 404
N g 9 G 9
Skor Pertanyaan 21 Pearson Correlation 1.000 094 901+ .866*
Sig. (2-tailed) . .80¢ .001 .003
N 9 g 9 9
: Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation .094 1.006 347 324
Sig. (2-tailed) .B0g . 360 .395
N 9 9 9 9
Skar Pertanyaan 23 Pearson Correlation 9014 .347 1.000 g9
Sig. {2-tailed) 001 .360 ; 011
N 9 9 9 g
Skor Perfanyaan 24 Pearson Correlation .86+ 324 792" 1.000
Sig. (2-taited) .003 .395 011 .
N 9 9 9 9
Skor Pertanyaan 25  Pearson Correiation 1.000*4 084 801 .866*1
Sig. (2-tailed) 000 809 001 003
N g G 9 9
TOTAL Pearson Correlation .920%% .365 8154 9231
Sig. (2-tailed) .000 .334 .001 000
N 9 9 9 9




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 4. Uyt Validitas Kuesioner Uji Coba dengan Menggunakan
Korelasi Pearson

Skor
Pertanyaa
n 25 TOTAL
Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation 763 g0
Sig. (2-tailed) 017 029
N 9 9
Skor Pertanyaan 2 Pearson Correlation 821" .810"1
Sig. (2-tailed) .007 .001
N 9 9
Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 687 836"
Sig. (2-taited) 041 005
N 9 9
Skor Pertanyaan 4 Pearson Correfation 1.000*1 520"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 9 9
Skor Pertanyaan 5 Pearson Comrelation 225 517
Sig. (2-tailed) 561 154
N 9 9
Skor Pertanyaan 6 Pearson Correlation .ea7* .836"1
Sig. (2-tailed) 041 .005
N 9 9
Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation 1.000*4 .820"1
Sig. (2-taited) .00G .000
N 9 9
Skor Pertanyaan 8§ Pearsen Correlation 1.000*Y 920"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 9 9
Skor Pertanyaan 9 Pearson Correlation 756* 831"
Sig. (2-tailed) .018 005
N 9 9
Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation B21* 910+
Sig. (2-tailed) 007 001
N 9 9
Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation 821" 810
Sig. (2-tailed) 007 .001
N 9 9
Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation .B50*4 86571
Sig. (2-tailed) .004 .003
N S 9
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 225 B17
Sig. (2-tailed) 561 154
N 9 9
Skor Pertanyaan 14 Pearson Correlation .B35* .838%
Sig. (2-tailed) 005 000
N 8 9
Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation 434 .368
Sig. (2-tailed) .243 .328
N 9 9




PLAGIAT MERUPAKAN T.ll&[%ﬁ\

Lampiran 4. Uji Vahiditas Kuesioner Uji
Korelasi Pearson

AN TIDAK TERPUJI, ..

engan Menggunakan

Skor
Pertanyaa
n25 TOTAL
Skor Pertanyaan 16  Pearson Correlation 736" .BG8*1
Sig. (2-tailed) 024 .001
N 9 9
Skor Pertanyaan 17 Pearson Correlation 225 517
Sig. (2-tailed) 561 154
N 9 9
Skor Pertanyaan 18  Pearson Correlation 8661 823
Sig. {2-tailed) .003 000
N 9 9
Skor Pertanyaan 19 Pearson Correlation 876" 9131
Sig. (2-tailed} 002 .001
N 9 9
Skor Pertanyaan 20 Pearson Correlation AQ97 344
Sig. (2-tailed) A73 364
N 2] g
Skor Pertanyaan 21 Pearson Correlation 1.000*4 .820"
Sig. {2-tailed) .000 000
N 9 9
Skor Pertanyaan 22 Pearscon Correlation 094 .385
Sig. (2-tailed) .80g 334
N 9 9
Skor Pertanyaan 23  Pearson Correlation 801 915"
Sig. (2-tailed) 001 .001
N 9 9
Skor Pertanyaan 24  Pearson Correlation .866* 823"
Sig. (2-tailed) 003 .000
N 9 9
Skor Pertanyaan 25  Pearson Correlation 1.000 820"
Sig. (2-tailed) . .000
N 9 9
TOTAL Pearson Correlation 820" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 9 9

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 6.01 level {2-tailed).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran 5. Pengujian Reliabilitas Kuesioner Uji Coba dengan Menggunakan 18
Metode Alfa

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (A 2 PHZA

Item~total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alrrs

if Item if Item Total Lf Item

Deleted Deleted Correlation Selezed
ITEM 1 137.7778 3055.6%944 L7113 LTETS
ITEM 2 137.5556 2994.2778 L9056 L7353
ITEM 3 LAY SN 3002.5000 L8279 L7Els
ITEM 4 137.3333 2887.7500 . 9160 LRIl
ITEM S i28.1111 3064.6111 L4897 LIEEG
ITEM 6 i37.3333 3002.5000 L8279 VTEDZ
ITEM 7 137.3333 2997.7500 .9160 LRI
ITEM 8 137.3333 29387.7500 .9160 LRI
ITEM_9 137.55586 3006.7778 L8232 LJTEZG
ITEM 10 137.555%6 2984,2778 .905¢6 L7E0a
ITEM 11 137.5556 2984.2778 L9056 LTELE
ITEM 12 137.5556 2985.7778 .8575 LIELZ
ITEM 13 138.1111 3064.6111 L4997 LIERE
ITEM 14 137.555¢6 2981.0278 L9351 L7508
ITEM 15 136.3333 3078.5000 L3463 L78E3
ITEM 16 137.4444 2966.77178 .8919 J74EE
ITEM 17 138.1111 3064.6111 L4987 ]
ITEM 18 137.4444 2977.2778 L9185 JTIIE
ITEM 19 136.5889 2985.3611 .908¢ LIELD
ITEM 20 136.3333 3082.5000 L3213 VTEL
ITEM:QI 137.3333 2987.7500 L9160 LIEIL
TTEM 22 137.6667 3077.0000 L3414 N
ITEM 23 137.1111 2981.3611 L9101 LTEDT
ITEM 24 137.4444 2977.2778 .9185 LT3
ITEM 25 137.3333 2997.7500 L9160 L7
TOTAL 70.1111 784.1111 1.0000 9n i3

Reliability Coefficients
N of Cases = g.0 N of Items = 26

vlpha = L7631
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Lampiran 6. Hasil Pengolahan Kuesioner Penelitian 9

IGIUHY0 |
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI |

nama sekolah } kelas L item_1 ‘ item_2 2 it?T_a ‘ iterp_4 L ifgrﬁ_s‘ 7 itefn_‘6 ‘%it‘er}irwj i Miﬁe»mjs } itep}gm |tem_10 i,i,tfm‘,ﬂ E it,errjf1.2, Vitem_1}§‘ jt?m:M , item_15 Jwitem_w ‘ item_17 i item_18 item_19 | item_20 item_21 E; itgrj_22 ‘ item_23 i ritemr_244 1 R?.”,T"?? i ‘ total }L rata ] sikap ;
Aisyah o ; K L 3 i z ‘1 2 L z *3 G L " S _l . ? i , j j : l , Z J‘ j :; j j : j | ? 2 ‘: A { 2 s | w2 | 208 { negatip '
St. Jumadi ‘ 17 o i 2 i 4 ‘; Air ,1, ‘L 4AL4 - 4 - 4 41 4 o - i g N e o . . ’ ; » ; 1 | 4 “‘ ! ‘ 4 ‘ 4 : 1 ] L 83 N 332 l netral N |
v , R SR R B BN R % 4 \ 4 2 2 . 2 . 4 4 2 4“2 2 2 4 2 2 “« 2 e 4 \ B0 320 : netral
vl P T 4 3 3 a3 32 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 0 et e ! .
o sutaron , i . i 5 i 4 : 4 | 4 ] 5 4 4 4 4 | 4 2 : 4 4 : 4 ' 5 5 2 4 4 ‘ 2 4 4 4 4 4 . s8 ' 3.92 ‘ positip
e s , [ e 4 4 a4 4 4 4 4 4 4 i 4 4 4 4 4 ; 4 4 a4 4 a4 4 a ’ 00 | 400 positip
) 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 | 4 IR B R 4 4 4 4 5 4 4 5 106 aoa ositp
0 N TR R D A T T o o T S A O o A S A DS T B s o
Pratiwi o2 \ 2 ‘1 R w\ 3 4 1 4 | 4 | 4 1 ; 4 t‘ 4 | ’ | 4 | 1 4 | 4 4 1 4 3 4 4 3 ; 83 32 netral
Wijayanti v 2 ‘ 2 5 ! 2 : 2 | 4 l 5 ‘ 2 | 4 4 4 \ 4 4 ‘ 4 ‘ 4 ‘ 4 ‘, 4 . ‘ i ‘ 4 2 4 4 2 2 2 | 4 2 J’ 86 | 344 ! netral
T- Yeti Murniningsih ’ 3 1 3 4 2 4 ‘ 3 4 i 4 3 : 2 ’ 2 | 2 4 4 E 2 | 4 S 2 2 4 2 2 2 2 4 2 7 284 ‘. netral ,
scvaasi 31 | ‘ 2 2 | s 2 2 a2 2 l 2 22 2 ’ 4 | e . > ‘ 2 2 S22 e 24 L negatip
Ch. Sri Winarni ' 3 i 1 l ‘T 2 I 4 ' 3 t 5 4 4 . 4 2 4 | 4 4 2 4 ‘ T - b2 4 4 2 : 90 ’ 3.60 positip
e o ; s ™ | 2 l 2 ‘ 2 4 2 t2 5 2 ; 2 E 2 ‘ 2 1; 2 : 2 : 2 2 2 2 2 2 2 | 2 2 “ 54 216 negatip
- Suoran o . \ ) ‘ e R 2 2 I 4 | 4 4 2 4 4 4 4 4 | 4 4 4 4 J 4 4 } 91 I 364 | positip
WM Sudh Woryani ) . P 4 a0 5 4 4 3 2., a 42 . I 4 4 14 444 e \ 380 positip
B A - 2 4 4 2 | 4 5 | 4 4 2 2 44 TN T e 0 5 L 2 5 92 368 positip
32 t s 4 4 a4 |l 2 2 4 4 3 SRR S T R 4 a0 4 g 4 . ®  as positip
= Heni Susilowati 3 3 a4 a4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 w s positip
8 Prihastuti W s 3 s 4 a4 s I R 3 4 4 4 5 5 4 2 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 102 408 positip
o : , i 5 v s b, i s | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 5 4 4 5 105 420 positip
Ruliyanti 4 1 1 4 s 3 L 2 \ 5 ‘ 2 | 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 e 260 e |
ATeH 4 2 A ‘ ) ) T : S L d T o 0 A R ‘ s positip f
Sri Mulyani 4 ‘ 3 " 5 4 - 4 4 5 4 4 ‘ 1 4 a4« g 8 a4 4 4 a4 4 4 a4 e afR s T o T positip
Y. Sumardi | 5 oo ‘ 2 5 '5 2 2 5 2 4 i 14 o4 22 4 42 s a2 44 s 1 4 | 2 A 84 | 33 netral ’
A. Srihartono l 5 7 : 2 | 4 2. 1 2 4 4 ’ 2 ; 4 A2/ 4 4 o 2 4 ‘ 4 4 2 4 \ 4 : 2 ' 2 . 4 : 2 . 2 2 2 '4 A 2 f v 74 N 2.96 netral
P S A 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 | g9 396 positip '




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 7. Uji Validitas Kuesioner Penelitian dengan Menggunakan S1200 -
Korelasi Pearson
Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Partanyaa | Pertanyaa | Perlanyaa | Pertanyaa
N n2 na3 nd nd
Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation 1.000 -202 A32 409~ 1.000*1
Sig. (2-talled} : 248 495 028 000
N 29 29 29 25 29
Skor Pertanyzan 2 Pearson Correlation -.222 1.000 378" 101 -222
Sig. {2-tailed) 246 . 045 801 246
N 2% 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 132 378° 1.000 068 (132
Sig. (2-tailed) 495 045 . 727 495
N 29 29 28 29 29
Skor Pertanyaan 4 Pearson Corretation 409 A0 .088 1.000 A409*
Sig. (2-tailed) 028 601 727 _ 028
N 29 28 29 29 29
Skor Pertanyaan 5 Pearson Correlation 1.000* -222 132 A00* 1.000
Sig. {2-talled) 000 246 485 028 .
N 29 29 29 29 28
Skor Perianyaan 6 Pearson Correlation =222 1.000* 376" 101 -.222
Sig. (2-tailed) 246 000 045 601 246
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation A409* A1 .068 1.000* 408
Sig. {2-taited) .028 601 727 .000 028
N 29 25 29 25 29
Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 194 180 .308 184 194
Sig. {2-tailed) 314 350 107 397 314
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 9 Pearson Correlation 564+ .103 .149 558 ©.594*
Sig. (2-tailed) 001 596 441 002 .001
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation A97* 212 316 A37 4877
Sig. (2-tailed) 006 271 095 018 006
N 29 29 29 28 29
Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation 184 225 572 .289 194
Sig. (2-taited) 313 242 .001 128 313
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation 409 A0 .068 1.000* 400"
Sig. (2-tailed} 028 601 727 060 028
N 29 2% 29 29 29
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 408" 101 068 1.000** .409*
Sig. (2-tailed) 028 601 727 .000 .028
N 29 29 28 29 29
Skor Pertanyaan 14 Pearson Correlation A4GT 212 318 437 497
Sig. (2-tailed) 008 271 .085 .018 006
N 29 29 25 29 29
Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation .308* 278 140 77 .398"
Sig. (2-tailed) 032 147 470 357 032
N 29 29 29 28 29
Skor Pertanyaan 16 Pearson Correlation 522 .058 467 570 522
Sig. (2-failed) .004 765 416 .001% .004
N 29 29 29 29 29




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 7. Uji Validitas Kuesioner Penelitian dengan Menggunakan 121 .
Korelasi Pearson
Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaz | Perlanyaa | Pertanyaa
n i nz na3 n4 ns
Skor Perfanyaan 17 Pearson Correlation 194 225 572 288 14
Sig. {2-tailed) SR 242 001 129 313
N 29 29 28 29 29
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation 236 4557 539 A46* 238
Sig. {2-tailed) 219 013 003 015 218
N 28 28 29 28 29
Skor Pertanyaan 19 Pearson Correlation A0~ 101 .068 1.000%1 408"
Sig. (2-tailed) 028 801 727 000 028
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 20 Pearscon Corretation 184 225 B72 289 194
Sig. {2-tailed) 313 242 .001 429 313
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 21 Pearson Correlation 236 455 534 A46* 238
Sig. (2-tailed) 219 513 003 015 219
N 28 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation 013 .335 882 018 013
Sig. (2-tailed) 845 078 .000 .921 645
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 23 Pearson Correlation 238 A55* 52N .448* 238
Sig. {(2-tailed) 218 013 003 015 218
N 28 29 28 29 29
Skor Perfanyaan 24 Pearson Correlation 408" 101 068 1.000% 409~
Sig. {2-tailed) 028 601 727 000 028
N 29 28 29 29 29
Skor Pertanyaan 25 Pearson Correation 132 376+ 1.000% .068 132
Sig. (2-tailed) 485 .045 000 727 495
N 29 29 29 29 28
TOTAL Pearson Correlation 5004 403 593" 694 5001
Sig. (2-tailed} 0086 030 .001 .0C0 008
N 29 29 28 29 29




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 7. Uji Validitas Kuesioner Penelitian dengan Menggunakan 122
Korelasi Pearson
Skor Skor Skor Skor b Sker
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyzas
NS n7 ng ng Lot
Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation -222 409~ 484 5947 Le7
Sig. (2-taited) 245 028 314 001 o0E
N 29 29 29 26 ZE
Skor Pertanyaan 2 Pearson Correiation 1.000" 101 180 403 a
Sig. (2-tailed) .000 601 350 586 7
N 28 29 29 29 Z%
Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 378" .068 306 148 32
Sig. (2-tailed) 045 727 107 441 ieits
N 29 29 28 29 2t
Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 101 1.000*4 164 558" 457
Sig. (2-tailed) 601 000 397 002 | 0%
N 29 29 29 29 | 2t
Skor Pertanyaan 5 Pearson Correlation -222 409+ 194 594*" e
Sig. (2-tailed) 246 028 314 001 | 008
: N 28 28 29 29 | 2%
Skor Pertanyaan 6  Pearson Correlation 1.000 101 180 403 | 242
Sig. (2-tailed) « 601 350 596 | 7
N 29 29 29 29 | S
Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation 101 1.000 164 558 43T
Sig. (2-tailed) 801 3 397 002 0E
N 29 29 29 28 2%
Skor Pertanyaan 8 Pearson Correfation 180 164 1.000 302 BT
Sig. {2-talied) 350 .397 1 1t A8
N 29 29 29 29 2%
Skor Pertanyaan @ earson Correlation 03 558 302 1.000 Baar
Sig. (2-tailed} 586 002 11 . .00¢
N 29 28 29 29 28
Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation 212 437 157 B44* 1.002
Sig. (2-tailed) 271 018 415 060
N 29 29 29 29 2%
Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation 225 .289 356 344 AQT
Sig. (2-tailed) 242 128 .058 068 z¢
N - 29 29 29 29 2¢
Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation 101 1.000*4 164 .558* 437
Sig. (2-tailed) 801 000 397 062 08
N 29 28 29 EQJ 2%
Skor Pertanyaan 13 Pearson Corretation 101 1.000* 164 B8 43T
Sig. {2-tailed) 801 .000 397 002 018
N 29 29 29 29 2°
Skor Pertanyaan 14 Pearson Correlation 212 437 157 844 1.000"
Sig. (2-tailed) 271 .018 415 000 00C
N 29 29 28 29 2¢
Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation 278 477 548" 238 258
Sig. (2-tailed) 147 357 .002 214 187
N 28 29 29 29 28
Skor Perlanyaan 16 Pearson Correlation 058 570 122 741 847"
Sig. {2-tailed) 785 001 529 D00 000
N 29 29 29 29 29




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 7. Uji Validitas Kuesioner Penelitian dengan Menggunakan 123
Korelasi Pearson
Skor Skor Skor Skor Skor
FPertanyaa | Pertanyaa | Peranyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
ne ny ng no n10
Skor Perfanysan 17 Pearson Correlation 225 289 .356 344 AT
Sig. {2-tailed) 242 129 .058 068 .029
N 28 29 28 28 29
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correiation 4557 A48* 339 582" 583"
Sig. (2-taited) 013 015 072 001 .001
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 19 Pearson Correlation 101 1.000** 184 558+ A37*
Sig. (2-talled) 601 .000 387 002 D18
N 29 28 29 29 29
Skor Pertanyaan 20 Pearson Correiation 225 288 356 344 407
Sig. (2-tailed) 242 128 .058 068 028
N 29 29 29 29 28
Skor Pertanyaan 2t Pearson Correlation 455* 448* 338 582 583"
Sig. (2-taited) 013 015 072 .001 .001
N 29 28 29 29 29
Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation 335 018 233 080 2368
Sig. (2-1ailed) 078 .921 223 682 218
N 29 28 29 28 29
Skor Perianyaan 23 Pearson Correlation A55* A46™ 338 582" 583
Sig. (2-tailed) 013 015 072 .001 .001
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 24  Pearson Correlation 101 1.000* 164 558 AT
Sig. (2-taited) 601 .000 397 002 018
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 25 Pearson Correlation 376" 068 306 148 316
Sig. {2-tailed) .045 727 107 A4 085
N 29 29 29 29 29
TOTAL Pearson Correlation AQ3 .664* 445* 705" 725"
Sig. (2-tailed) 030 .000 016 .000 .000
N 29 29 29 29 29




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 7. Uji Validitas Kuesioner Penelitian dengan Menggunakan 124
Korelasi Pearson
Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa } Pertanyaa | Pertanyaa
n 11 n 12 n i3 n 14 i 15
Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation 194 405 408 A7 398
Sig. (2-taited) 313 028 028 008 032
N 29 29 29 29 28
Skor Pertanyaan 2 Pearson Corretation 225 101 01 212 278
Sig. (2-talled) 242 601 BO1 271 147
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 572% 068 068 316 140
Sig. (2-tailed) 001 727 727 095 A70
N 29 29 29 29 28
Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 288 1.000* 1.000* 43T AT7
Sig. (2-tailed) 129 000 .000 .018 357
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan & Pearson Correlation 194 409 A409* 4974 .3g8*
Sig. {2-tailed) 313 .028 028 008 032
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 6 Pearson Correlation 225 M 101 212 276
Sig. (2-tailed) 242 601 601 271 147
N 29 29 29 29 25
Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation 289 1.000* 1.000** 437" A77
Sig. (2-tailed) 129 .000 000 018 357
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 356 164 164 167 548"
Sig. (2-tailed) 058 397 .397 415 002
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 9 Pearson Correlation .344 H5g*~ 558" B44* 238
3ig. (2-tailed) .068 .002 002 060 214
N 29 29 29 29 28
Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation 407+ 437 A37 1.000* 256
Sig. (2-tailed} 029 018 018 .000 181
N 29 25 29 29 29
Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation 1.000 289 288 AQ7* 305
Sig. (2-tailed) | 128 129 029 108
N 2% 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation 288 1.000 1.000* A37* A7T
Sig. (2-tailed) 128 ‘ 060 018 .357
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 289 1.008* 1.000 437 A77
Sig. (2-tailed) 129 Kelalo] , .018 357
N 29 <9 29 29 28
Skor Pertanyaan 14  Pearson Correlation 407 43T AT 1.000 .258
Sig. {2-tailed) 028 018 018 . 181
N 29 25 29 29 28
Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation 305 A77 A77 285 1.000
Sig. (2-tailed) 108 .357 387 181 .
N 29 29 29 28 29
Sker Pertanyasan 16 Pearson Correlation A7 ST 570 647 357
Sig. (2-tailed) .025 o .001 060 057
N 29 29 29 29 29




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 7. Uji Validitas Kuesioner Penelitian dengan Menggunakan

Korelasi Pearson

Skar Skor Skor Skor Skor
Perfanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
n 1t niz n13 n 14 nis

Skor Pertanyaan 17 Pearson Correlation 1.000*4 289 .289 407 305
Sig. {2-tailed) 000 129 129 029 108

N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation 545" A48 445 583 402°
Sig. (2-tailed) .002 015 015 .001 031

N 29 29 28 28 29

Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation 289 1.000*" 1.000*4 A3T* A77
Sig. (2-tailed) 1298 .000 .000 018 357

N 29 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 20 Pearson Correlation 1,000 288 289 407 23056
Sig. (2-taited) 060 429 128 028 108

N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyzan 21 Pearson Correlation 545 446" 446" 583 4027
Sig. (2-tailed) .002 015 015 .001 031

N 25 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation 457 018 .G19 236 .04
Sig. (2-tailed) 013 .921 821 219 626

N 29 28 29 29 29
Skor Perfanyaan 23 Pearson Correlation .545% 446" 4457 583" 402
Sig. (2-1ailed) 082 015 015 .001 031

N 28 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 24 Pearsen Correlation 288 1.000*4 1.000* 437 A77
Sig. (2-tailed) 129 000 600 018 357

N 29 29 29 29 29

Sker Pertanyaan 25 Pearson Correlation BT 068 088 .316 140
Sig. (2-tailed) 001 727 727 095 470

N 29 29 29 29 29
TOTAL Pearson Correlation A B 694" B894* 725* 468*
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000G 011

N 29 29 29 79 29
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Korelasi Pearson

Skor " Skor Skor Skor Skor
‘ Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pera~yaa
n 16 ni7 nis nic rn2d

Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation 520 194 236 A09 194
Sig. (2-tailed) 004 313 218 28 313
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 2 Fearson Correlation - .058 225 455 1 225
Sig. {2-tailed) 765 242 013 831 242
N 28 29 29 29 25

| Skor Pertanyaan3  Pearson Correlation 157 5724 531 038 572*4
Sig. (2-taited) 416 001 .003 727 J01
N 29 29 29 Z8 29
Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 570+ 289 446" 1.030" 289
Sig. (2-tailed) 001 128 015 000 129

N 25 29 29 29 28
Skor Pertanyaan 5 Pearson Correlation 522 .194 238 408" 104
Sig. {2-tailed) .004 313 218 .Gz8 313
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 6 Pearson Correiation 058 225 A55* 10 225
Sig. (2-taited) 765 242 013 a1 242
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation 570" .289 446* 1.050" 289
Sig. (2-tailed) .001 129 015 000 128
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 122 356 338 184 356
Sig. {2-tailed) 529 058 .072 387 358
N 29 29 29 2% 29
Skor Pertanyaan 9 Pearson Correlation T4 344 582 558 344
Sig. (2-taited) .060 .08 .001 0% 68
N 28 29 29 28 29

Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation BAT* 407 583 A37* 207"
Sig. (2-tailed) .000 .029 001 018 2%
N 29 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation A7 1.000%4 545 289 1 200
Sig. (2-tailed) 025 000 .002 129 200
N 29 29 2% 29 29
Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation 570 289 A46* 1.000* 288
Sig. (2-tailed) .001 128 015 000 129
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation B70M 289 448" 1.000* 789
Sig. (2-tailed) 001 129 015 002 *29
N 29 29 29 28 29

Skor Pertanyaan 14  Pearson Correlation 847 407 583* 437 L7
Sig. (2-tailed) 000 .029 001 018 228
N 29 29 29 28 28
Skor Pertanyaan 15 Pearsen Correlation 357 308 402 A7T 305
Sig. (2-tailed) 057 408 031 387 08
N 2% 25 29 26 29

Skor Pertanyaan 16 Pearson Correjation 1.000 417 831 570 L
Sig. {2-tailed) . .025 .00 .00 £25
N 29 29 28 29 29
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Lampira

Korelasi Pearson

Skor Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Peranyaz | Pertanyaa
n16 n 17 n18 n1g n 20

Skor Pertanyaan 17 Pearson Corretation AT 1.000 545 288 1.000*
Sig. (2-taifed) 025 _ 002 2@ 000
N 29 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation B31™ 545" 1.000 446" 54541
Sig. (2-tailed) 000 00z . .015 602
N 28 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 19 Pearson Correlation 570 289 A48 1.000 288
Sig. {2-tailed) 001 129 015 . 129
N 25 29 28 29 29
Skor Pertanyaan 20 Pearson Correlation 447 1.000* Hanr* 289 1.000
Sig. (2-taileq) 025 .000 002 129 .
N 29 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 21 Pearson Correlation 631 545% 1.000* 4467 545
Sig. {2-tailed) .000 002 000 018 .002
N 29 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation 088 A57* 428° 019 AT
Sig. {2-tailed) 651 .013 .021 921 013
N 29 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 23 Pearson Correlation B3 545 1.000™ 448" 545
Sig. (2-tailed) .000 .002 000 015 002
N 29 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 24 Pearson Correlation 570% .289 446" 1.000* 289
Sig. (2-talied) 001 429 015 000 128
N 29 29 29 29 29

Skor Pertanyaan 25  Pearson Correfation 57 Brost B3 068 572
Sig. {2-taited) 418 .001 003 727 001
N 29 29 29 29 29

TOTAL Pearson Correlation 713 J11 B33 894 711+
Sig. (2-tailed) 000 0090 .000 .000 .000
N 29 28 29 29 28
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Korelasi Pearson

Skor Skor Skor Skor
Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanysa
n21 n22 n23 N4
Skor Pertanyaan 1 Pearson Correfation 236 013 236 200
Sig. (2-tailed) 2198 845 219 .c28
N 9 29 29 28
Skor Pertanyaan 2 Pearson Correlation AB5" 335 A58 <31
Sig. (2-tailed) 013 076 013 £821
N 29 2¢ 29 2
Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 531 882 531 048
Sig. (2-talled) 003 .000 003 727
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation A4B* 019 446 1.000
Sig. (2-tailed} .015 921 015 L350
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 5 Pearson Correlation 236 013 238 L09*
Sig. {2-tailed) 218 845 219 L8
N 28 29 29 29
Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 455" 335 455 ey
Sig. {2-1alled) 013 076 013 B21
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 7 Pearson Cofrelation 448" 019 4467 1050
Sig. (2-tailed) 015 821 015 B30
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 339 233 339 164
Sig. (2-tailed) 072 223 072 K
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 9 Pearson Correlation 582" .080 582" (5584
Sig. {2-tailed) .001 682 001 L2
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation 583 236 5837 AL3TT
Sig. {2-tailled) .001 219 .001 08
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation 545% A57* 545" 288
Sig. (2-tailed) 002 013 .062 129
N 29 28 29 29
Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation A48 018 446" 1.000™
Sig. (2-tailed) 015 921 018 000
N 28 29 28 st
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 446 019 A46* 1.000
Sig. {2-tailed) 015 821 015 om0
N 29 29 29 5
Skor Pertanyaan 14 Pearson Correlation 583" 238 .583* 43T
Sig, (2-tailed) 001 219 .001 078
N 28 29 25 2¢
Skor Pertanyzan 15 Pearson Correlation 402* .0o4 .402* A7
Sig. (2-tailed) 031 626 031 357
N 29 29 29 28
Skor Pertanyaan 16 Pearson Correlation B31 .088 B31* 570
Sig. {2-tailed) .000 B51 .000 .0r
N 29 29 29 28
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Korelasi Pearson

Skor Skor Skor Skor
Pedanyaa | Pertanyaa | Perfanyaa | Pertanyaa
n21 n 22 n23 n 24
Skor Pertanyaan 17 Pearson Correlation 545" A5 545 289
Sig. {2-tailed) .002 013 002 A28
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correiation 1.000*Y 428" 1.000* 448"
Sig. (2-tailed) .000 021 .000 015
N 29 29 28 25
Skor Fertanyaan 19 Pearson Correlation A48" 019 A48 1.000*
Sig. (2-tailed) 015 821 015 .C00
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 20 Pearson Correlation 545 A57* 545% 289
Sig. {2-tailed) 002 013 .002 429
N 28 29 29 29
Skor Pertanyaan 21 Pearson Correlation 1.000 A28" 1.600* 446~
Sig. (2-tailed) . 021 .000 015
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation 428" 1.000 428* 019
Sig. (2-tailed) 021 : 021 921
N 29 29 29 29
Skor Pertanyzan 23 Pearson Correlation 1.000™ 428* 1.000 446"
Sig. (2-tailed) 008 021 : 015
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 24 Pearson Correlation 448* 019 446* 1.000
Sig. {2-tailed) 015 921 015 .
N 29 29 29 29
Skor Pertanyaan 25  Pearson Correlation B3I 882 531 .068
Sig. (2-taited) .003 .000 .003 727
N 29 29 29 29
TOTAL Pearson Correlation .833* A82* 833 694
Sig. (2-taited) 000 008 .000 000
N 29 29 29 29
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Korelasi Pearson

Skor
Perfanyaa
n25 TOTAL
Skor Pertanyaan 1 Pearson Correlation 432 500*
Sig. (2-tailed) 495 006
N 29 29
Skor Pertanyaan 2 Pearson Correlation 376° 403
Sig. (2-tailed) 045 030
N 29 29
Skor Pertanyaan 3 Pearson Correlation 1.000* 5931
Sig. (2-tailed) 000 001
N 29 29
Skor Pertanyaan 4 Pearson Correlation 068 694"
Sig. (2-tailed) 727 000
N 25 29
Skor Pertanyaan 5 Pearson Correlation 132 50071
Sig. (2-tailed) 495 008
N 29 28
Skor Pertanyaan 6 Pearson Correlation 376" 403
Sig. {2-tailed) 045 030
N 29 29
Skor Pertanyaan 7 Pearson Correlation 068 694"
Sig. {2-tailed) 727 .000
N 29 29
Skor Pertanyaan 8 Pearson Correlation 306 445*
Sig. (2-tailed) A07 018
N 29 29
Skor Pertanyaan 9 Pearson Correlation 148 705"
Sig. (2-tailed) 441 .000
N 29 29
Skor Pertanyaan 10 Pearson Correlation 318 725
Sig. (2-tailed) 095 .000
N 29 29
Skor Pertanyaan 11 Pearson Correlation B72 711
Sig. {2-tailed) .001 .000
N 29 29
Skor Pertanyaan 12 Pearson Correlation .068 684%
Sig. (2-tailed) 727 .000
N 29 29
Skor Pertanyaan 13 Pearson Correlation 068 684*1
Sig. (2-tailed) 727 000
N 29 29
Skor Pertanyaan 14 Pearson Correlation 318 725%
Sig. {2-tailed) 085 .000
N 29 29
Skor Pertanyaan 15 Pearson Correlation 140 468*
Sig. (2-tailed) 470 011
N 29 29
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation 157 713
Sig. (2-tailed) 418 .000
N 29 29
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Korelasi Pearsen

Skor
Pertanyasa
n25 TOTAL
Skor Pertanyaan 17 Pearson Correlation 572+ 7111
Sig. {2-tailed) .001 .000
N 29 29
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation B3 .833%
Sig. (2-tailed) .003 000
N 29 29
Skor Pertanyaan 18 Pearson Correlation 068 894
Sig. (2-tailed) 727 000
N 25 29
Skor Pertanyaan 20 Pearson Correlation B7 T11%
Sig. {2-tailed) 001 .00C
N 28 29
Skor Pertanyaan 21 Pearson Correlation Lo il 8331
Sig. {2-tailed) 003 000
N 29 29
Skor Pertanyaan 22 Pearson Correlation 882 480>
Sig. (2-tailed) 000 008
N 29 28
Skor Pertanyaan 23 Pearson Correlation 531 833"
Sig. (2-tailed) 063 .000
N 2% 29
Skor Pertanyaan 24 Pearson Correlation 068 694"
Sig. (2-tailed) 727 .000
N 28 29
Skor Pertanyaan 25  Pearson Correlation 1.000 5931
Sig. (2-talled) ) .001
N 29 28
TOTAL Pearson Correlation 593* 1.000
Sig. (2-tailed) 001 ’
N 29 29

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasii wawancara guru-guru kelas |

i

Menurut Bapak / Ibu guru apakah permainan bilangan dengan kalkulator bisa

digunakan sebagat alat banti untuk menanamkan konsep bilangan kepada

siswa kelas 17

R]Z

Ragu-ragu. Dengan permainan memang siswa akan icbih senang tetapi
untuk anak kelas 1 akan menjadi lebih sulit menghubungkan antara
permainan dan konsep vang mmgin diajarkan.

Bisa, karena dengan pernmainan siswa menjadi iebih tertarik dengan

pelajaran apalagi pelajaran matematika yang selama m: dianggap suhit.

R : Ragu-ragu. Selama int sava belum pernab mengajarkan konsep bitangan

R4 N

Rs

dengan permamnan apalagt dengan kalkulator . Biasanya saya
mengajarkan  kousep bitangan dengan menggunakan benda-benda
konkret. Dan yang biasanya menjadi masalah siswa adalah siswa
kesulitan menuiiskan lambang bilangan yang dimaksudkan, terutama
fambang bilangan “10". Ada yang menulis “9 07,91 07, “0i".

Bisa , karena dengan permainan suasana lebih hidup dan siswa menjadi
lebih akuf.

Ragu-ragu, siswa-siswa kelas | masih sangat sulit untuk diarahkan. Jadi,
untuk membuat perinainan saya tidak yakin akan menjadi lebih baik.
Bisa , tetapt ttdak ada kurikulum yang menyebutkan bahwa kalkulator
boieh digunakan di sekolah.Sehingga meskipun itu berguna bagi siswa
tetapi kalau tidak ada aturan yang jelas yang mengatur penggunaannya,
kami tidak mungkin menggunakannya .

Ragu-ragu. Permainnan membuat suasana kelas menjadi menarik , siswa
tebih tertarik untuk belajar, tetapl masih cukup sulit untuk mengarahkan
siswa sampal pada konsep vang akan digjarkan. Atau bisa dikatakan

memakan waktu vang cukup lama.
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Lampiran 9. Hasif Wawancara dengan

o

Rg :

Ry :

Ry

Uru-guru

Tidak setuju. Kalkulator akan membuat siswa bingung. Karena siswa
kelas 1 belum mampu menghubungkan permainan dengan konsep
matematika.

Bisa. Dengan permainan anak menjadi tidak tegang sehingga pelajaran
bisa dengan mudah diferima oleh anak.

Tidak setuju. Diterangkan dengan serius pun siswa susab untuk
diarahkan, apalagi siswa dilepas untuk bermam. Mungkin permainan

akan sukses, tetapi saya tidak yakin kalau konsepnya dapat masuk.

Apakah kalkulator justru membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan

soal cerita ?

R|Z

Tidak. Kalkulator membuat siswa merasa terbaniu rerutama daiam hal

mencari jawabannya.

R, : Ya. Dalam mengerjakan soal cerita diperfukan pemahaman iebih daripada

soal perhitungna biasa. Jadi jika kalkulator boleh dipakai bukannva
pemahaman yang akan dilakukan siswa tetapt untuk siswa yang tidak
berminat terhadap matematika khususnya soal cerita | jangankan disuruh
pakat kalkulator, membaca socalnya saja mereka sudah malas. Jladi

walaupun pakai kalkulator siswa akan tetap merasa kesulitan.

R :Ya. Siswa menjadi bingung . Sebenamya siswa bisa menghitung dengan

R4I

kalkulator tetapi dengan adanya kalkulator justru akan membuatnya
menghitung dengan kalkulator.

Tidak. Dalam menyelesaikan soal certta diperfukan pemahaman lebih
terhadap soal. Siswa harus mengerti jalan cerita dart soal yang dimaksud
untuk kemudian baru bisa mengeriakan. Bisa saja karena tidak paham
konsentrasi pecah. fadi bukan karena kalkulator. Tetapi bisa jadi justru
karena boieh pakai kalkulator siswa lebih bisa konsentrasi karena dengan
kalkulator siswa bisa mencoba-coba mencari jawaban vang dianggap

mungkin
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[FS

R(, .

R'] .

Rg .
Rg .

Ry

Tidak. Karena kalkulator justru akan mempermudah siswa dalam
mengerjakan soal ceritabaik dalam proses maupun dalam rangka
menemukan jawabannya.

Tidak, Siswa akan lebih mudah mengerjakannya dengan menggunakan
katkulator daripada dengan perhitungan biasa.

Ya. Setelah siswa menemukan jawaban lewat kalkulatorbelum tentu

mereka bisa menuliskan jawaban soai cerita tersebut dengan benar.

Tidak. Dengan kalkulator siswa bisa menghitung dengan mudah.

Ya. Tentu kalkulator akan lebih menank daripada memahami soal cerlta.
Tidak. Kalkulator memudahkan siswa untuk menghitung, schingga

konsentrast siswa akan terpusat pada pekerjaannva

Apakah kalkulator dibutuhkan oleh siswa untuk membantu  kesulitan

perhitungan dalam soal cerita ?

R] ¥

Tidak setuju. Perhitungan untuk soal cerita kelas 1 sangat mudalh.

sehingga tidak perlu alat bantu.

R, : Ya. Dengan kalkulator siswa akan lebili cepat menghitung,

R:: Ragu-ragu. Sejauh yang saya tahu, perhitungan vang ada dalam soal cerita

R.4 .

Rs_i

R(,Z

R",' X

Rgi

Rg :

Ry

itu mudab. Sehingga apakah siswa benar-benar memerlukannya ?

Ya. Kalkulator adalah mesin hitupg yang canggili. Dengan ifu siswa
dapat menghitung dengan cepat.
Ya. Siswa menjadi lebih cepat dalam menghitung,

Tidak setuju. Kalkulator membuat siswa tidak mampu menghitung
dengan lancar.
Ya. Dengan kalkulator perhitungan akan lebih teliti.

Tidak setuju. Kalau sejak kecit dibiasakan menggunakan alat bantu.

maka sampai besar siswa tidak bisa menghitung tanpa kalkulator.

Tidak setuju. Kalkulator akan mendidik siswa menjadi malas sejak dini,

Tidak setuju. Kalkulator hanya membuat siswa tidak dapat menghitung.
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4.

Apakah dengan kalkulator akan membuat siswa lebil percaya dir ?

Rg .

Ra
R,
R

Rj'.

R'g B

Rg

Rg:

Ragu-ragu. Justru jika siswa sering menggunakan kalkuiator maka tanpa
katkulator siswa tidak akan akan mampu menghitung dengan baik.
© Ya. Jelas dengan katkulator siswa dapat menghitung dengan cepat,
. Pasti. Sebab perhitungan yang terjadi pasti benar.
- Ya. Karena siswa dapat menghitung dengan lancar.
Tidak. Kalkulator akan menyesatkan siswa. Disaat siswa merakal
kaikulator siswa bisa mengerjakan soal apapun tetapi saat tidak boleh
menggunakan kalkulator siswa akan merasa tidak mampu berbuat apa-
apa.

Tidak. Kalkulator dapat menghitung dengan cepat, sebaliknya tanpa
kalkulator siswa belum tentu dapat menghitung dengan lancar,
Tidak. Kalkulator justru membuat siswa rendah diri.

Tidak. Kalau dibandingkan dengan kalkulator pastt kemampuan
menghitung siswa akan kalal.

Ragu-ragu. Kalkulator membuat siswa bingung dengan kemampuannya

sendirt.

Ryo: Ya. Siswa menjadi lebih cepat dan tepat dalam menghitung.

Bagaimana kalau kalkulator digunakan hanya sebagai alat untuk pengecekan

hasil perhitungan ?

R

7

Rs

R,

: Tidak setuju. Karena kaikulator menjadi tidak punya milai lebih seandatnya

nanti boleh digunakan di sekolah.

2. Tidak. Bagaimana mau mengecek dengan kalkulator kalau dalam ulangan

saja siswa tidak diperbolehkan menggunakan kalkulator.

: Tidak setuju. Justru penggunaan kalkulator yang hanya digunakan sebatas
sebagai alat hitung saja itulah yang ingin kita hindari saat ini.

: Tidak setuju.Dengan kaltkulator justru akan membuat siswa berpikir dua

kali yaitu dengan perhitungan biasa dan dengan menggunakan kalkulator,

136
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Rs: Tidak setuju. Bisa jadi siswa tidak menggunakan kalkulator untuk
pengecekan tetapt justru digunakan langsting untuk menghitung soal.

Rg Tidak setuju. Untuk anak kelas 1 hal wtu terlalu beriebhan karena
perhitingan yang ada masih sangat sederhana.

Ry Tidak setuju. Meskipun hanya untuk pengecekan, tetapi kalau dari awal
siswa dikenalkan kalkulator dampaknya akan tidak baik.

Ry Setuju. Hal int akan menarik siswa untuk mau melakukan pengecekan.

Ry Tidak setuju. Anak kelas 1 tidak akan pernah mau mengecek pekerjaannya.
Mungkin  kalkulator justru  akan digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaannya.

Rio: Setuju. Pengecekan akan menjadi lebih cepat dan mudah.
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Hasil wawancara dengan guru-guru kelas 2

1. Menurut Bapak / 1bu bagaimana kalau katkulator digunakan sebagal alat
bantu untuk menanamkan konsep perkalian ?

Ry : Sangat setuju. Dengan demikian siswa akan lelnh cepat untuk
menghafatkan perkalian karena sering mengoperasikan kalkulator.

R, : Setuju. Disamping membilang banyaknva bilangan , siswa juga bisa
melihat hasilnya fangsung pada kalkulator.

R: : Setuju. Kalkwlator membuat siswa semakin mampu memahami
konsep perkalian.

R, : Setuju. Kalkulator membuat siswa aktif sehingga membuat suasana
tidak membosankan.

Rs : Tidak setuju. Siswa akan sangat senang tergantung dengan kalkulator,
disamping cepat siswa juga tidak usah susah-susah untuk
mendapatkan jawabannya.

Rs Tidak setuju. Siswa menjadi tergantung dengan kalkulator sehingga
dimungkinkan siswa menjadi kesulitan tanpa adanya kalkulator.

R, : Setuju. Konsep perkalian siswa menjadi lebih matang sehingga
akhirnya tidak hanya fahu hasil kalinya saja tetapt betul-betul tahu
apa artinva.

Rg @ Setuju. Disamping dapat mengerjakan dengan cepat teatpt konsep
yang akan disampaikan menjadi mudah diterima oleh siswa.

Ry : Setuju. Kalkulator membuat siswa aktif sehingga membuat suasana
tidak membosankan.

Ry Setuju. Siswa dapat belajar perkalian dengan bnayk cara sehingg
membuat siswa kaya akan pengalaman dan akhirnya dapat memilih

metode atan cara mana vang ternudah baginya.
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2. Apakah kalkulator justru membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan
soal cerita?

R, : Tidak. Dengan kalkulator siswa tidak akan kehilanhan banyak waktu
untuk melakukan perhitungan schingga justru akan ada banyak
waktu untuk memikirkan fangkah penyelesaian yang tidak mungkin,

R, : Tidak. Kalkulator akan memacu dan membuat siswa tertarik. Dengan
rasa tertarik tersebut sedikit banyak akan mengurangi “rasa sulit”
vang ada datam menvelesaikan soal cerita.

R;: Twdak. Siswa akan lebih mudah berkonsentrasi dengan menggunakan
kalkulator daripada dengan perhitungan biasa.

Ry Ya. Siswa menjadi malas untuk berpikir.

Rs : Tidak. Justru siswa akan senang dengan adanva kalkulator. Mereka
dapat mencoba-coba menggunakan kalkulator untuk menyelesaikan
sola cerita tersebut.

Ry : Tidak.Minimal kakulator akan membantu menvelesaikan perhitungan
yang ada dalam soal cerita.

R7 : Tidak Justru berawal dari sinilah mungkin siswa akan terdorong untuk
mengerjakan soal cerita.

Ry :Tidak. Siswa akan sibuk untuk mengoperasikan kalkulatorsehingga
konsentrasi tetap terjaga

Ro : Ragu-ragu. Setelah siswa menemukan jawaban lewat kalkulator |
belum tentu mereka bisa menuliskan jawaban soal cerita tersebut
dengan benar.

Ry Ya. Karena siswa menjadi ragu-ragu apakal sebenarnya dia bisa atau
tidak mengerjakan soal cerita tersebut

3. Apakah kaikulator dibutuhkan oleh siswa untuk membantu perhitungan dalam
soal cerita ?

R, : Ya. Dengan kalkulator perhitungan menjadi lebih mudah.

R, : Ya. Kalkulator akan mampu menghitung dengan tepat,
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R;
Ry

R5 :

Rq

Ya. Kalkulator membuat siswa yakin akan jawabannya.

Ya . Kalkulator membuat perhitungan siswa tepat dan cepat,

Ya. Siswa sekarang ini cenderung malas untuk menghitung angka
yang besar. Sehingga kalkau ditaanya seperti 1itu vang pasti mereka
akan mernjawab ya.

Ya. Dengan demikian pekerjaan siswa menjadi iebih mudah.

Ry :Tidak. Dengan kalkulator siswa menjadi tidak berpikir dan malas.

Ry

RL_) .

Ya. Unutk mempermudali hitungan.

Ya. Yang pertama-tama jangan dilihat perlu atau tidak kalkulator

digunakan, Tetapi kita harus mnehihat tujuan pemberian soal tersebut
kepada siswa. Jika pemberian soal cerita tersebut bertujuan agar
siswa bisa bisa memabami soal cerita atau untuk meningkatkan
kemampuan analisisnya, maka kalkulator justru boleh digunakan
untuk membantu perhitungannya . Lain halnya kalau tujuannva
untuk melatih ketrampilan siswa dalam berhitung maka kalkulator

sebaiknya tidak digunakan,

Rio: Ya. Dengan kalkulator pekerjaan lebih cepat selasai dan pasti benar.

4 Apakah dengan kalkulator akan membuat siswa lebih percava diri ?

R;

R;g |

R’f:
Rgl

: Tidak Percaya dirt berarti percaya pada kemampuan sendiri bukan

pada katkulator.
Ragu-ragu. Kalkulator akan membuat siswa tergantung sehingga jika

tidak menggunakannya akan kesulitan untuk menghitung.

© Ya. Siswa akan lebih percaya dengan kalkulator daripada dengan

mengitung biasa.

: Tidak. Justru harusaya tanpa kalkulator siswa Iebih percaya diri.

s © Ya. Perhiungan vang dilakukan pasti benar asal tidak salah pencet. R..

- Ya. Siswa pasti bisa menghitung dengan benar.
Ya. Kalkuiator bisa menghitung dengan cepat.

Ya. Kalkulator membuat siswa tidak bentanya pad atemanya.
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Ry : Ragu-ragu. Kalkulator hanya akan membantu saat menghitungtetapi
jika  harus  menganalisis  kalkulator  tidak  akan mampu
mengerjakannya..

Riy: Tidak. Siswa tergantung dengan kalkulator sehingpa jika siswa

mengerjakannya sendiri akan membuatnya tidak percava .

3. Bagaumana kalau kalkulater digunakan hanva sebagai alat untuk
pengecekan hasil perhitungan 7
Ry :Tidak setwyu. Hal ini akan membuat siswa malas untuk menghitung
terlebih dahulu.
R; : Tidak setuju.Saya tidak vakin katau siswa akan menggunakan
kalkulator unfuk pengecekan dan bukannya digunaka untuk

perhitungan biasa.

s

1 ¢ Setuju. Hal ttu mungkin ako membuat siswa tertarik untuk melakukan
pengecckan.

Ry @ Setuju. Pengecekan dengan kalkulator dpat dilakukan dengan cepat
dan mudah.

Rs :  Setuju. Kalkulator akan membuat pekerjaan pengecekan menjadi
mudali.

Rg @ Sefuju. Pengecekan tidak akan memakan banyak waktu dan mudah

Rs 1 Setuju. Dengan kalkulator pengecekan akan cepat ditakukan sehinng
akan menghemat waktu,

Rg © Setuju. Pengecekan merupakan kegiatan vang menuntut ketelitian.
Jadi katau digunakan kalkulator pasti hasilnya akan tepat.

Ry : Setuju. Kalau pengecekan dilakukan dengan kalkulator pasti hasilnva
mermuaskan.

Ry Tidak Setwju. Siswa menjadi malas untuk melakukan perhitungan

biasa dan pasti akan langsung menggunakan kalkulator.
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Hasil wawancara dengan guru-guru kelas 3

1.

Menurut Bapak/ Tbu bagannana kalau kalkulator digunakan sebagai alat

bantu untuk menanamkan konsep perkatian ?

Ri

Ry
R3

2

R4 X

R5 .

Re

R',r.'

R

Ry

» Setuju. Perkalian biasanva menjadi pelajaran yang ditakuti siswa.
Apatagi kalau sudah sampal mencongak perkahan. Mungkin dengan
kakukator akan membantu mempercepat anak dalam menghafal
perkalian..

s Setuju. Hal ini akan mempermudah pekerjaan siswa

: Setuju. Perkalian merupakan salah satu konsep yang sulit untuk

diajarkan kepada siswa . Mungkin dengan kalkulator siswa akan

banyak terbantu,

Setuju.Kalkulator merupakan pengalaman baru bag: siswa. Mungkin

hal ini akan membuat siswa benminat untuk kemudian dengan mudah

dapat mempelajari konsep perkalian.

Ragu-ragu. Akan mebuat siswa malas menghafal perkalian karena

hasilitya akan sangat mudal dan cepat didapat kalau siswa sudah

mengoperasikan katkulator.

Setuju. Kalkulator akan membuat siswa senang, sehingga akan

membuat siswa tertarik untuk mempelagarinya.

Setuju Kalkulator membuat siswa merasa tertarik karena selama ini

pelajaran perkalian ya hanya mencar hasil kah dan suatu seal. Dan

mungkin itu juga yang membuat siswa tidak dapat menguasat konsep
perkalian dengan baik.

: Setuju. Siswa menjadi iebih mudah mengerjakannya dan cepat.

- Setuju. Guru tidak perlu memeberi penjelasan berulang-ufang dan
dengan demikian siswa juga bisa langsung praktek sehingga tidak

hanya mmendengarkan keterangan guru saja.
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2. Apakah kalkulator justru membuat siswa kesulitan menyelesaikansoal
cerita ?

Ry : Tidak. Siswa akan menggunakan kalkulator untuk mencart jawaban
vang benar untuk menyelesaikan soal cerita tersebut.

R, : Tidak. Kalkulator akan membuat siswa asyik untuk mengerjakan soal
cerita.

Ry : Tidak Kalkulator tidak akan menyila konsentrasi siswa terutama
pkalau siswa sudah dapat mengoperasikannya.

R; : Tidak. Dengan kalkulator akan mempermudah pekerjaan siswa | siswa
akan menjadi lebil cepat dalam mengerjakannya.

Rs : Tidak. Siswa akan menjadi tertarik mengerjakan soal certta karena ada
katkulator,

R, : Tidak. Justru siswa akan merasa terbantu dengan adanya kalkulator.

R+ Tidak. Dengan adanya kalkulator dimungkinkan sckali siswa
mencoba-coba berbagai jalan untuk mencari penyelesaian soal cerita
tersebut.

Ry : Thdak. Kalkulator menjadi pilihan yang lebih menanik daripada tidak
menggeunakannya sama sekali.

Ry @ Tidak. justru dengan menggunakan kalkulator konsentrasi siswa akan
terpusat pada bagaimana menemukan jalan untuk menvelesaikan soal
cerita tersebut, karena ketika siswa sudah menemukan jalan untuk
menemukan  soal cerita tersebut  dengan mudah ia  dapat

menggunakan kalkulator untuk menemukan hasiinya.

3. Apakah kalkutator dapat digunakan untuk mencart nama lain dari suatu
pecahan ?
Ri: Ya. Dengan kalkulator mencart nama lain darn pecahan dapat
dilakukan dengan cepat.

R, : Ya. Siswa dapat mencoba sendiri nama lam dari pecahan.
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Rj\ .

R.; :

R(, ;

R :

Rq .

Ya. Untuk bilangan besar, kalkulator sangat membantu dalam mencari
nama lain dari suatu pecahan.

Ya. Dengan demikian siswa tidak hanya terpancang pada satu atau
dua nama lam, tetapi dengan kalkulator siswa akana dimencari nama
fain yang dimaksud dengan mudah

Ragu-ragu. Kalkulator justru membuat siswa bingung karena

misalnya: di kalkulator menjadi bilangan desimal dan bukan

1
3
berbeniuk pecahan.

Ya. Hal ini akan melatih siswa untuk berpikir alternatif, artinya siswa
dapat menemukan berbagai jawaban yang mungkin akan berbeda
dengan teman-temannya, tetapt dapat menilai juga bahwa jawaban
vang berbeda dengan temannya, itu juga benar.

Ya. Stswa dapat mengeriakan dengan cepat dengan banyak jawaban.

Ya. Dengan kalkulator akan membuat siswa lebih tertank dalam
mengerjakannya, sehingga siswa menjadi lebih mudah dalam
mengerjakannya.

Ya. Dengan katkutator bilangan-bitangan vang besar dapat dikerjakan
dengan mudab dan tidak membutuhkan wakiu vang lama untuk

mendapatkan jawabannya.

4. Apakah dengan kalkulator akan membuat siswa percaya diri?

R|I

R

R
R,
Rs

RO
Rz

Ya. Jelas dengan kalkulator siswa dapat menglitung dengan cepat.
: Ya. lika siswa pakal katkulator merasa apa pun bisa dikerjakan,

sehingga menambah rasa percaya dirinya.

© Ya. Kaikulator tidak membuat siswa bertanva pada temannya.

© Ya. Sebab perhitungan yang terjadi pasti benar.

- Ya. Siswa lebih percava menghitung dengan kalkulator danpada

menghitung biasa.

: Ya. Perhitungan yang terjadi pasti benar asal tidak salah pencet.

- Ya. Siswa menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada temannya.
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L

Ry

Ry

: Ya. Kalkulator dapat menghitung dengan cepat.

© Ya. Dengan katkulator siswa dapat bekerja dengan mudah dan benar.

Bagaimana kalau katkulator hanya digunakan sebagai alat untuk

pengecekan hasil perhitungan?

R,
R

R;:

R.-;f

Rs:

R(, i
R"; :

in

. Setuju. Kegiatan pengecckan menjadi tidak membosankan

: Setuju. Pengecekan akan lebih teliti dengan menggunakan kalkulator.

Setuju. Pengecekan dengan katkulator dapat dilakukan dengan cepat

dan tepat,

Setuju. Pengecekan merupakan kegiatan yang menuntut ketelitian,

sehingga kalkulator dibutuhkan.

Ragu-ragu. Siswa menjadi malas untuk melakukan perbitungan biasa

tanpa kalkulator.

Setuju. Hal in1 akan menarik siswa untuk melakukan pengecekan,

Setuju. Pengecekan dengan kalkulator akan menghemat waktu dan

cepat.

Setuju. Siswa lebih cepat dan tepat dalam menghitung.

: Setuju. Siswa dapai melakukan pengecekan tanpa rasa terpaksa.
Karena fa tidak harus menghitungnya kembali dengan corat-coret di

kertas buram.




